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ABSTRAK

MADRASAH ALIYAH SEBAGAI SEKOLAH MENENGAH UMUM
BERCIRI KHAS ISLAM
(Studi kritis terhadap Realisasi Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan di * #~4--nnte A 1L
Negeri Pacitan)

Oleh : Muhamad Kholid Masruri, Magister Studi Islam Konsentrasi Pendidikan
Islam , NIM : 2022071. Pembimbing Utama :Prof.Dr. Usman Abu Bakar ,
MA.

Permasalahan : Tesis ini disusun bertitik tolak dari permasalahan (1). Bagaimana
visi, misi dan tujuan Pendidikan yang dapat diterapkan atau direalisasikan di Madrasah
Aliyah Negeri Pacitan. (2). Sebagai Sekolah Umum Bercini khas Agama Islam maka
dengan misi, visi, dan tujuan terseb implikasi posmp terhadap kehidupan
beragama siswa, serta bisakah Madr 1amppakkan cin khusus tersebut kepada
masyarakat.

Tujuan : (1) Untuk mendiskri aya-upaya Madrasah Aliyah Negeri
1 an Pendidikannya(2). Mengetahui
implikasi positip kekhasan Madrz h ; gacu pada visi, misi dan tujuan
pendidikannya dalam kehidupan be manfaat langsung yang dapat
dirasakan oleh masyarakat.

Pendekatan Tesis ini termasuk jenis penel fn Kualitatif dengan menggunakan

gumpulan/datanya dilakukan dengan telaah pustaka/
literer serta dilakukan observasn lapangan mtervnew dan dckumenter. Observa51 partisipasi

dilakukan untuk me 1!at) mﬂ m. sngguhnya Interview
dilakukan secara beb. pi .ﬁs ah,Waka Kurikulum,

Guru, Siswa, serta Komite h. Sedan Dokumenter digunakan untuk
memperoleh informasi tertulis u:m% A ntvrtulis

Metode Analisis Data : Berdasarkan kajian pustaka didukung oleh data yang
terkumpul dari lapangan @ ara Kual gﬂl tif, yaitu analisis dengan
berusaha seoptimal mung an Ca adrasah yang sesungguhnya

tampa ada tendensi lain kecuali demi masa depan kependidikan dilingkungan MAN
Pacitan khususnya dan madrasah-madrasah lain pada umumnya.

Lebih lanjut Tesis ini mengungkap beberapa hal antara lain :(1)Perkembangan
MAN. Pacitan dan tahun berdirinya hingga sekarang sebagai analisa dokumenter (2) Visi,
misi dan Tujuan Pendidikan di Madrasah Aliyah Neger Pacitan serta pelaksanaanya
dalam proses pembelajaran. (3) Kurikulum yang diterapkan di MAN Pacitan terkait dengan
keciri khasanya (4)Upaya-upaya yang dilakukan institusi madrasah dalam menampilkan
warna khusus (cin khas agama Islam) sebagai sebuah usaha memberikan sumbangsihnya
dalam kehidupan beragama dimasyarakat.

Harapan penulis dari tesis ini diharapkan berguna dan mampu (1) Menjadi bahan
masukan dan pertimbangan bagi madrasah-madrasah aliyah dalam menetapkan Visi, Misi
dan Tujuan Pendidikan madrasah .(2) Membernkan kontribusi positip dalam usaha
mewujudkan madarasah sebagai salah satu lembaga pendidikan unggulan serta mampu

X1



bersaing dengan sekolah lainnya .(3) Masukan dan kritisi terhadap Visi, Misi dan Tujuan
Pendidikan bagi Madrasah Aliyah Pacitan (4) Menjadi bahan penelitihan lebih lanjut.

Selanjutnya Tesis ini dibagi dalam 4 (empat) bab dengan rincian sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan yang diharapkan mampu menmberikan gambaran secara
<onperhensif dan kandungan tulisan/tesis ini. Bab II, berisi tentang landasan teori sebagai
»ahan rujukan guna memperkuat penulisan tesis ini . Bab III, berisi tentang pelaksanaan
visi, misi madrasah serta kondisi realistis pencapaian tujuan pembelajaran. Bab. IV, berisi
entang kesimpulan dan saran-saran dari penulis.
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ABSTRACTION

MADRASAH ALIYAH AS AN ISLAM CHARACTERIZED PUBLIC SENIOR
HIGH SCHOOL

( Critical Study to Realization Vision, Mission And Target Education in Madrasah Aliyah
Negeri Pacitan)

By : Muhamad Kholid Masruri, Magister Study Islam Concentration on Islamic Education , NIM :
2022071. Main Counsellor : Prof.Dr. Usman Abu Bakar , M.A.

Statement of the problems : This Thesis is contructed on the following ( 1). How can the
vision,mission and goals of education be applied or realized in Madrasah Aliyah Negeri Pacitan. {
2). As an Islam characterized Public Senior High School with in Vision, Mission and Goals, is there
any positip implication to life believe in student, and also can Madrasah Aliyah show the special
characteristic to the people?

The goals of the study : ( 1) This study is armed to discrife the efforts of Madrasah Aliyah
Negeri Pacitan in realizing its Vision , Mission and Goals of the education (2)This Study is also
armed to know what are the positive implications of its special character based on the Vision,
Mission and Goals of the education towards $He students religions life and what are fenefits for the
people 0 Z

Approach : This Thesis is a q litative
collecting the data is done by analiysing
dokumentary and interview. Observation ©

ng case study approach. The Method
d literature, doing afield observation ,

condition of Madrasah Aliyah. Negeri Pacita rvigw |is done freely and deeply led by the
principle, the curiculum councelor teachers, st also the members of school commitee.
The documentary is used to get writte gform the non written data.

The data analysing methode: The-analySation > references supported by the data that

is collectedfrom the field is analysed mmy quialitative approach. That is analysing as
accurate as possible to discrife the real-tor asah Aliyah Negeri Pacitan without any

bad tendency. Exceyt for the shake of the future of the education in Madrasah Aliyah Negeri

Pacitan espescialy and ot ah
Furthermore This Thesi ME :5 le qe\A&m‘ MAN. Pacitan since it
was founded up to the present time as dokumentary analysis ( 2)Vision , Mission and the Goals of

education in MAN Pacitan and h e arepapplied /teaching, learning process ( 3) The
curriculum used in MAN Pacitan i ﬁmt\arac{er (4) The efforts done by the
intitution visualize its special character as its contribution toward the development of the religion life

2 e amecs AL LA
The Writer expects that thi | be the consideration for any

Madrasah Aliyahs in stating their Vision, Mission and Goals of education .( 2) As the contribution in
the efforts of realizing madrasah as qualified education institution and are able to compete with
offier public senior higin school .( 3) As the criticism on the Vision, Mission and Goals of education
in Madrasah Aliyah Negeri Pacitan ( 4) As the Consideration for the next research

This thesis is devided in to for chapter. Chapter |, is hoped to give a general view on the
essence of this thesis comprehensively. Chapter I, contains the basic theories as the references of
this thesis . Chapter lll, deals with the application of the vision, missionto achieve the goals
education. Chapter. IV, containing about suggestions and conclusion from the writer.

Xiii
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Pada akhir dekade 1980-an dunia pendidikan Islam memasuki era integrasi,
karena lahimya UU. No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional. Berbeda
dengan undang-undang kependidikan sebelumnya, undang-undang ini mencakup
ketentuan tentang semua jalur dan jenis pendidikan. Jika pada undang-undang
sebelumnya pendidikan Nasional tertumpu pada sekolah dan luar sekolah yang
meliputi jenis pendidikan akademis) pendidikan profesional, pendidikan kejuruan dan
pendidikan keagamaan'. Secara implisit “dalam | undang-undang tersebut tidak
mengatur secara khusus tentang pendidikan |Islam, tetapi dalam prakteknya
memberikan ketentuan dan warna—baru-dalam' kurikulum pendidikan Islam,
khususnya pendidikan Madrasah. Arfinya dalam penyusunan kurikulum Madrasah
dimasukkan unsur-unsur keagamaan dengan- porsi, lebih banyak-dibandingkan dengan
sekolah-sekolah umum sedangkan niata pelajaran ymum tetap mendapat perhatian
yang besar.

Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut kurikulum
Madrasah berlaku secara berjenjang dan terintegrasi mulai dari tingkat Ibtidaiyah,
Tsanawiyah sampai Aliyah, dengan demikian sama dengan perjenjangan di sekolah
umum yakni mulai ditingkat Sekolah Dasar, Sekolah lanjutan Pertama sampai
ketingkat Sekolah lanjutan tingkat atas. Selanjutnya dalam keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0489/U/1992 tahun 1992
MA dinyatakan sebagai sekolah umum berciri khas Agama Islam’. Kemudian hal ini
lebih dipertegas lagi dalam UU. Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Bab IV pasal 17 dan

UDepartemen Agama , Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Pendidikan Nasional
(Perguruan Agama Islam) , (Jakarta: Dirjen Bimbaga Islam,1998)hlm.
B Marwan Sarijo, Bunga Rampai Pend, Agama Islam, (Jakaria: CV Amissco,1998) hlm. 124



18" sebagai Undang-Undang penyempurna.

Dengan demikian secara legal formal madrasah sudah masuk kedalam Sistem
Pendidikan Nasional disatu sisi dan terjad: tranformasi madrasah dal.am kancah
kependidikan dipihak lain. Sebagaimana dikutip Mahsum, Dhofir mengatakan bahwa
secara umum madrasah mengalami perkembangan definisi, tidak lagi merupakan
Lembaga Pendidikan Islam dalam pengertian eksklusif kcagamaan tetapi sudah
merupakan lembaga pendidikan jalur sekolah vang berakar pada budaya bangsa
Indonesia®

Penerimaan madrasah kedalam sistem pendidikan nasional dan tranformasi
madrasah dalam kancah kependidikan secara luas menjadi langkah awal yang sangat
menentukan integritas madrasah kedepan, untuk itu harus ditata kembali kurnkulum,
vist dan mist dan tujuannya untuk menujusinstitusi pendidikan Islam yang bersifat
terbuka, demokratis, realistis, aplikatif’dan tniversal. Zakiyah Daradjat mengatakan
diera global sekarang 1mi madrasah’hatus mampu.berperangrandag., pertama madrasah
harus tetap mampu menampiikaf “cirinya sendiri yang memperhatikan ilmu-ilmu
agama secara makin proporsional yang ‘u'dak mungi(in digantikan oleh lembaga-
lembaga lain sebagi eksistensinya, kedua madrasah sebagi jalur persekolahan harus
memiliki kejelian membaca situasi (tanggap ing sasmito) yang berkembang yang
menuntut perubahan tersebut secara kontrukuf sebagai langkah adaptasi dan
anuisipatif, selanjutnya dikatakan bahwa madrasah berada pada posisi dua arah yang
saling tarik menarik antara keharusan mempertahankan pengajaran ilmu-ilmu agama

(fardlu ‘ain)

YUndang-Undang R! Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Cipla
Java, 2003) hlm12

* Maksum, Madrasak Sejarak dan Perkembanganya (Jakarta: Logos, 1999) him 1Y



secara modern disatu pihak dan mengembangkan pengajaran tmu-tlmu - non
keagamaan (fardiu kifayah) dipihak lain. Jika madrasah terlalu bersikap konservatif
akan menjadikan lembaga madrasah terasing bahkan lenvap dan perkembangan
modern, sebaliknya sikap akomodatif yang berlebihan terhadap kecenderungan
pendidikan modern (sekuler) akan menjerumuskan madrasah kedalam sistem
pendidikan vang lepas dari nilai-ntlai keislaman’

Madrasah Aliyah Negeri Pacitan, merupakan satu-satunya Madrasah Afiyah
Negeri di Kabupaten Pacitan dengan demikian_keberadaanya sangat diharapkan
menjadi model dan panutan dari madrasah-madrasah swasta lainnya, baik dalam Visi,
Misi dan tujuan Pendidikanya. Di sampingsitu ‘Madrasah Aliyah Negeri Pacitan
diharapkan mampu menunjukkan- eksisténsinyalsdiantara sckian banyak sekolah
menengah umum yang ada di kabupaten Pacitan.

Sebagaimana banyak dijumpai didaerah lain kondisi rcahstis  dilapangan |,
Madrasah Aliyah Negéri Pacitad kwalitasnya._khususnga-menyangkut kecerdasan
kognitif masih berada dibawah| sekelah menengah ymum, hal demikian nanti dapat
dilihat dari rata-rata DANEM [dan wiga prosentasetlulusanyang diterima diberbagal
perguruan tinggi yang relatif masih rendah. Namun disisi  lain masyarakat sudah
banyak yang menjadikan Madrasah Aliyah Negeri Pacitan sebagai salah satu tujuan
menyekolahkan putra putrinya, hal demikian nanti juga bisa dilihat dan
perkembangan jumlah murid Aliyah Pacitan dart tahun ketahun.  Dart sinilah kami
sangat tertarik untuk mengkaii d=n meneliti lebih dalam tentang bagaimana keadaan

MAN Pacitan yang sebenarnya tentu yang berkaitan

 Maksum. Madarasah Sejarah dan perkembanganya. (Jakarta. Logos. 1999 him vin



4
dengan visi, misi dan tujuan pendidikanya. Penulis tertarik karena fakta dilapangan
masih ada masvarakat yang menganggap bahwa sekolah madrasah tidak lebih hanya
sebagal sekolah pinggiran, yang tidak bermutu. bahkan ada vang menyindir dengan
ungkapan yang cukup menyakitkan yakni sekolah modin.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas akhirnya memunculkan beberapa
persoalan bagi penulis yaitu -

1. Apa visi, misi dan tujuan pendidikan MAN Pacitan?

2 Seberapa besar keberhasilan MAN Pacitan merealisasikan vist, misi

dan tujuan pendidikannyamimmalidalam tiga tahun terakhir?

L)

Faktor apa saja yang mengakibatkan MAN Pacitan belum optimal
dalam merealisasikan visimisi<dantujuanpendidikannya?

4. Apa mmplikast positip kecinkhasan madrasah (ciri khas agama Islam)
dalam keﬁidupan beragama siswa.sesuamdengan #i181, misi dan 1ujuén
pendidikannya?

C.Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan—-permasalahan yang kami munculkan di atas maka

tujuan yang kami harapkan adalah sebagai berikut

1. Mcngetahui visi, mist dan tujuan peﬁdidikan MAN Pacitan yang

sesungguhnya.

2. Untuk mendapatkan informasi serta data faktual keberhasilan MAN Pacitan

dalam merealisasikan visi, misi dan tujuan pendidikanva.



3. Untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang faktor-faktor
penghambat MAN Pacitan dalam merealisasikan visi, misi dan tujuan
pendidikannya.

4. Untuk mengetahui implikasi positip kekhasan madrasah dalam kehidupan
beragama siswa mengacu pada visi, misi dan tujuan pendidikannya.

D. Definisi Operasional

Untuk lebih memperjelas pengertian dari judul penelitian yang kami tulis dan
agar tidak menimbulkan kerancuan pemahaman/serta interpretasi yang bermacam-
macam maka perlu kami jelaskan sebagarberikat :

1. Studi kritis: Penyelidikan,  pengamatan serta penganalisaan  yang
dilakukan secara teliti dan mendalam ® serta-diikuti adanya usaha-usaha
mencari penyelesaian masalahnya.

2. Realisasi: adalah  proses menjadikan nyata’ _yaitu penerapan atau
pelaksanaan dari suatu konsep pemikiran atau sebuah program yang telah
direncanakan.

3. Visi : adalah intepretasi—logis” rasional—dari ‘makna dan implikasi
keyakinan. Rumusan visi mencakup atau meliputi nilai-nilair dan
komitmen yang mempedomani sistem dan struktur®. Dalam pembahasan

ini visi yang dimaksud adalah suatu diskripsi yang dibayangkan tentang

masa depan NMaAdracah Alivah Nanari Paritan

" Pusat Pcmbinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa sndonesia, Edisi H (Jakarta:
Balai Pustaka,Tt) himd431
" Ibid , him 823

¥ Departemen Agama Rl, Development of Madrasah Aliyah Project (Jakarta. Dirjen Bimbaga Islam,
2002) hlm. 16
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Untuk itu visi ini harus menimbulkan komitmen serta motivasi sehingga
berhasil meyakinkan orang lain (masyarakat luas). Selain itu rahasia suatu
visi dapat diterima oleh kalangan luas (masyarakat) jika visi tersebut bisa
menciptakan semangat dan harapan.

Misi : tindakan operasional yang akan dilakukan dalam mewujudkan

tujuan sebuah visi. Misi harus dirumuskan dalam pernyataan operasional

untuk dapat diselesaikan, misi merupakan a bandle of goals yang harus
diurai ikatannya sehingga perumusan misi yang tanpa mendasarkan pada

visi tidak memiliki otoritas moral untuk menderong sebuah kegiatan’ .

Tujuan Pendidikan : dalam ‘pendidikan Istam (bernilai 1slami) memiliki

tujuan tersendiri sesuai dengan faisafah dan pandangan hidup yang

digariskan dalam Al-Qur’annut-Karim. IhouKhaldun (733-808H)/ 1332-

1402M)" menyatakan bahwa pendidikan Islam mempunyat dua tujuan:

a. Tuuuan keagamaan *\/maksudnya aalal beramal .untuk akherat,
sehingga ia menemui Tuhannya dan\telah menunaikan hak-hak Allah
yang diwajibkanpatasnya.

b. Twuan ilmiah : yaitu yang bersifat keduniawian artinya digunakan
sebagai bekal manusia dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifatul
fil —~ardh yakni mengungkap rahasia ciptaan Allah melalui ilmu
pengetahuan schingga bisa bermanfaat dalam kehidupan manusia

dimuka bumi ini. Selanjutnya Al-Ghazali berpandangan bahwa tujuan

?"Departemen Agama R1. Development of MA. Project, him.17
' Huston Smith, Inseklopedi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1996). him. 148



pendidikan Islam yang paling utama ialah agar manusia beribadah dan
taqarrub kepada Allah. Selain itu adalah guna memperoleh kesempurnaan
insani dengan tujuan akhir memperoleh kebahagiaan dunia akherat'',
Dengan demikian dalam pembahasan tesis ini yang dimaksud tuuan
pendidikan sebagaimana dikatakan oleh Muh. Athiyah Al-Abrasyi adaiah
sebagi berikut :

1. Pembentukan akhlakul karimah (al-fadilar)

2. Persiapan untuk kehidupan dunia akherat

3. Persiapan untuk mencari—rizki—dan-, pemeliharaan segi-seg)
kemanfaatanya

4. Menumbuhkan roh ilmiah para peldjar dan memenuhi keinginan untuk
mengetahui serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu.

5. Mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga ia
mudah mencari rizki'?

Rumusan tersebut sesuai dengan firman.Allah dalem Al- Qur'an dan al-

Hadits sebagai berikut
,’.’_' Loy e ¥ CIER L P DT
@Li iy sl G LS
-~
L‘ /"/{;; e "'{. i/ /-d\/
Arrf_u L g4 Zaalls b A1y

Yo, (‘/ 'y / s 1 //
(1e: @jdi).umub}-o.&.:-i»_’ LI-\‘L,O-A\
Artinya : Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecm!aan kepada
apa-apa yang diingini yaitu @ wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan
sawah ladang. ltulah kesenangan hidup didunia dan disisi Allahlah tempat
kembali yang baik (syurga) > O.S. Al- Imran :14

EERGEY P G SRR
(caA' )

Artinya : Bekerjalah untuk urusan dunia seolah-olah hidup selamanya, dan
bekerajalah utk urusan akheratmu seolah kamu akan mati esok'.

" Fatihah Hasan Sulaiman, Mazahib fi At-Tarbiyah Bahsun fi Mathab At-Tarbiyah Inda Al-
Ghazali, dalam Tesis M. Soban Fayumi ,Dinamika Sistem Pendidikan Perguruan Islam Al-Khairipah
(Jogjakarta, MST UII 2002) him.8

- Ibid, him 8

Al Imran (3) : 14

Al Hadits



E.Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Alivah Negen Pacitan
Kecamatan/Kabupaten Pacitan Jawa Timur. Pengambilan lokasi tersebut dengan
pertimbangan pertama, melihat secara sepintas adanya perkembangan yang cukup
signifikan dari MAN Pacitan. Kedua Madrasah Aliyah Negeri Pacitan merupakan
satu-satunya MAN yang berada di kota Pacitan sehingga keberadaannya sangat

menjadi tolok ukur bagi sekolah-sekolah MA swasta yang berada dikota tersebut.

2. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ada yang menggunakan metode grounde researc sebagaimana

yang dikembangkan oleh Schlegel”

dan’banyak digunakan oleh ahli lain seperti
Clifford Geetz'® dan Mastuhu'’ dimana dalam pendekatan model grounded researc
semua analisisnya berdasarkan pada“data-dan fakta“yang ditemudi=di lapangan.
Adapun langkah-langkah dalam penelitian.ini.adalah-

a. Menentukan kelompok-kelompok atausindividu<individu penting untuk
dijadikan sumber data yang harus diperbandingkan sehingga dan langkah
ini akan menghasilkan diskripsi.

b. Adakah persamaan dan perbedaan dan data tersebut sehingga dapat
dihasilkan kategori-kategori.

c. Apakah ciri-ciri penting dari setiap kategori, langkah ini menghasilkan sifat-

sifat.

'"'Stuart Schlegel, Grounded Researc di Dalam Hmu-Itmu Sosial (Ujung Pandang : PLPIIS, 978)
' Clifford Geets, Dalam Karyannya Abangan Santri, Pripayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta,
Pustaka Jaya , 1981)

" Mastuhu, Dalam Karyanya Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren ((Jakanta, INIS, 1992)
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d. Bagaimana kategori-kategori terpilih berhubungan satu dengan yang lain,

dari langkah ini menghasilkan hipotesis-hipotesis.

e. Bagaimana hipotesis-hipotesis tersebut berhubungan satu dengan yang lain

sehingga akan memperoleh teori akhir.

Namun dalam penelitian ini peneliti akan mencari sumber-sumber tertulis yang
menjadi pijakan atau sumber hukum dalam penetapan visi, misi dan tujuan
pendidikan yang ditetapkan di Madrasah Aliyah Negeni Pacitan. Adapun teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik field work researc yakni dengan cara:

Pertama, infervew dipergunakan funtuk menggali informasi visi, misi dan
tujuan pendidikan yang direncanakan) sedang dan telah dilaksanakan. Menurut
SutrisnoHadi metode interview adalah proses tanya jawab lisan, dimana dua orang
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu dapat melihat yang lain dan dapat
mendengarkan dengan telinganya sendiri'® Interview disini.dimaksudkan wawancara
" mendalam (dept interview) secara langsung kepada subjek penelitian, dengan
menggunakan model interview bebas terpimpin artinya patokan sebagai arah

interview tetap ada namun sifatnya tidak-kaku.

Kedua, Dokumentasi atau dokumenter adalah pengumpulan pemilihan data
verbal yang berbentuk tulisan, dimaksudkan untuk mencari laporan berupa data
perkembangan siswa, kegiatan siswa baik intra maupun extra kurikuler, program-
program sekolah, data tenaga guru dan karyawan dan data-data lain yang mendukung

visi, misi dan tujuan pendidikannya.

'y Sutrisno Hadi, Metodologi Researc I, (Yogyakarta, Yayasan Pcncrbitan Fakultas Psikologi UGM,
1984) hlm. 193
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Ketiga Observasi yakni suatu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki'’. Tehnik ini digunakan hampir pada seluruh
proses pengumpulan data termasuk ketika melakukan penjajakan awal sebelum
dilakukan penyusunan proposal penelitian. Dalam penelitian ini kami mengadakan
pengamatan secara langsung di lapangan tentang bagaimana proses belajar mengajar
secara umum, proses belajar mengajar di dalam kelas, sarana prasarana yang ada ,
kegiatan intra dan extra kunkuler yang dilaksanakan dan semua aktivitas sekolah
lainnya apakah sudah sesuai dengan visi; misi_dan tujsan pendidikan yang telah
diprogramkan oleh sekolah/ madrasah. Untuk lebih mémperkuat hasil penelitian juga
dilakukan penyebaran angker. Dimana- dalam @ angket| tersebut kami ajukan
pertanyaan-pertanyaan seputar visi, mist dan, tujuan madrasah aliyah negeri Pacitan
baik kepada guru , karyawan maupun kepada para siswa. Supaya hasilnya maksimal
‘ dan akurat maka angket tidak boleh diberi identitas bagi.yang mengisinyal
3.Teknik Penyajian Hasil Penelitian

Setelah semua data hasibwpenclitian “terkumpul ©_maka™\langkah pertama
menyajikan temuan diskriptif yang disajikan dalam bentuk keterangan dan tabel,
kemudian dilanjutkan dengan intepretasi-intepretasi seputar pelaksanaan visi, misi
dan tujuan MAN Pacitan, dicari faktor-faktor pendukung dan penghambat dan
ketercapaian visi, misi dan tujuan pendidikannya, dilakukan pembahasan pembahasan

dan akhimnya dibuat kesimpulan.

1% Sutrisno Hadi... .. "hlm. 193
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Setelah penulis kaji sudah ada buku yang membahas tentang permasalahan Vist,

Misi dan Tujuan Pendidikan, namun vang menyentuh pada kehidupan di Madrasah
Aliyah secara langsung nampaknya masih belum-ada sama sckali, apalagl secara
khusus di Madrasah Aliyah Negeri Pacitan. Kajian-kajian tersebut kalaupun ada
kebanyakan bersifat teoritis dan konseptual sedangkar kajian yang bersifat historis
tentang munculnya Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan sekaligus didukung dengan data
riil dan faktual dilapangan masih sangat minim.

Hasil penelitian dan buku-buku yang membahas atau berhubungan dengan Visi,

Misi dan tujuan Pendidikan antara lain :

\. Karel A. Steenbrink, seorang penehti dam | Neger: Belanda yang
memfokuskan penelitiannya dalam PendidikanIstam telah meneliti tentang
pesantren dan Madrasah dengan obyek yang selau berpindah-pindah mular
Madrasah di Minang |Kabau)\/Madrasah“Thawalib di-Sumafra dan juga
Madrasah milik NU dan Muhammadiyah. Dari hasil penelitiannya ditemukan
bahwa pendidikan Islain, di~abad™20nsudali™ méngalami pergeseran dan
pembaharuan sistem belajar dari yang tradisional (sistem tanpa -kelas,
kurikulum tidak jefas serta tanpa jenjang) kepada sitem moderen yang
ditandal dengan kurikulum yang jelas, berjenjang, adanya sistem kelas serta
adanya Visi, Misi dan tujuan Pendidikan yang jelas pula. Dari proses terscbut
maka muncullah lembaga-lemabaga pendidikan Islam sebagai Sekolah umum

bercirikahas Agama Islam®.

2 A Karel Steenbrink, Pesantren Madrasah dan Sckolah (Jakarta : LP3ES, 1994) hlm:XlV
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2. Maksum, dalam disertasinya yang berjudul Madrasah Sejarah dan

|8

perkembangannya (lAIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Dalam tulisanya
tersebut antara lain dikatakan bahwa sejarah tradisi ketlmuan di Madrasah
pada umumnya masih merupakan kelanjutan yang diajarkan di masjid-
masjid, yakni ilmu-ilmu agama dengan penekanan pada fiqih, tafsir dan
hadits. Sedangkan ilmu-ilmu alam, eksakta, sosial dan yang berkaitan
dengan pengembangan sains dan weknologi kurang mendapatkan porsi yang
lebih banyak. Sebab pada dasamya Islam tidak mengenal adanya dikotomt
pendidikan oleh sebab itu tidak) masanya lagi madrasah terlalu bersifat
konservatif tetapi harus lebih bersikap terbuka, akomodatif dan profesional
dalam pengelolaannya dengan tetap memjaga kecirikhasan agama

Islamnya’".

. Marwan Sarijo dalam bukunya “ Bunga Rampai Pendidikan Islam” yang

merupakan kurﬁpulan artikel beliau-yang.ditulis dalam berbagai mas media.
Tulisan beliau pada pokoknyd bisa dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu
pandangan beliau tentang keberadaan pendidikan-islam pada sekolah umum
pada bagian pertama serta pandangan beliau tentang keberadaan madrasah
hingga kebijakan-kebijakan pemerintah dalam rangka memodernisasi
madrasah tersebut. Dengan demikian lebih memfokuskan  dimana
sebenamya posisi sekolah madrasah ditengah haru birunya sistem
pendidikan di Indonesia

Sehingga dalam penyusunan tesis ini bersifat pengembangan dari

studi —studi yang sudah ada sebelumnya.

Y Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembanganya, (Jakarta : Loros. 1999) him. 81
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G. Sistematika Pembahasan.
Agar dalam penulisan tesis ini dapat tersusun secara sistematis sehingga para
pembaca dan pemerhati mudah dalam memahaminya, digunakan sestematika

pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, sekaligus
sistematikanya.

Bab kedua berisi tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang akan
kami kupas sebagai sumber tertulis dalam memperkuat penelitian ini secara
teoritis.

Bab tiga diskripsi hasil penelitian-berisrtentang vist, misi dan tujan MAN
Pacitan, sejarah berdirinya, lokasinya, sarana dan prasarananya, program
madrasah, kegiatan intrasdan‘extra-kurikuletnya, perkémbanpan dari tahun
ketahun (tiga tahun terakhir), felevansi ketércapaianya serta implikasi positif
dari visi, misi dan tujuanypendidikannya:

Bab keempat berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup. Kesimpulan
berisi tentang hasil akhir dari inti penelitian, sedangkan saran bermanfaat
untuk memperoleh masukan-masukan yang sifatnya konstruktif demi lebih

baiknya tesis ini.
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LANDASAN TEORI

I. Sistem Pendidikan Islam
A.Dasar Pendidikan

Pendidikan sangat memperhatikan penataan individu dan sosial yang
mengarahkan hidup manusia secara kaffah agar mampu memikul amanah Allah
sebagai khalifah dimuka bumi. Pendidikan berbasis Islam harus kita maknai secara
rinci dan teliti, sebagai sumber pertama dap utama’tidak lain adalah Al-Qur’an dan

Al- Hadits. Sebagaimana sabda Rasulullah SAWddalam'sebuah haditsnva -

LA AT 4,/.9/,//’,.{”(:
S, H‘K‘“‘“L“J‘-’:ﬂ’usg‘f‘ ==

<X I IARY
(s mnloly ) b 42 dicg dul

Artinya : Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara kalian tidak akan sesat
selama berpegangan dengannya, yaitu kitab/Allah-(Al-Qur’an) dan Sunnah
Rasulullah (Al-Hadits). ( HR. Muslim)*

Pendidikan adalah salah satu yang'disyariatkan-dalam Astam“sebagaimana
firman Allah SWT dalam Al-Qur’an :

TN E ATV 98wy wf 2 TR A B 20\ - 98 L3
RERETRE a8 BB SRR Bt B
“ 9PN 97 - I AL, A L eie L EIY - .
RCHACTCERS TSR TE BT RRA I
Artinya 3Tidak sepatutnya bagi orang-orang mu’min itu pergi semuanya
(kemedan perang) mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam ilmu pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberikan peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.
(Q.S. At-Taubah: 122 )*
Dalam ayat lain Allah berfirman yang artinya : “ Allah mengangkat orang
yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi 1lmu pengetahuan
beberapa derajat” (Q.S.- Al:Mujadalah ; 11)** dan masih banyak lagi ayat -
ayat Al-Qur’an yang menerangkan tentang pentingnya pendidikan dan ilmu
pengetahuan. '

*?) Faiz Muhammad Al Math, Qobasun min Muri Muhammad SAW, Syiria. Darul Kutub al Arabiyah,
1974}him.19 dalam Tesis Sclekan, Madrasah Sebagai Sckolah Umum BercirikhasAgama Islam, (Malang: MSI
JIMM, 2000)

™ pengawasan Kementrian Urusan Agama Islam wakaf dan Dakwah kerajaan Saudi Aradia, Al-Qur’an
dan Tarjamahanya, 14211 H.

2 Ibid

14
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Al-Qur'an memiliki keunggulan tentang konsep pendidikan diantaranya
terletak pada metode yang menakjubkan dan unik sehingga mampu menciptakan
individu yang beriman serta seanantiasa meng-Esakan Allah hingga hari kiamat. Al-
Qur’an telah memberikan kepuasan penalaran yang sesuai dengan kesederhanaan dan
fitrah manusia tanpa unsur paksaan, disisi lain disertai pengutamaan afeksi dan emosi
manusiawi. Dengan demikian Al-Qur’an mengetuk akal dan hati sekaligus. Dengan
diciptakannya hal-hak kongkrit oleh Allah berupa jagat raya beserta isinya pasti akan
menggugah keingintahuan manusia disatu sisi-‘sekaligus menumbuhkan rasa
kegaguman yang luar biasa atas kebesaran dan kekuasaan Allah disisi lain. Sehingga
ada ayat-ayat Al-Qur’an kadang berupa pertényaan terkandung maksud agar manusia
mau memikirkannya, memikirkan apa saja mulai dari mengapa manusia diciptakan,
siapa yang menciptakan, dari apa penciptaanya, harus berbuat apa ketika menjalankan
kekhalifahan dimuka bumi ini; akan; kemana-setelah kehidupan dunia=ini serta
bagaimana manusia mempertanggungjawahkanya.
Al-Qur’an diturunkan atas kemahatahuan Allah  dengan surat pertama
mengandung konsep pendidikan ‘yang 'sangat-mendasar—yakni mengajak manusia

untuk membaca, sebagaimana firman Allh dalam Surat Al-Alaq: 1-5 sebagai berikut:

A G5 KB B e I FaBEE 5T @3 el T

FAEF W PR E NS PR

Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha

Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya®.

Qur’an dan Taljﬁmahanya, Badan Wakal dan Dakwah Kerajaan Saudi Arabia, 14211,
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Dalam ayat tersebut kata membaca tidak hanya dalam artian baca tulis tetapt
mampu menbaca segala gejala alam dan seluruh kejadian disekitarnya. Dengan
demikian manusia disuruh agar mampu menalar, menchit, mempelajari  dan
mengobservasi segala sesuatunya sehingga akan bermanfaat dalam kehidupanya.
Namun demikian sumber tersebut (Al-Qur’an dan Al- hadits) sifatnya baru
mengandung prinsip-prinstp pokok saja. Sehingga dalam pendidikan [slam tetap
terbuka adanya unsur ijtihadi dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Al-Qur’an dan
Al- Hadits. Stanron mengatakan dalam bukunya Pendidikan Tinggi dalam Islam
“Muhammad mementingkan pendidikan/Al-Qur’an menegaskan bahwa pengetahuan
sama pentingnya dengan kebutuhan fisik) Umat Islam percaya bahwa semua makluk
adalah manifestasi dari kehendak Tuhan, karena kajian tentang alam akan
menghasitkan pengertian yang lebih baik-tentang kebenaran. Pada dasarnya Islam
tidak mengenal batasan dalam soal menunfut ilmu pengetahuan, tidak pula dalam
memahami fenomena alam. Al-Qur’an/mengandung esensi semua, pepetahuan tetapi
perwujudan detailnya adalah merupakan tanggungjawab manusia. Tradisi Islam
menafsirkan Al-Qur’an dengan eara sedemikian rupa-sehingga memperoleh apa saja
vang tidak dilarang secara khusus. **Kemudian Abdul Kholig mengatakan bahwa:
Ijtihad dibidang pendidikan ternyata semakin perlu untuk dijadikan dasar pendidikan
selain Al-Qur’an dan As-Sunnah, mengingat ajaran Al-Qur’an dan As-Sunnah sejak
diturunkan sampai Rasulullah wafat telah berkembang dan tumbuh melalui kondisi

sosial yang berkembang sejalan dengan kemajuan ilmu dan teknologs.

*)Stanton, Pendidikan Tinggi dalum Islum dan Peranannya dalam Kemajuan Hmu Pengetahuan
(Jakarta : Logos, 1994)him.3
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Oleh karena itu ijtihhadi dalam bentuk penelitian dan pengkajian, prinsip ajaran [slam
menjadi keharusan.”’ Artinya dalam konsep Islam manusia diberi kebebasan untuk
mengungkap segala rahasia penciptaan Tuhan asalkan dengan tujuan semakin
meyakinkan keimanannya, bukan malah sebaliknya setelah merasa pandai (dengan
penguasaan sain dan teknologi) mengaburkan keimanannya bahkan mempertanyakan
stapa Tuhan itu, untuk apa agama itu dan sebagainya.

Dalam bahasan di atas merupakan dasar-dasar pendidikan dalam tinjauan
religius, artinya yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al- Hadits sebagai sumber
segala sumber hukum termasuk dalam peéndidikan Islam,

Sedangkan dari tinjauan yuridis/formal] yaknidasar-dasar penyelenggaraan
pendidikan  yang berasal dari peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam
negara kesatuan Republik Indonesia, ‘adalah” Pancasila—dan Undang-Undang Dasar
1945. Hal demikian sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ,Bab I pasal 2 dinyatakan : 7
Pendidikan nasional berdasarkan Panecasila dardf Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indenesia Tahun 19452,

Pada Bab XIII ayat 1 dan 2 Undang-Undang Dasara 1945 dinyatakan sebagai
berikut :

I Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran.

2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran

nasional, yang diatur dengan undang-undang®’.

' Abdul Kholiq, et all, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer
gogjakarta: Kerjasama IAIN Walisongo Scmarang dengan Pustaka Pelajar, 19%9) him.40

#y Undang-Undang RI, No. 20 Tahun 2003, Tentang Sisdilnas (Jakarta: BP. Cipta Java. 2003) him.7
). UUD 1945,
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Dasar operasional pendidikan yang dimaksud disim adalah landasan yang
secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan di indonesia. Perlu dimaklumi
sebagai bangsa yang dinamis selalu menuntut adanya pembaharuan pembaharuan
disegala bidang termasuk dalam dunia pendidikan.

Azyumardi Azra dalam pengantar buku Bunga Rampai Agama Islam
Menyatakan:

“Gagasan dan program pembaharuan yang pada esensinya adalah
“Modemisasi” pendidikan Islam mempunyai akar-akarnya dalam gagasan
tentang modemisme pendidikan—Islam—tidak dipisahkan dengan
kebangkitan gagasan dan program pembaharuan Islam secara keseluruan.
Kerangka dasar yang berada dibalik«pModemisme Isiam adalah bahwa
pembaharuan (Modernisme) pemikiran dan kelembagaan Islam termasuk
pendidikan harusiah dimodenusasikan. Sederhananya diperbaharui sesuai
dengan kerangka “Modemitas” | mempertahankan pemikiran dan
kelembagaan Islam “Tradisional” hanya akan memperpanjang nestapa
ketidak berdayaan kaum Muslimin/dalam berhadapan dengan kemajuan
dunia modern™ .

Namun demikian banyak pakar berpendapat.bahwa modernisasi pendidikan
adalah mutlak namun bukan berarti meninggalkan sama sekali cara-cara tradisional,
yaitu dengan tetap menggali dan mempertahankan nilai-nilai dan pola pendidikan
tradisional yang dianggap masih relevan dan mampu-mienyesuaikan perkembangan
zaman, dengan demikian tinggal bagaimana cara kita mensikapi sekaligus
mengaplikasikannya.

Adapun landasan operasional pelaksanaan pendidikan di indonesia adalah
ketetapan MPR. RI Nomor 1I/MPR/1998 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara

dalam sektor pendidikan sebagaimana tersebut dibawah ini :

%) Marwan Sarijo, Bunga Rampai Pendidkan Islam (Jkarta: Amisco, 1996) hlm.2



19
“Pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia serta kualitas sumber daya manusia Indonesia dan
memperluas serta meningkatkan pemerataan kesempatan memperoleh
pendidikan termasuk di daerah terpencil. Peningkatan kualitas pendidikan
harus dipenuhi melalui peningkatan kualitas dan kesejahteraan pendidik dan
tenaga kependidikan lainnya, pembaharuan kurikulum scsuat  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan zaman dan
terhadap pembaharuan, serta penyediaan sarana dan prasarana pendidikan
yang memadahi. Pendidikan yang berlangsung seumur hidup dilaksanakan
sedini mungkin merupakan tanggungjawab keluarga, masyarakat, dan
pemerintah. Oleh karena itu peranan aktif masyarakat dalam semua jalur,
Jenis dan jcnjanz,l’, pendidikan perlu didorong dan ditingkatkan. {(Ketetapan
MPR, 1998: 36)'

Adapun landasan operasional yang secara/angsung mengatur pelaksanaan pendidikan
di Indonesia bisa berupa Peraturan Pemerintah serta keputusan para menter1 yang
terkait dengan masalah pendidikan sebagat contoh adalah': PP RI No. 28 Tahun 1990
tentang Pendidikan Dasar, antara lain-dinyatakan-dalam Bab llI pasal 4 ayat 3 :
Sekolah dasar dan sekolah lanjutan tingkat pertama yang bercirikhas agama Islam
vang diselenggarakan oleh Departemen Agama-maswg-masing \disebut Madrasah
Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah?*CKeputuisan Menteri Agama Rl Nomor 372
Tahun 1993 tentang Kurikulum, Pendidikan, Dasar yang-berciri, khas agama Islam
menyatakan:  Mengesahkan dan memberlakukan Kurikulum Pendidikan Dasar
Berciri Khas Agama Islam yang dilaksanakan secara bertahap mulai tahun ajaran

1994/1995 . Dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang ada.

31)Keatetapan-ketetapan MPR RI 1998, termasuk GBHN RI 1998-2003, Surabava Bina Pustaka Tama,
1998)him. 36

32) Peraturan Pemcrintah Repoblik Indoncsia No. 27-30 Tahun 1990, Tentang Pelaksanaan Sistem
Pendidikan Nasional beserta penjelasanya, (surabaya, Yavasan Purnama, 1990)klm.32
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Teori pendidikan memiliki cakupan yang sangat luas karcna sesuai dengan
sifatnya yang fleksibel, dinamis dan berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi
yang ada. Hal tersebut merﬁpakan sebuah keharusan manakala kita ingin selalu eksis
serta berkeinginan memperoleh hasil yang maksimal. Misalnya saja menyangkut
masalah teori mengajar, guru sebagai sebagai pilar utama dalam proses ajar disekolah
tentu harus mengerti dan menguasai teon-teori ,pendidikan meskipun tidak harus
seratus persen. Minimal dalam teori_pendidikan gufu harus mengerti tentang
perlunya pembiasaan, teori dan hadiah, \ganjaran dan pujian, larangan dan
hukuman, contoh-contoh kebaikan dan keulamaan, ~nilai-nilai kerjasama dan
demokratis®. Selain itu yang harus dimengerty betul dari| fungsi guru dalam proses
belajar mengajar, tidak hanya sebagai pentranfer ilmu pengetahuan sesuai dengan
bidangnya masing-masing tetapi juga sebagai seorang pendidik sehingga harus bisa
menjadi uswatun khasarah atau suri “tauladan yang ‘batk bagi siswa-siswinya.
Ditengah haru birunya perkembangan_ilmu._pengetahuan.serta“budaya manusia hal
demikian menjadi sebuah keharusan dan harus menjadi perhatian yang Vsangat
penting. Sebagaimana yang dimaksud dalam UU Sisdiknas sebagai berikut:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian din, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.™

31 M. Shobr Fayumi, Dalam Tesisnya Dinamika sistem Pendidikan Perguruan Islam Al-Khairivah
Pusat (Yogjakarta: MSI UII, 2002) him 20

* JU. RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, Bab. I Ketentuan Umum pasal I (Jakana, BP.Cipta
java, 2003) him 4
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Dari-undang- undang tersebut jelas sekali bahwa dari proses ajar siswa
diharapkan memiliki kemampuan, kecerdasan , ketrampilan dan aklaqul kanimah
atau minimal harus memenuhi tiga unsur vakni kemampuun kognitif, afektif dan
psikomotorik. Untuk 1tu pemenntah sekarang tengah gencar-gencamya
mengembangkan model pembelajaran guna mengarah pencapaian tujuan pendidikan
sebagaimana termaktub dalam Undang- Undang di atas. Usaha-usaha tersebut antara
lain dengan pengembangan sistem pembelajaran quantum teaching quantum learning,
kurikulum berbasis kompetensi , manajemen 'berbasis sekolah (school base

management) dan yang paling mutakhir adaldh metode Accelerated learning.

Quantum Teaching quantum learning,| adalah orkestrasi bermacam-macam
interaksi yang ada di dalam dan disekitar momen belajar. Interaksi —interaksi ini
mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengarul kesuksesan siswa.
Interaksi-interaksi ini ‘mengubah kemampuan dan..bakat alanwahesiswa menjadi
cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendifi_ dan bag orang lain. Lebih lanjut
dalam metode ini ada kata kunei, *Bawalahdunid merekd ke dunia kita, antarkan
dunia kita ke dunia mercka” dengan menggunakan lima prinsip utama yaitu :
Segalanya berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman sebelum pemberian nama,
akui setiap usaha dan jika layak dipelajari rmaka layak pulu dirayaken. Segalanya
berbicara dalam artian kepekaan terhadap lingkungan belajar sangat dianjurkan,
apapun yang dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah sesuatu yang
berguna dan bermanfaat bahkah hingga bahasa tubuh pendidik serta rancangan
belajarnya semuanya menginm pesan tentang belajar. Segalanya bertujuan dalam
artian semua yang terjadi dalam penggubahan seorang guru mempunyai tujuan,

bagaikan sebuah orkestra semua unsur mempunyai peran dan fungsi yang berbeda
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tapi menuju pada satu tujuan yang sama yakni tercitanya scbuah syimponi yang
sangat kompak dan merdu bila didengar. Pengalaman sebelum pemberian nama,
Otak manusia berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks vang akan
menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu proses belajar yang paling baik akan
terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama
untuk apa yang mereka pelajan. Akui setiap usaha terkandung maksud bahwa
belajar mengandung resiko, belajar berarti melangkah keluar dani kenyamanan, oleh
sebab itu pada saat siswa mengambil Tangkah ,inivadalah merupakan wujud
pengorbanan yang besar sehingga mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan
dan kepercayaan diri mereka. Jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan,
memiliki pengertian bahwa sebuah usaha perlu mendapatkan umpan balik sesuatu
yang sudah dipelajari kemudian memberikan-peningkatan asosiast cmosi positf
‘maka harus dirayakan, perayaan adalah sarapan pelajar juara‘i >

Selain itu dalam Quantum Teaching memodelkan filsofis pengajaran dan
strateginya dengan “Maestro” pada margin yakmi mengingatkan pada komponen
Kerangka Rancangan setelah 'memahami-keseluruhan kensep pembelajaran. Salah
satunya dengan menggunakan konsep “TANDUR” Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demontrasikan, Ulangi dan Rayakan. Yakni memberikan motivasi belajar yang
memuaskan, ciptakan dan datangkan pengalaman umum, sediakan kunci, konsep,
rumus, strategi sebagi masukan, memberikan kesempatan peserta didik untuk

menunjukkan bahwa mereka bisa dan beri pengakuan serta dirayakan™".

**) Bobbi DePorter, Mark Rcardon dan Sarah Singer-Nouric, Quantun Teaching. (Bandung Mizan
Media, Cet 4,2000) him. 5
) Ibid_him. 10
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Dengan demikian nampak sekali dalam metode 1m adanya niai demoktratisasi
yang dikembangkan dimana semua obyek didik mendapatkan pengakuan atas dasar
kecakapannya, selain itu dalam metode ini mengembangkan metode belajar yang
meriah dan menyenangkan yang digambarkan bak syunpon: yang menggabungkan
dari berbagai unsur penunjang pendidikan yang digabungkan menjadi satu sehingga
terciptalah sebuah melodi pendidikan yang indah dan menarik.

Kurikulum Berbusis Kompetensi (KBK), merupakan perangkat rencana dan
pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai siswa (peserta
didik), penilaian, kegiatan belajar mengajar| dan pemberdayaan sumber daya
pendidikan dalam pengembangan kurikulum:sekolah’®

Kurikulum Berbasis Kompetensberorigntasi pada dua aspek penting yakni :
(1) Hasil dan dampak yang diharapkan“muncul |pada diri peserta didik melalui
serangkaian pengalaman belajar_yang bermakna, artinya peserta didik benar-benar
merasakan pahwa dirinya telah memperoleh pengalaman baru dan hasil belajar,
bukan hanya sekedar rutinitas dengan arah yang t:dak jelas. (2) Keberagaman yang
dapat dimanifestasikan sesuai 'dengan/kebutuhannya.. Artihya“dalam kurikulum ini
diberikan kelonggaran agar masing-masing individu, lembaga pendidikan
mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan dan kebutuhanya tentu tetap
mengacu pada sistem pendidikan secara Nasional.

Secara praktis KBK memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual

maupun klasikal
2. Berorientas: pada hasil belajar (leaming outcomes) dan keberagaman.

%) Asep S, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Lembaga Pengabdian Kepada Masvarakat UNESA,
2003) him. |
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[F']

Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode
yang bervariasi.

4. Sumber belajar bukan hanya guruy, tetapi juga sumber belajar lainnya yang

memenuhi unsur edukatif.

5. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya

penguasaan atau pencapatan suatu kompetensi .

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), merupakan gagasan yang menempatkan
kewenangan pengelolalaan sekolah dalam satu entitas sistem. Di dalamnya
terkandung adanya desentralisasi kewenangan yang diberikan kepada sekolah untuk
membuat keputusan”. Oleh karena itu,/Manajemen Berbasis Sekolah {School Based
Managemen) sebagai model pengelolaan_sdalam rangka desentralisasi sistem
pendidikan atau yang lebih populer disebut'otenomi pendidikan. Selanjutnya Hujair
Sanaky meyadur dari Suyata menyebutkan bahwa “Manajemen Berbasis Ssekolah”
adalah berupa pemberian kewenangan/dengan batas-batas tertentu, artinya birokrasi
pendidikan memberikan “ketentuan kebyjakan” dan “standarnya”, kemudian sekolah
mengambil bagian dalam merencanakan cara-cara mencapai tujuan kebijakan dan
mempertanggungjawabkannya®’.

Accelerated Learning (AL) adalah 'metodologi-belajar yang 'sangat maju untuk
memperbaiki cara-cara belajar yang sudah ada hingga saat ini. Metode ini dikenal
dekat sekali dengan otak, karena didasarkan pada penelitian otak yang menunjukkan
bagaimana kita benar-benar belajar™.

Ada enam prinsip penting dalam metode ini yaitu :

1. Menciptakan suatu iingkungan yang memiliki daya tekan yang rendah
2. Menjamin bidang studi yang dipelajari relevan dengan kebutuhan.

N Asep S, Kurikulum Berbasis Kompetensi hlm.2

*® Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Safiria Insania Press, Cet.]l 2003)
hlm.215

) Ibid.

““Rochmat Wahab, Makalah Seminar Belajar Inovatif, (Pacitan: 31 Juki 2004) him. 4
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Menjamin bahwa belajar itu bernilai positip secara emosional.

Melibatkan secara sadar semua indra berpikir dengan belahan otak kiri dan
kanan.

Memberkan tantangan kepada otak untuk bertikir total dan
mengekploirasi semua apa yang seharusnya dipelajari.
Mengkonsolidasikan apa saja yang telah dipelajari’’

Untuk mewujudkan enam prinsip tersebut dapat dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut: '

l

2.

-
.

4.

5.

6.

Motivating your Mind, motivasi sebagai faktor internal merupakan aspek
yang sangat penting dalam belajar.

Acquiring the Information, memperoleh dan mengaborsi fakta dasar dan
subyek dengan cara terbaik sesuai dengan kesukaan belajar.

Serching out the Meaning, belajar menarik bukanlah untuk mengetahui
sesuatu melainkan memahami apa-yang sebenarmnya dibalik sesuatu itu.
Triggering the Memory, hal-hal yang sudah”disimpan untuk waktu yang
lama yang dikatakan sulit diingat Kembali diupayakan dan dilatih untuk
dimunculkan kembali.

Menguasai ‘subyek tidak cukups.mengatakan kita tahu tapi harus
mengajarkan pada orang lain (£xhibiting What You know)

Mampu merefleksikan pengalaman belajarnya™

Ada beberapa faktor yang menentukan berhasil tidaknya proses pendidikan

yang meliputi

a, Faktor anak didik

Sehubungan dalam proses interaksi-khususnya antara murid (peserta didik)

dengan guru terjadi secara langsung sehingga ada kontak batin, maka sebagai tenaga

didik guru harus mengerti dan menguasai tentang ilmu jiwa anak sebagai obyek

didiknya. Ada yang berpendapat bahwa pendewasaan berfikir dan bernalar anak

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sedangkan faktor Gen kurang begitu

berpengaruh, namun disisi lain ada yang berpendapat bahwa anak sudah mempunyal

kemampuan atau potensi sejak .dia dilahirkan. Dari sinilah kemudian timbul aliran-

aliran dalam dunia pendidikan sebagai berikut :

*'Y Rochmat Wahab Makalah. .. him.8
* Ibid
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1. Paham atau aliran nativisme, yang dipelopon oleh Schiopenheuer, seorang
ilmuwan Jerman (1788-1880). Pandangan teoritisnya menyatakan bahwa anak
dilahirkan  dengan pembawaan baik dan buruk, pembawaan yang berupa
kemampuan-kemampuan psikofogis terdiri dan berbagai macam kecenderungan
seperti bakat, keturunan (heriditas), minat atau kecenderungan internal lainnya,
yang pada dasarnya merupakan diterminan (penentu) dari perkembangan dan
pertumbuhan manusia. Pengaruh dari luar (eksternal) yang disengaja seperti
pendidikan tidak dapat mempengaruhi| perkembangan manusia.”’ Dengan
demikian dalam aliran ini faktor pembawalah yang menentukan nasib hidup
manusia, sedangkan faktor dan luar tak berdayamempengaruhinya. Teori ini juga
didukung oleh Jean Jacque Rousseau (1712-1228) ilmuwan Perancis deﬁgan
aliran naturalismenyu. Menurut beliau pembawaan manusia pada dasarnya baik

dan masyarakatlah yang merusaknya,

2. Aliran atau paham Empirisme, yang dipelopori oleh John Lock (1632-1704)

dengan teori “Tabula Rasa” (meja lilin)yang'menyatakan-pendapatnya :

“Bahwa manusia dilahirkan dengan jiwa yang kosong dari kemampua (potensi)
dasar apapun schingga jiwanya dipersamakan sebagai meja lilin yang putih
bersih dari pengaruh apapun. Jiwa manusia dapat dibentuk dan dilukis menurut
kehendak pendidik (orang tua, guru, ustad) tanpa kemampuan mengadakan
respon terhadap pengaruh dari luar dirinya. Pertuinbuhan dan perkembangan
hidup manusia ditentukan oleh faktor-faktor dari luar dirinya yaitu oleh
pengalaman-pengalaman baik pengalaman yang disengaja ( seperti pendidikan
dan lingkungan alam sekitar) maupun yang tidak disengaja yang terjadi secara

alamiah™.

» Zuhairini, Pengantar Himu Pendidikan Perbandingan, {(Malang: Biro 1lmiah IAIN Sunan Ampel
Surabaya), 1985, him. 4
*) 1bid, him 5
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Aliran empirisme ini memandang bahwa pengaruh pendidikan itulah yang
menentukan hidup manusia, sedangkan pengaruh internal (dari dalam dirinya) yang
berupa kemampuan dasar, bakat, faktor keturunan tidak berdaya sama sckali.

3. Aliran atau paham Konvergensi, Aliran ini berkembang di Eropa daratan
jelasnya di Jerman. Pelopor utamanya adalah William Stern (1871-1939Y", menurut
paham ini perkembangan anak itu tidak hanya ditentukan oleh faktor pembawaan saja
(internal) dan tidak pula hanya ditentukan cleh lingkungan saja (cksternal) melainkan
kerjasama  antara kedua faktor tersebut. Dengan demikian teori Konvergensi
memadukan antara empirisme dan nativisme.

Dari pendapat-pendapat itulah| “feori konvergensi yang paling relevan
khususnya dalam pendidikan Islam hal-ini sesuai.dengan sabda rasulullah SAW
sebagai berikut : . ‘/W/’” C9n s ) /‘ o Ty 0s 03k 17
L9560 ol 3l AL S5

N el s, AT
A\Zak 9l V)

4 ~

Artinya : Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam) schingga ia fasih
berbicara. Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan.ia Yahudi, Nasrani
dan Majusi “( H.R. Tabrani dan Baihaqi, mutafaqun “alaih)*

Kemudian diperjelas lagi, Allah berfirman dalam sebuah ayatnya sebagai
berikut :

S LT G
OEAEE K33

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
agar kamu bersyukur ((.S. An-Nahl: 78)"

) Zuhairini, Pengantar Ilmu Pendidikan. . hlm. 9
“YAbu Bakar Suyuti, Al Jami suk Shoghir, juz 2, Cet ] (Bandung, SyarikatulMa arif, Tt) him94

*D Pengawasan Kementrian Urusan Agama Islam Wakal dan Dakwah Kerajaan Saudi Arabia, Al-
Qur'an dan Tarjamahanya, 1421 H
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Dengan dasar itulah maka kita sebagai tenaga pendidik harus mampu
menggabungkan antara kemampuan dasar yang dimiliki oleh anak (faktor
pembawaan) dengan usaha-usaha lain yang dilakukan secara sadar dari faktor-faktor
eksternal dengan memberikan pendidikan secara ferus menerus .

Dalam Islam jelas disebutkan bahwa manusia diciptakan Allah sebagai
khalifah yang bertanggungjawab atas nasib bumi dengan segala isinya,
memanfaatkan semua yang ada untuk kemajuan dan kesejahteraan hidupnya sebagai
sarana mencapai tujuan yang satu yakni mengabdi pada Allah Rabbul ‘alamiin
sebagaimana firmanNya dalam Q.S. Al-dzarjyat : 56 sebagai berikul'

{oV: oy u) . ..LJJY‘ ‘j \ &3 /\—“J

Artinya : “Dan tidaklah Aku cr'plakan Jin_dan manusiu kecuuli (mercka) untuk
mengabdi (beribadah). 8

[tulah sebagai dasar bahwa seluruh proses kehidupan manusia diisi dengan
kegiatan belajar dan mengajar ‘atau yang lebihrdikenal'sebagai proses pendidikan. Hal
ini senada dengan peryataan Ruppert<G.’ Lodge yang micnyatakan bahwa * Hidup
adalah pendidikan, dan pendidikan.adalahhidup itu sendiri?

Pendidikan dalam konteks ini masuk dalam kategori “nilai” sedangkan
Pengajaran masuk dalam kategori “rekayasa” yakni usaha sadar yang dilakukan
secara terus menerus guna mencari solusi terbaik guna pencapaian nilai-nilai luhur
pendidikan. Dengan demikian sekolah boleh berhenti tetapi belajar harus tetap
dilakukan tanpa kenal batas waktu. Hal demikian sangat relevan sekali dengan sabda

Rasulullah “  Carilah ilmu sejak dibuaian 1bu hingga masuk ke liang lahat”. (Al-

Hadits)

) Qur’an dan Tarjamahanya, Badan Wakaf dan Dakwah Kerajaan Saudi Arabia , 1421H
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Pendidikan tidak cukup diusahakan dalam rumah tangga, di sekolah (mulai

play group hingga universitas), kelompok belajar di masyarakat tupi ferus berlaku
tanpu hatas ruang dun wakii.
b. Faktor Guru

Guru sebagai subyek didik seperti juga manusia lainnya yang merupakan
hasil tempaan baik melalui pendidikan formal maupun lingkungan. Untuk dapat
melaksanakan tugas sebaik mungkin maka disamping menguasat ilmu pengetahuan
sesuai spesifikasinya , juga harus memiliki sifat-sifat térientu yang dapat didengar,
dipatuhi, tingkah lakunya menjadi uswatun khasanah. Hal demikian disepakati oleh
para pemerhati (ahli) pendidikan sehingga muncul yang namanya kode etik seorang
pendidik.

Muhammad Athiyah Al Abrasy sebagaimana dikutip Muhaimin menyatakan
kode etik pendidik dalam Islam sebagai berikut :

1. Mempunyai | watak™ kebapakan' sebelum) menjadi-\seorang pendidik
sehingga menyayangi anak didiknya seperti menyayang; anaknya sendiri.

2. Adanya komunikast yang aktif antdra pendidik dan anak didik. Pola

komunikasi dalam interaksi dapat diterapkan ketika proses belajar

mengajar.

Memperhatikan kemampuan'-dan kondrsi “anak’ didiknya. Pemberian

maten pelajaran harus diukur dengan kadar kemampuanya.

4. Mengetahui kepentingan bersama, tidak terfokus pada sebagian anak
misalkan hanya memperhatikan anak yang cerdas saja. (Demokratisasi
dalam perlakuan).

5. Mempunyai kompetensi keadilan kesucian dan kesempurnaan.

6. Thklas dalam menjalankan aktifitasnya, tidak banyak menuntut hal yang
diluar kewajibanya.

7. Dalam mengajar supaya materi satu dengan materi lainnya {pola
integrated curiculum)

8. Memberi bekal anak didik dengan ilmu yang mengacu futuristik karena
1a tercipta tidak dalain zaman yang sama. Dalam hal ini sahabat Ali bin
Abu Tholib pernah berkata “ Didiklah anak kalian dengan pendidikan
yang berbeda dengan yang diajarkan padamu, karena mereka diciptakan
untuk zaman yang berbeda dengan zaman kalian”

9. Sehat jasmani dan rohani serta mempunyai kepribadian yang kuat,
tanggungjawab, dan mampu mengatasi problem anak didik, serta

(Ve
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mempunyal rencana yang matang untuk menatap masa depan yang
- 49
dilakukan dengan sungguh-sungguh™.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 tahun 1992

tanggal 17 Juli 1992 Tentang Tenaga Kependidikan Bab V Pasal 9 dinvatakan :

(1) Untuk dapat diangkat scbagai tenaga pendidik , calon tenaga pendidik
vang bersangkutan selain memiliki kualifikasi secbagai tenaga pengajar
harus pula memenuhi persyaratan sebagai bertkut

1. Sehat jasmani dan rohani yang dinyatakan-dengan tanda bukti dan yang
berwenang yang meliputi:
a. Tidak menderita penyakit menahun (kronis) dan atau yang menular.
b. Tidak memiliki cacat tubuh yang dapat menghambat pelaksanaan
tugas sebagai tenaga pendidik.
c. Tidak mendernita kelainan mental:
2. Berkepribadiar yang meliputi :
a. Berniman dangbertagwa kepada, Tuhan-Yang Maha Esa.
b. Berkepribadian Pancasila.
(2) Sedangkan untuk dapat diangkat sebagai tenaga pendidik pendidikan bidang
Agama, selain memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam ayat (1)
harus beragama sesuai dengan agama yang diajarkan dan Agama peseserta

didik yang bersangkutan®.

) Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam. {Bandung: Triganda Karva. 1993)hlm. 176

*Departemen Agama, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Pendidikan Nasional.
him.535
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c.Faktor Alat Pendidikan

Alat Pendidikan adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam usaha
untuk mencapai tujuan pendidikan’'

Sudah sejak lama manusia menciptakan berbagai macam alat pendidikan
datam upaya mempermudah proses interaksi antara peserla didik (siswa-siswi)
dengan tenaga didik (guru, dosen, ustad, instrektur) datam pembelajaran. Dalam
zaman purbakalapun manusia sudah menciptakan alat-alat pendidikan meskipun
masih sangat sederhana, seperti membuat”'gambar pada dinding-dinding gua,
membuat guratan atau tanda pada tulang beldlang binatang dan daun yang akhirnya
berkembang dengan ditemukannya huruf dan angka. Kemudian berkembang sangat
cepat dengan ditemukanya teknologi berupa alat/percetakan.

Untuk saat sekarang tidak bisa dibayangkan'lagi-jika sckolah tanpa ada buku
pelajaran, namun demikian papan tulis masth-termastk alatjyang, pogtler digunakan
di lembaga-lembaga pendidikan sebagaialatatau sarana interaksi belajar.

Berkat kemajuan dibidang sain dan teknologi juga sangat berpengaruh besar
dalam penggunaan alat pendidikan seperti tape recorder, audio visual (komputer, TV,
Lapstop) dan lain-lain, yang kesemuanya itu dalam metodologi pengajaran lazim
disebut sebagai alat peraga.

Alat Peraga dapat berupa benda atau penlaku. Alat peraga berupa benda
dibedakan menjadi dua, yaitu alat peraga benda secara langsung seperti bintang-

bintang dilangit, bunga-bunga dan benda-benda yang ada di sekitar kita™.

*'Y Zuhairini, Pengantar Hmu Pendidikan Perbandingan, hm. 19
**)Departemen Agama, Bahan penataran Guru pada Perguruan Agama {slam Tingkat Atas, hlm.
123



32

Alat peraga ini juga ada yang berupa benda tiruan seperti bola dunia, gambar-gambar,

patung dan lain sebagainya. Sedangkan yang termasuk alat peraga langsung seperti

papan tulis, kapur, penggans dan lain sebagainya.

Alat peraga berfungsi sebagal unsur penunjang yang sangat penting dalam

proses belajar, namun demikian peran guru tetap besar dalam proses pembelajaran

dalam artian sebagai motivator. mediator, fasilitator serta dinamisator.

Ada beberapa fungsi dari alat peraga antara lain:

1.

Alat peraga dapat menimbulkan minat belajar dan membantu proses
pendidikan dapat berlangsung lebth efektif ~Artinya disini siswa dengan
alat peraga yang ada ikut dilibatkan secara aktf dalam proses
pembelajaran, suatu misal ketika garu-menerangkan tentang benua-benua
yang ada dimuka bumi ini“serta’fetak dan nama negara akan lebih
mengena darl efektif bila sang.munid langsung dihddapkan pada model
bumt berupa bola dunia. Disttu siswasdisuruh smencari sendiri letak dan
nama-nama negara, disuatuy benda misalnya..Contoh lain ketika guru
Biologi menerangkan tentang peristiwa persilangan pada tumbuh-
tumbuhan selain diberikan dengan alat peraga mati yang berupa model
dan gambar alangkah lebih baiknya jika para siswa sesekali digjak
langsung pergi ke kebun untuk melihat penstiwa yang sebenarnya, kalau
tidak memungkinkan bisa menggunakan media audio visual berupa
rekaman kejadian tentang persilangan tersebut. Alat peraga dapat
menghasilkan pemahaman yang tepat serta realistis, artinya anak akan
mendapatkan pengalaman sesua (paling tidak mendekati) dengan yang

terdapat di luar kelas.
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2. Alat peraga memben kemungkinan belajar secara lebih merata dan
terfokus. Dengan alat peraga memungkinkan keseluruhan peserta didik
aktif dalam kegiatan belajar, jikalau tidak maka fungsi guru sebagai
motifator harus dioptimalkan. Selain itu harus diupayakan agar jumlah
alat peraga sebanding dengan jumlah siswa yang ada, sebanding tidak
harus sama tapi memenuhi standar kelayakan.

3. Alat peraga memungkinkan mengajar praktis dan sistematis, artinya

perlu adanya persiapan ya@nﬁ%m l% menyajikan langkah demi

<
langkah secara teratur. Banm\k 1
0

yang kurang memiliki penlgapa

a1 di lapangan adanya guru

mal termasuk alat peraga

sehingga ketika menyam terkesan sckenanya, yang

penting telah menggugurkan/k

mcmpcrsia_pl@ N‘VE R(s I s"dnAdg dipastikan

menyampaikannya dcnfSIn_car,Au ah, dunengerti serta tidak

membosankan.. Dengan strategi tersebut sgw,ai akibat langsung anak
INDONESTA

akan semakin tertarik dengan materi yang disampaikan guru.

Itu semua adalah merupakan peranan atau fungsi alat peraga berupa benda
yang dapat membantu memperlancar proses pembelajaran. Sedangkan alat peraga
berupa perilaku adalah segala tingkah laku perbuatan (suri tauladan), anjuran,
perintah, larangan, pujian dan hukuman. Segala perbuatan, perkataan dan tingkah

laku guru menjadi obyek yang efektif untuk ditiru oleh peserta didik™

*Departemen Agama . Bahan Penataran ... him. 179
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Untuk itu harus menjadi sebuah komitmen bagi para guru atau calon guru agar kalau
sudah berniat menjadi guru harus sekaligus bisa menjadi contoh yang sebenarnya

bukan hanya sekedar mencan gaji.

d.Faktor acuhan mengajar atau kurikulum
Agar sebuah proses pendidikan dapat mencapai tujuan secara optimal, dalam
perkembangan seperti apapun tetap membutuhkan acuhan pembelajaran yang disebut

dengan kurikulum. Hanya memang harus diakui bahwa dalam perjalanannya,

kurikulum mengalami berbagai macmm‘w penyesuaian-penyesuaian

7

S

dengan perkembangan pendidikan n harapan diperoleh hasil

seoptimal mungkin. Semisal kalau dul fat sentralistik maka sekarang

n
ak memasukkan unsur-unsur

UﬂlVEy'RSI’IE’A

mulai dikembangkan kurikulum desen

lokal sebagai bahan ajar. U ﬁ‘ﬂj @J

Untuk mencapai ricl sesual denf:ivan kunkulum ns_ Kita gedomam harus

didukung oleh beberapa rana penun_)ang antara lam

I. Tersedia tenaga pengajar (L§ lnrrlgﬁ%cM. Profesional dalam artian
mengajar  sesuai vli m 7, Studi i dé’ cuasainya, memiliki
kredibilitas keilmu N u )SI

2. Tersedianya fasilitas fisik atau fasilitas belagjar vang memadahi dan
menyenangkan. Fasilitas fisik semisal bangunan gedung yang represcntatif
baik dari segi jumlah maupun kualitas, tata ruang yang baik sehingga
membuat para peserta didik merasa betah berada dilingkungan sekolah atau
madrasah.

3. Tersedia fasilitas bantu untuk proses belajar mengajar. Semisal gedung
dan peralatan praktek komputer, laboratorium Mipa dan scbagainya.

4. Adanya tenaga penunjang pendidikan seperti tenaga-tenaga administrasi,
pembimbing, pustakawan dan tenaga laboratorium. Tenaga-tenaga tersebut
juga sangat membantu kelancaran proses belajar mengajar. Sebuah lembaga
pendidikan apabila memiliki tenaga administrasi yang handal maka juga
sangat berperan penting dalam memajukan lembaga tersebut begitu juga
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tenaga pustakawan, laboran dan tenaga lain yang relevan dengan kebutuhan
lembaga pendidikan.

5. Tersedia dana yang memudahi. Hal ini merupakan persoalan klasik yang
dihadapi oleh sebuah lembaga termasuk lembaga pendidikan. Karena
seideal apapun visi, misi sebuah lembaga pendidikan tanpa adanya
dukungan dana yang memadahi akan sangat sulit mewujudkanya.

6. Manajemen yang efisien. Efisiensi dalah sebuah keharusan oleh sebab itu
dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan harus diupayakan seefisien
mungkin terutama dalam pengelolaan dana. Hidup matinya, maju
mundurnya sebuah lembaga pendidikan salah satu faktor penting adalah
efisiensi dana. Yang harus dumcngem efisien bukan berarti harus sedikit
tapi benar-benar penggunaanny an yang dibutuhkan, realistis
dan dapat dipertanggungjaw. (})cad.SSaﬁdM kalau efisien diartikan sedikit

maka jika tidak realistis just &kan or aya. Contohnya masalah
honorarium, hal demikian ha (an [secara matang dan cermat
sebab bila tidak akan beraki terhadap kinerjanya dan
sebagainya

7. Terpelihara budaya yang éziunj ti| misalnya konsep wiyata
mandala. Memang bukan hal ; h membudayakan perilaku
tertib, mulai dari gurunya it ¥/ administrasinya, kepala
sekolahnya dan seluruh civitas dkademlkanya Kalau seorang guru tertib
dalam arti keh gaimana dan
lain-lain sehr:mmvaITASnggal muda,
begitu juga unsur —unsur y n bila_hal de lklaﬂ sudah tertata secara
baik maka kesemuanya bisa 71_5

3. Kepemimpinan pend Mﬁ g ma yang memiliki
tujuan tertentu te uSU emba mbutuhkan sebuah
kepemimpinan yang baik. Banyak teori yang dapat menjadi landasan
tentang kepemimpinan. Namun dari kesekian teori tersebut pada akhirmya
bermuara pada faktor-faktor yang menentukan keberhasilan kepemimpinan
itu sendiri yakni siapa yang pantas dijadikan pemimpin, bagaimana
seharusnya dia memimpin, siapa yang akan dipimpin dan bagaimana hasil
kepemimpinannya.

Selain delapan hal tersebut di atas masih diperlukan pendukung lainnya yakni
tiga komponen penunjang meliputi : Komponen Akademik, Komponen Kebutuhan

Masyarakat dan Komponen Ciri Khas Madrasah®

54) AR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Cetakan Pertama, (Jakarta: Renika Cipta,
2000), hlm. 177
55) Ibid, him. 178.
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Komponen Akademik , dalam hal i1 yang ditekankan adalah penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai perkembangan zaman serta menjadikan
bahasa Inggris sebagai materi wajib selain bahasa Arab vang harus dikuasai sebagai
bahasa international dimana selama ini termasuk  yang paling tertinggal
dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum lainnya bahkan sekolah yang berada
dibawah naungan gereja.

Komponen kebutuhan masyarakat, madrasah lahir dari dan untuk

masyarakat muslim, sehingga harus befiar;begnar Mefﬂ'p?rhatikan apa yang sekarang
%) -

dibutuhkan serta diharapkan oleh m eruéma kiprah madrasah dalam

keagamaan dan ilmu pengetahuan p muslim. Para alumni dan

lulusan madrasah sangat ditunggu-t%ﬂj%’@ﬁrakal akan darma baktinya

sechingga hal demikian merupakavas dan tan § rlawab lembaga yang harus

diembannya.

Komponen ciri khas nml!§z,LﬂﬂlmAc-M komponen yang sangat
penting, karena sudah diJNQaQNEISIA-undang sehingga

memberikan kelonggran kepada madrasah dalam pengelolaanya terutama yang
berkaitan dengan pengembangan syi’ar Islam. Sebagaimana dalam komponen
kebutuhan masyarakat di atas maka komponen ini merupakan SIM (Surat Ijin
Menyampaikan) yang harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. Jangau kemudian hanya
dijadikan sebagai lembaga formalitas tampa tujuan yang jelas. Sebab dalam
kenyataanya masih banyak sekolah/madrasah yang berciri khas Islam tetapi belum
mampu menunjukkan kecin khasannya tersebut. Dengan demikian perlu

dikembangkan kurikulum yang holistik antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum
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sebagai sebuah kesatuan yang tak terpisahkan artinya dalam penyampaiannya tidak
terjadi dikotomi ilmu di dalamnya. Bagaimana seorang guru matematika memberikan
warna agama dalam materi secara terintegrasi dan lain sebagainya.

C.Strategi Pendidikan Islam

Pembangunan pendidikan dan pendidikan Islam di Indonesia sekurang-

kurangnya menggunakan empat strategi dasar, yakni perfama, pemerataan

kesempatan untuk memperoleh pendidi relevansi pendidikan, ketiga
ISLAM P

peningkatan kualitas pendidikan dan l(é)empa fisiensi [pendidikan.”® Secara umum
O

strategi itu dapat dibagi menjadi dua

nig.l,;aha peningkatan mutu dan

pemerataan pendidikan. Usaha penin%atan u dibarapkan dapat meningkatkan

)
efisiensin efektivitas dan produktivi idi fﬂ ”

pendidikan diharapkan dapat memberikan kesempatan yang sama dalam memperleh

pendidikan diusia sekoiaLS) N I V E R S I TA S
Dalam usaha menjamin kels&lta_n AM pendidikan yang merata

disemua kalangan dan menjEnSnfﬁrlu disusun strategi

dan kebijakan pendidikan Islam sebagai berikut :

ngkan dimensi pemerataan

1. Menyelenggarakan pendidikan Islam yang relevan dan bermutu sesuai
dengan kebutuhan masyarakat madani Indonesia menghadapi tantangan
global.

2. Menyelenggrakan pendidikkan Islam yang dapat dipertanggungjawabkan
(accountable) kepada masyarakat sebagai pemilik sumberdaya dan dana
serta pengguna hasil pendidikan.

3. Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang demokratis secara
profesional sehingga tidak mengorbankan mutu pendidikkan.

::: Hujair AH Sanaky,Paradigma Pendidikan Islam, him.145
Ibid.
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4. Meningkatkan efisiensi internal dan eksternal pada semua jalur, jenjang
dan jenis pendidikan.

5. Memberi peluang yang luas dan meningkatkan kemampuan masyarakat,
sehingga terjadi diversifikasi program pendidikan sesuai dengan sifat
multikultural bangsa Indonesia.

6. Secara bertahap mengurangi peran pemerintah (Departemen Agama)
menuju ke pera fasilitator sistem pendidikan Islam.

7. Merampingkan birokrasi schingga lebih lentur untuk menyesuaikan
penye:igaian terhadap dinamika perkembangan masyarakat lingkungan
global™.

Dalam era kesejagatan sa?c iniS hatpir Eq‘njadi kemustahilan bahwa

Z
ségara ekstrim, memisahkan dari

pergaulan umat manusia membatasi rué[ng
percaturan masyarakat dunia. Hampir dupan saat im tidak terlepas

dari pengaruh tersebut. Untuk itu haru & mungkin generasi muda kita

khususnya pemuda muslim dengan nﬁﬂé}%ﬂl&@ikau Islam yang berkualitas,
aplikatif dan mcncipmkﬁjWWEﬁagri@Iw Eersgg dalam kancah

pergaulan global tersebut.

Masyarakat sekarang im séhl_mulai tumguh sikap kritis dan peduli
terhadap kemajuan dunial MQEQ m E}§ IEAarus dilaksanakan

penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada kepentingan masyarakat sebagai

sumber daya dan dana serta pemakai hasil-hasil pendidikan. Penyelenggaraannya

harus lebih transparan dan terbuka terhadap masukan, dan kritikan dari masyarakat

sehingga akan tercipta hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat.
Demokratisasi didunia pendidikan mutlak diperlukan, sehingga akan tercipta

suasana yang terbuka, dinamis dan tidak kaku. Segala program jika

*®) Hujair Ah Sanaky, Paradigma Pendidikan Islar. hlm. 146
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direncanakan secara realistis dan profesional dengan melibatkan berbagai unsur yang

ada akan diproleh hasil yang maksimal dan tidak akan menimbulkan kecurigaan-

kecurigaan. Selama ini banyak terjadi dalam pengelolaan dan penyelenggaraan

pendidikan khususnya masalah pengelolaan dana, ada istilah dana terbuka dan dana

tertutup dari sinilah sering menjadi sumber konflik sehingga pada akhimnya

mengorbankan mutu pendidikan itu sendiri.

Dalam mewujudkan strategi pendidikan Islam khususnya dan pendidikan

Nasional pada umumnya maka kebijakan pendidikan harus berorientasi pada upaya-

upaya :

memperoleh pendidikan yang
bermutu tinggi bagi selu
Peningkatan kemampuan |aka fesional serta meningkatkan
jaminan kesejahteraan tenaga endidi sehingga berfungsi secara

Perlu pembaharuan kurl”" ipa\ deversifikasi kurikulum dalam
melayani keberagaman peserta dldlk

Memberday m bSTkt ogmal) maupun luar
sekolah seb ul WR si ASnampuan serta
meningkatkan partisip rga dan masyar kat.

Melakukan pembaharu %A m pendidikan berdasarkan
prinsip desentralisasi, otonomi keilmuan dan manajemen.

Memantapkan immgm$et dan efisien dalam
menghadapi perkemb 1 nologi dan seni.
Mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin secara

terarah, terpadu dan meyeluruh dengan berbagai upaya proaktif dan reaktif
oleh seluruh komponen bangsa®”.

Dengan demikian strategi pendidikan merupakan target pencapaian baik

bersifat jangka pendek, menengah dan jangka panjang dalam merealisasikan

terlaksananya penyelenggaraan pendidikan masyarakat madani Indonesia. Tentunya

strategi ini tidak bersifat kaku tetapi fleksibel (lentur) melihat situasi

). Hujair AH Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, hlm. 147
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kondisi yang berkembang seiring dengan perkembangan zamannya. Hal demikian
harus dipahami sehingga kita tidak terjebak dalam model pembelajaran yang stagnan

dengan alasan kultur dan sebagainya.

I1.. Madrasah Aliyah
A. Pengertian Madrasah Aliyah dan Sejarah Munculnya.
Madrasah berasal dari kata darosa — yadrisu yang berarti belajar atau

mempelajari.®’ Pengertian madrasah merupakan isim makan (makna tempat) yang

ISL £
berarti tempat orang belajar.”' Tempa@elaﬁr t’\%m h
(_
#ek imana saja. Namun dalam

di sekolah bisa di rumah, di

masjid, di pondok pesantren, di

ac
L
perkembangannya kata madarasah 1
y4

memi 1 segala sarana dan fasilitas
2

yang menunjang proses belajar agai buah sekolah agama Islam.

| Sl
Sementara itu Karel A. Steenbrink” Jus m kan antara madrasah dan

sekolah.* Beliau menj@N‘MEﬂ&ﬂFﬂa&empunym ciri-
ciri yang berbeda namun pada Ig;‘& jﬁﬂsama merupakan lembaga
e INDONESIA

Madrasah dalam arti sebagai lembaga Pendidikan Islam yang bersifat formal
didirikan dan berkembang pada dunia Islam sekitar abad ke 5 H atau abad ke
10-11 M, yaitu ketika penduduk Naisabur mendirikan lembaga pendidikan Islam

model madrasah pertama kalinya. Akan tetapi yang dikenal dan tersiar luas dalam

“» Asad M. Alkalali, Karmus Indonesia Arab (Jakarta, Bulan Bintang,1987)hlm. 8

) Nurul Huda, Madrasah Sebuah Perjalanan Untuk Eksis dalam Dinamika Pesantren dan
Madrasah Cet. | (Semarang: Fakultas Tarbivah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar Offsct, 2002) him 211

2 Karel A. Stcenbrink, disadur dari Abdul Hakim, dalam Tesisnya, Madrasah Sebagai Lembaga
Pendidikan Islam, Pasca Sarjana UMM, 1998
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masyarakat adalah ketika menteri dari Kerajaan Bani Saljuk bernama “Nizham Al-
Mulk” mendirikan madrasah Nidhomiyah pada tahun 1069 M yang oleh Gibb dan
Kramers selanjutnya disebutkan bahwa setelah pendirian madrasah ini kemudian
didirikan madrasah terbesar oleh Sholahudidin Al- Ayyubi® Imam Al- Ghozali
termasuk ulama besar yang turut mengajar dalam madrasah tersebut bahkan beliau
dijadikan sebagai maha guru oleh Nizham Al- Mulk di madrasah tersebut™.

Sejak itulah maka banyak sekali madrasah-madrasah yang didirikan

menyerupal madrasah Nidhamiyah a Bagdad Irak. Madrasah-

madrasah tersebut berkembang dengan' pe 1 tempat pengajaran Agama

o) :
Madarasah tersebut diantaranya

m

',;’ adrasah Al Tajiyah didirikan

fj};@Joleh Kholifah Al- Muntashir

Islam serta pusat pengembangan

madrasah Al Nuriyah didirikan oleh

oleh Taj Al- Mulk, madrasah Al- Muntasis

dan lain sebagainya.®®

Di Indonesia keti MJITIYUE'IB(%J aéad‘l§7 Masehu dan
berkembang pesat pada abad kclsrlkatAMandai dengan munculnya

Kerajaan-kerajaan Islam, m“N@i@uN&i&drAlslamisasi dengan

salah satu langkah maju adalah mendirikan lembaga pendidikan [slam. [slam yang

masuk ke Indonesia yang disebarluaskan oleh para pedagang dan saudagar serta
ulama-ulama sufi yang sebagian besar dari Timur Tengah, memahami betul bahwa
agar dakwah Islamiyah berjalan dengan baik maka sangat penting meng-Islamkan

terlebih dahulu para penguasa (raja-raja Nusantara).*

¢ Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993 him. 305

M. Athiyah Al- Abrosvi, Dasar-dasar Pendidikan Islam , (Jakarta: Bulan Bintang, 1970)hlm.70
) Muhaimin, 1995, him.9

7 Azvumardi Azra Jaringan Ulama (Bandung: Mizan, 1994) him



42

Karena apabila para pucuk pimpinan mereka sudah menjadi muslim, maka
bagaimanapun akan jauh lebih mudah para pendakwah menjalankan misi
keagamaannya. Maka dalam sejarah tercatat bahwa pemeluk Islam di Indonesia justru
di mulai dari para penguasa (lingkungan Kerajaan atau Kraton).

Setelah para penguasa banyak yang memeluk agama Islam maka mulai ada
Jalinan ikatan yang sangat baik antara para Ulama dan para penguasa, maka kemudian

dibangunlah lembaga-lembaga pendidikan Islam berupa masjid-masjid,

surau-surau yang ada di Minangk?ﬁm sj:_am\/&emﬁanjung Malaya, Meunasah
%) ~

Z
Rangkang dan Dayah di Aceh serta pesat tremy
)

ang ada di Jawa®®.

Dengan munculnya lembaga-le Islam tersebut, maka proses

[slamisasi di Indonesia berkembang | sal. Namun satu hal yang tidak

dapat kita pungkiri lembaga-lcmba@éﬁﬁ%ﬂ}@rkembang saat itu masih

sederhana dan tradismn(la)lNi vgﬁ gilyﬁﬂ tengilakukan oleh

para ulama sehingga berdin Iembaga lembaga pendidikan Islam yang baru yaitu

madrasah.

Maka sejak pada aI\AND Q MErslAlembaga-lcmabaga
pendidikan madrasah yang tersebar di Nusantara antara lain madrasah Adabiyah di
Padang Minangkabau yang didirikan oleh Syeikh Abdullah Ahmad (tahun 1909),
Madrass School di Batu Sangkar yang didirikan oleh Syeikh Muhammad Thaib Umar
( tahun 1916).%°

Bermunculannya lembaga-lembaga pendidikan Islam tersebut disatu pihak

banyak dilhami dan dipelopori oleh para ulama yang telah lama belajar di Timur

) Azyumardi Azra, FPerspekiif Islam di Asia Tenggara, ( Jakarta: Dermaga, 1983) him X VI
“»Mahmud Yunus,Sqarah Pendidikan Islam di Indonesia,(Jakarta: Hidakarva, 1996) hlm.63
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Tengah, seperti Makkah, Madinah, Mesir dan sebagainya. Diantara para ulama yang

telah berjasa dalam pengembangan madrasah di Indonesia adalah : Syeikh Abdullah
Ahmad (1909) di Padang, KH, Ahmad Dahlan (1914) di Yogyakarta, KH. Hasyim
Asyari (1919) di Tebuireng Jombang, Zainuddin Labay Al-Sanusi (1915) di Padang
Panjang. Disamping itu banyak pula para ulama yang mendorong adanya
pembaharuan dalam pemikiran pendidikan Islam seperti, Syeikh Ahmad Khatib,

Syeikh Muhammad Taher Jalaluddin, Syeikh Muhammad Djamil Djambek dan Haji

Abdul Malik Karim Amrullah.” 6 ISLAM )

Disisi lain kemunculan lembag dﬁikan Islam disebabkan karena

n

pada masa itu banyak kebijakan peme nda tentang pendidikan yang

menyudutkan Umat Islam karena k@éﬁﬁﬁ%}ﬂ@ﬁya Hal ini bermula sejak

pertengahan abad 19 wlﬁal w gnigrk nElkagenolah -sekolah

menurut  sistem yang dlkcmban kan di ne ara—ncgara barat, dengan tujuan
Ig i

memberikan kesempatan kepada pen udu umi agar apat membaca dan menulis
huruf latin supaya mereka llMDhQMEﬁIAundang dan hukum
negara. Inisiatif ini dipelopon oleh Gubernur Jendral Van Den Capellen tahun 1819""
Setelah itu pemerintah Belanda mendirikan sekolah-sekolah gereja di hampir setiap
karesidenan yang dianggap oleh pemerintah Hindia Belanda sangat membantu
pemerintahannya, hal demikian dipelopri oleh Gubernur Jendral Van Den Boss tahun
1931.7% Sebagai puncaknya tahun 1905 pemerintah kolonial Belanda mengeluarkan

peraturan yang isinya :

" Dallier Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES,1980) him.37
"\Marwan Sarijo, Bunga Rampai Pendidikan Islam (Jakarta: Amisco, 1996) hlm. 23
7 Zuhairini, 1995, him. 148



44

“Bahwa orang yang memberikan pengajaran (pengajian) harus meminta izin terlebih
dahulu.
B.Madrasah Aliyah Sebagai Sekolah Umum Berciri Khas Agama islam

Madrasah aliyah adalah sekolah umum bercirikhas agama islam setingkat
dengan SMU berdasarkan Keputusan Mendikbud Nomor 0489/U/1992 tahun 19927*
sebagai tindak lanjut dari SKB tiga menteri tahun 1975 yang menyebutkan :

“Bahwa yang dimaksud madrasah ialah lembaga p_endidikan yang mer'ljad_ikan

mata pelajaran Agama Islam i lajaran dasar yang diberikan
sekurang-kurangnya 30% di &mﬁﬁg ﬁe&ajara/ umum

Dasar, antara lain dinyatakan pada B 3

w5

“Sekolah Dasar dan Sekolah %ﬁgﬁ‘ﬂ@ymg berciri khas Agama Islam
yang diselenggarakan oleh Depag masing-masing disebut Madrash Ibtidaiyah,

Madrasah Tsanawi

W7
N

Berdasarkan Surat KeputIuXSEmaR(Sé !l:alr:lMAe;te§A gama, Menteri
Pendidikan Nasional dan Mente]i%l!ﬂ'l@\Mor 6 tahun 1975, Nomor
073/1975 dan nomor 36 / ISINIQQIgﬂEnslAendidikan madrasah,
ditetapkan bahwa standar pelajaran umum pada madrasah sama dengan sekolah
umum dan lulusannya bisa melanjutkan ke perguruan tinggi umum maupun agama.’®

Kemudian mengenahi status dari Madrasah Aliyah diperjelas dalam Undang-

Undang Sisdikras yang paling baru No. 20 tahun 2003 Bab. IV Pasal 18 ayat 3 yang

berbunyi sebagai berikut :

) Zuhairini, Pengantar Ilmu Pendidikan, 1995 , him. 149

™ Marwan Sarijo, Bunga Rempai Pend. Agama Islam (Jakarta: Amissco,1998) hlm 118

™) Ibid hlm124

L/ ISR ---, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 27-30 tahun 1990 tentang
Pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional beserta penjelasanya (Surabava, Yayasan Purnama, 1990)him32

' SKB Tiga Menteri tahun nomor 6 tahun1975
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1. Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan

menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan
menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah
Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah menengah kejuruan
(SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang
sederajat.

2. Ketentuan mengenahi pendidikan menengah sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), ayat (2) dan ar&‘Wih lanjut dengan peraturan

%) -
pemerintah.”’ (<_[ Z
0 0 :
Dengan demikian penyelenggﬁaa baik madrasah tsanawiyah
>
maupun madrasah aliyah secara yuridis as dan tidak ada yang perlu

diragukan lagi. Persoalan yang muﬁkjﬁ%ﬂj@,’mana mengupayakan agar

pengelolaannya  dapat dilaksanakan sebaik mungkin sehingga kepercayaan

pemerintah  tersebut g)aNlmyfaﬁll siba%—!;!:ﬁl k usnya dalam
mengemban misi mendidik dan mel&lm—gAMa muslim kedepan benar-

benar siap dalam menghadM@QN&SLAlam arti siap baik

mental maupun keilmuannya.

"Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta: Cipta Jaya, 2003)hlm. 12
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C. Kurikulum Madrasah Aliyah

Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan, maka tentu
memiliki bagian-bagian yang sangat penting yang biasa disebut dengan komponen-
komponen kurikulum. Komponen-komponen tersebut meliputi : komponen tujuan,
komponen isi, komponen organisasi atau strategi, komponen media dan komponen
evaluasi. Kelima komponnen tersebut berkaitan erat satu sama lain artinya memiliki
relevansi atau kesesuaian yang jelas. Kesesuaian itu meliputi dua hal . Pertama,

kesesuaian antara kurikulum dengan t , kondisi serta perkembangan

tujuan demikian juga dengan evaluasi”haru uai JEﬁf>é1gan proses, isi, dan tujuan

kurikulum.” i”ﬂ”:&ﬂ J E‘;} J

a. Isi Kurikulum Madrasah Aliyah.

Bersasarkan SKHMM]’%B@ !ﬂjf%sz§ maka untuk
mencapal tujuan peningkatan mliS)Ldi(A,Mdrasah diberikan mater

pembelajaran sebagaimana y"NIiM(E& Anbah materi khusus

( materi agama) , sehingga ijazahnya memiliki nilai sama dengan sekolah umum

lainnya . Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum yang lebih atas dan
dapat pindah pada sekolah umum yang setingkat.

Kemudian untuk melaksanakan SKB tersebut maka Kurikululum Madrasah
Aliyah tersusun atas tiga program yaitu : program umum, program akademis dan

program ketrampilan.””

%) Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997) him.103
79) SK Menteri Agama, Nomor. 75 Tahun 1976, Tentang Kurikulum Madrasah Aliyah..
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Program umum merupakan pendidikan yang diberikan kepada semua peserta
didik yang mencakup pembinaan aklaqul karimah dan pendidikan moral
kebernegaraan. Program ini tertuang dalam materi ajar Akidah Akhlak, Ilmu Tauhid,
Al-Qur'an Hadits Syari’ah, PPKn, Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan serta
Pendidikan Kesenian.

Sedangkan Program Akademis merupakan program pendidikan khusus yang
diperlukan sebagai modal dasar melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi

dengan penjurusan-penjurusan tertentys IPA, Jurusan Bahasa, Jurusan

IPS serta Jurusan Agama. Selanjut masing Jurusan terdin dari

kelompok mata pelajaran Mayor dan ayor adalah kelompok mata

pelajaran yang harus diikuti atau d|t m nnya. Sedangkan kelompok

Minor adalah kelompok mata pclajaras/yaﬁw @’h untuk diikuti. Sebagaimana
telah kami singgung sedikit di. de;@ahwasanga kurikulum scnan iasa berkembang

sesuai dengan tuntutan QNngam dumia pen l n itu sendm artin; a kurikulum

yang ada tidak bersifat kaku tctapil &Lﬂ- ﬁaMakhir tahun 2004 ini telah
muncul kurikulum baru yaM@N‘Eﬁ&J A{ulum lama dengan

tuntutan perkembangan terbaru dengan nama Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampiran V tentang jenis-jenis mata

pelajaran yang diajarkan di madrasah sesuai perkembangan kurikulum tersebut.
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D.Visi, Misi dan Tujuan Madrasah .

Dalam sebuah lembaga formal lebih-lebih lembaga pendidikan maka harus
memiliki visi, misi dan tujuan yarg jelas. Visi adalah intepretasi logis rasional dari
makna dan implikasi keyakinan, rumusan visi mencakup atau meliputi nilai-nilai dan
komitmen yang mempedomani sistem dan struktur.*

Visi diupayakan dapat memberikan kejelasan tentang :

Kondisi untuk direalisasikan
Memberikan dasar untuk menentukan kebermaknaan suatu misi

Memberikan harapan bﬂWWNjuan
Landasan moral bagi pelaksanaan kegi% n.
g
= O
M)
hsa
2

oleh undang-undang tentu harus m:§iliki

berjuang mencerdaskan bangsa khus@%ﬁ‘ﬁ’@bdapun secara Nasional visi

madrasah aliyah adalah:

UNIVERS|TAS

“Menyiapkan manusia Indonesia yaig populis, Islami dan berkualitas melalui

penyelenggaraan pendidikarig I;c_imﬂM[MTAQ dan IMTEK™®!
Sedangkan untuk NINSGINE grrﬁ\ oleh Departemen
Agama Rl adalah :

“Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan tujuan pendidikan
Nasional yang bermuara kepada tujuan pembangunan Nasional memerlukan
usaha-usaha sistematis, terarah dan intensional dalam menggali dan
mengembangkan potensi manusia Indonesia secara maksimal sehingga dapat
menjadi bangsa yang maju, sejahtera, damai dengan berdasarkan Pancasila,
serta di?zonnati dan diperhitungkan oleh bangsa-bangsa lain dalam percaturan
global”

aniaadll > Mo

Madrasah aliyah sebagai sala pendidikan formal yang diakui

nisi yang jelas dalam turut

*) Development of Madrasah Alivahs Project.hlm. 16

¥ Depag, Pembinaan Perguruan Agama RI (Jakarta: Dirjen Binbagais, 2001 )hlm.9

) PPA Consultants in Association With IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan Cambridge
Education Consultans Ltd, Pedoman, hlm. 1-3
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Setelah jelas visinya maka langkah selanjutnya menentukan rumusan tentang
pernyataan operasional secara nyata guna mewujudkan visi tersebut yakni berupa
misi. Perumusan misi harus memperhatikan visinya agar memiliki otoritas moral
untuk mendorong keoptimalan kegiatan, terutama apabila misi tersebut sangat sulit
dan memiliki resiko tinggi.

Ada empat elemen kunci dalam perumusan misi yaitu :

Pertama,

Apa inti misi kita ?
Bagaimana kondisi kita har
Apa yang kita harapkan ?
Apa Kemampuan kita ?

oo

‘Kedua,

UNIVERSITAS "\
- =

a. Bagaimana kita mencapai aspi ng dirumuskan dalam misi
utama kita? G

b. Bagaimana strategi pertumbuhan internal d

. Langiah ANV BERSIT ArSeatesis dan

menguntungkan?

VISINOAN\ /

alam segmen usaha yang telah

Ketiga, Bagafmang ki_ta merumusLTn strategi pertumbuhan elfstemal untgk
aizfﬁe;s&mwwwgtﬁma tidak potensial

Keempat, Apa tujuan jangka panjang dalam bidang finansial?®
Dengan demikian jelas sekali bahwa dalam kita merumuskan misi harus
senantiasa berpedoman pada visi yang ada, melaksanakan usaha-usaha yang paling
menguntungkan dan paling strategis sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai
secara optimal, dan beberapa pedoman itu tentu harus dipertimbangkan usaha apa

yang akan dilakukan dunia pendidikan tentu harus berbeda dengan dunia yang lain.

*) Departemen Agama, Development of Madrasah Aliyahs Project, Total Quality Management di
Madrasah (Jakarta: Digjen Bimbaga Islam, 2002) hlm.19
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Dalam pendidikan Islam dengan visi yang sudah dirumuskan di atas maka

misi yang harus dilaksanakan adalah :

a. Mengembangkan serta melaksanakan kurikulum yang seimbang antara
pendidikan berorientasi praktis keagamaan ( Qur’an Hadits, Iigih, Akidah
Aklaq, Bahasa Arab) dengan pendidikan berorientasi pada sains dan
teknologi.

b. Mengadakan kegiatan ekstra kurikuler sebagai pendukung kegiatan intra
kurikuler sesuai kurikulum.

¢. Membangun jaringan kerja (net work) secara baik dengan berbagai pihak
yang relevan dengan misi madrasah.

d. Menyediakan tempat ibadah yang representatif serta sarana ibadah
lainnya.

e. Menyediakan sarana d?n‘r |prasarana ‘%endidikan termasuk ruang
laboratorium ( Bahasa,| UPA, Komp %r sebagai hard ware dan
programnya sebagai soft ware.

)
Adapun penjabaran visi dan m%i <masing madrasah diserahkan
>

kepada masing-masing madrasah dise ituasi, kondisi dimana sekolah

itu berada. Sebagai contoh mad%]%‘lﬁ@}temu memiliki karakteristik
tersendiri yang tidak dlmltho ch madrasahﬁ §da dlgclosokgsa begitu juga

sebaliknya, baik itu kondlsl geograf alamnya, sosia ekonoml masyarakatnya,

Sumber Daya Manusianya dan lain Is§g!ﬂﬂaA\ M
Untuk itu dalam mermmg mﬁsilwAai-ni\ai budaya vang

ada di sekitar madrasah, mencakup kondisi ekonomi, budaya kerjanya, inisiatifnya

dan lain sebagainya, kemudian dikristalisasi sehingga akan terdapat gambaran
tentang keinginan yang dikehendaki oleh masyarakat dengan tetap mengacu rambu-
rambu tujuan pendidikan secara Nasional.

Namun yang harus menjadi perhatian bahwa dalam menentukan visi tetap
menjaga seoptimal mungkin kelayakan ketercapaianya (realistis) meskipun tidak
seratus persen, sebagi bahan inspirasi serta dorongan semangat untuk tumbuh dan

berkembang secara lebih baik.
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Madrasah sebagai bagian dari lembaga pendidikan formal di Indonesia, maka

tujuannya tetap mengacu pada tujuan Sistem Pendidikan Nasional yakni :

“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandm dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab™'.

Dalam usaha mencapai tujuan tersebut madrasah sebagai lembaga
pendidikan Islam, dalam implementasinya mengembangkan sistem pendidikan sesuai

ISLAM
y/tentunya aga? berbeda denean lembaga

&

gamg menjadi materi pokok yang

dengan karakteristik madrasah, yan

pendidikan lainya.

Sebagai sekolah berbasis aga

RONIFERSITA

lamnya Imam Al-Ghazali

dalam kitabnya Al-Thya’Ulumuddin fﬁ%g di "ulﬂ @1. Dr. Imam Syafe’l, MA,

menjelaskan bahwa pad‘@M Wﬁﬂ(slaﬁrﬁﬁksapai ada dua
sasaran, yaitu : I S I_ A M

a. Insan puma yangmmmﬁ $ Allah SWT
b. Insan puma yang Ta hidup didunia dan

akherat.®’

menjadi perhatian tetapi tidak menge

Hasan Langgulung dalam bukunya menyatakan bahwa tujuan pendidikan
terbagi menjadi dua tujuan :

I. Twuan Umum, sebagaimana diungkapkan oleh  Al-Abrasy,
menyimpulkan bahwa tujuan umum dari pendidikan ada lima yaitu :
a. Pembentukan akhlak yang mulia
b. Menitik beratkan terhadap persiapan kehidupan dunia akherat
c. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi manfaat

*YUndang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003, Tentang Sisdiknas, him.7
*Nmam Syafe’l, Konsep Ilmu Pengemhuan dalam Al-Qur'an, ( Yogjakarta: Ull Press, 2000) hlm.
101
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Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan
keingintahuan (curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi
ilmu itu sendir.
Profesionalisme, teknikal, dan pertukangan supaya dapat menguasai
profesi tertentu.

Sedangkan An-Nahlawi, memusatkan tujuan umum pendidikan Islam
menjadi empat yaitu:

a.
b.

Pendidikan akal dan persiapan pikiran

Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat asal pada kanak-
kanak.

Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan
mendidik mereka sebaik-baiknya, baik lelaki atau perempuan.
Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi-potensi dan bakat-
bakat manusia.

2. Twuan Khusus, Diantard/penekanan m tujuan khusus ini adalah

a.

b.

dengan memasukkan faktor-

Memperkenalkan kepada genera: akan /tentang akidah Islam,

Menumbuhkan kesa

agama termasuk prinsip-pri sar-dasar akhlak yang mulia.
Menanamkan keimanan-k

i B 5 M@kmipm alam semesta.
Menumbuhkan minat generasi muda untuk menambah dalam adab
dan pengetahuan keagarnaan dan untuk mengikuti hukum-hukum
c\ﬂ

s Lgin oo | |
Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada Al-Qur’an serta
membacanya deng:!ﬂ!gr[ ABM

Menumbuhkan ras a jarah kebudayaan Islam dan
pahlawan-p Nm tkeutisg jSIrc ,

Menumbuhl n ﬁ , 1 Aepercayaan diri,

tanggungjawab, menghargai kewajiban, tolong menolong atau
berjuang untuk kebaikan.

Mendidik naluri, motifasi dan keinginan generasi muda dan
menguatkan dengan akidah dan nilai-nilai.

Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri mereka.
Membersihkan hati mereka dari rasa dengki, hasad, irihati, benci,
kekerasan, kezaliman, egoisme, penipu, khianat, nifak, ragu,
perpecahan dan perselisihan.®

pada din pelajar terhadap

Menurut Syarif A. Hamid, Dalam pencapaian Tujuan umum pendidikan

harus dijabarkan dalam tujuan khusus pendidikan yang meliputi

*)Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, (Jakarta:
al-Husna Zikra, 1986) him.6
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a. Tujuan institusional atau Tujuan Kelembagaan
Tujuan Institusional adalah tujuan-tujuan yang harus dicapai oleh masing-
masing lembaga pendidikan sekolah seperti : tujuan institusinal SD, Madrasah
Ibtidaiyah, SMP, Madrasah Tsanawiyah dan sebagainya.*’
Tujuan Institusional ~dimaksudkan adalah rumusan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap yang diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan
program pendidikan pada suatu jenjang tertentu, atau dengan kata lain

merupakan gambaran lulusan yang di ISL v
7

b. Tujuan Kurikuler.

Z
O
Tujuan Kurikuler yartu tuju; '%.ng studi atau mata pelajaran

yang diberikan atau diprogram aga pendidikan sekolah.*®

Tujuan Kurikuler berisikan rumﬁsﬂjy@%@&ku (kognitif, afektif dan
2LV L)

psikomotorik) yang diharapkan dikuasai siswa (pengalaman belajar) setelah

menyelesaikan bidaumlaé( g Ipei;j§1l;rgf be}s%(utan. Dalam
masing-masing mata pelajaran Irﬁlh—uﬁ Mﬂer yang berbeda namun

tetap mengarah kepada 'N@@NE &A:ada tujuan umum

pendidikan.

UNIVERSITAS

Tujuan Kurikuler dijabarkan dari tujuar Institusional sehingga sifatnya
lebih khusus dibandingkan tujuan Institusional.

C. Tujuan Instruksional.
Tujuan Instruksional atau tujuan pengajaran bersumber dari tujuan
kurikuler. Tujuan Instruksional adalah rumusan kemampuan yang diharapkan

dimiliki siswa setelah siswa menyelesaikan suatu program pengajaran.®’

*"A. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum (Surabaya, Bina llmu, 1996)hlmS
®Ibid, him. 27
*)Mbid, him 28
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Tujuan Instruksional sebagai tujuan dari setiap bahan ajar dijabarkan dan
setiap bidang studi atau mata pelajaran. Setiap bidang studi atau mata pelajaran
mempunyai ruang lingkup bahan yang terdiri beberapa bagian yang dikenal
dengan Pokok Bahasan dan Sub Pokok bahasan.

Kemampuan atau iingkah laku dalam rumusan tujuan instruksional
meliputi aspek pengetahuan (afektif) aspek nilai dan sikap ( afektif) atau dalam

Islam dikenal dengan istilah akhlak dan aspek ketrampilan (psikomotorik).

Sehingga dalam penjabaranya tuyﬁnm dipilah menjadi dua bagian

t
Kompetensi dan Kompetensi D

Tujuan Instruksional Umu@éﬂ%ﬁ@puau atau tingkah laku yang

sifatnya lebih luas dan mendalam, sedangkan Tujuan Instruksional Khusus

berisikan kemampug) a[au ung hgu yang%alnya ferbaia§an harus dapat
diukur pada saat berlangsungl)ng‘%Mngajar. Sedangkan dalam
istilah Kompetensi @SJN@QNE &ltA indikator-indikator

yang ada.

\

yakni Tujuan Instruksional Un ujuan Instruksional Khusus

%)
i

(TIK). Dalam kurikulum terbaru (20 ebut diganti dengan Standar

VISIBOgN

Kesemuanya itu dapat dijadikan patokan dalam proses pembelajaran
sehingga apa yang diberikan oleh para pengajar minimal mendekati tujuan yang
telah ditentukan syukur dicapai secara optimal sesuai tujuan tersebut.

Sedangkan dalam program pengembangan madrasah termasuk dalam
pengembangan MAN model maka tujuan madrasah secara khusus dirumuskan
sebagai berikut:

a). Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada

Jjenjang yang lebih tinggi.
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b). Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang
dijiwai ajaran agama Islam.

c). Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam

mengadakan hubungan timbal balik dalam lingkungan sosial, budaya

dan alam sekitarnya.”

Dalam tujuan yang pertama madrasah berupaya seoptimal mungkin agar

para lulusanya memiliki bekal kemampuan untuk melanjutkan pendidikanya

pada jenjang yang lebih tinggi qﬁ mﬁhpaws@.g dengan siswa-siswi lulusan

Z
¢ iniJsecara riil lulusan madrasah

O
lﬁ.; lulusannya masih kurang
n

dan sekolah umum lainnya. Séab
)

khususnya yang berada di dae

membagakan. Hanya pada bebérapa m ah tertentu yang dijadikan sebagai

pilot proyek yang mampu mcnummjbfm;mg baik.

Dalam mjuanﬁwgﬁgi?zkagsem didiknya
dengan ilmu pengetahuan Ig Itinolggi ang paling mutakhir sejalan

perkembangannya dengan tetap memperhatikan nilai-nilai ajaran Islam,
sehingga disatu sisi slm Q’SQMEI§ p1 tidak meninggalkan

perintah agamanya.

)

Dalam tujuan yang ketiga madrasah berupaya agar lulusanya benar-benar
dirasakan kemanfaatanya khususnya oleh lingkungan sekitar atau paling tidak

dapat mewarnai dalam syi’ar agama Islam.

%) PPA Consultants in Association With IAIN Walisongo,.....hlm 5-6
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DISKRIPSI HASIL PENELITIAN

A. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliayah Negeri Pacitan

L

Visi Madrasah Aliyah Negeri Pacitan

Sebagai salah satu sekolah negeri dibawah Departemen Agama MAN
Pacitan harus memiliki visi yang jelas, agar dalam setiap langkah dan
kebijaksanaanya tidak menyimpang dari wvisi itu sendiri. Sebagai

konsekuensi logis setiap un ang merupakan bagian dan

kelembagaan MAN Pacitan
tenaga guru, karyawan TU civitas akademikanya harus

mengerti dan memahami sej ntang. isi tersebut, sehingga akan

tercipta kemanunggalan &kﬁﬂﬁk@#@ﬂcml pencapaiannya. Sesual
dengan batasan- n yang ada t v1sn yang baik sebagaimana

dijelaskan dalam landasan teori, maka bu an mcrupakan pcker]aan yang

mudah dalam memmusk!\SiL-hﬁ Mn yang tentunya sudah
disesuaikan dengan lmm QNE&I Algkungan madrasah

sebagai usaha meminimalisasi tingkat kegagalan dari visi tersebut.

Dari hasil observasi langsung di lapangan serta wawancara dengan
kepala madrasah serta para guru dapat kami uraikan bahwa : Madrasah
Aliyah Negeri Pacitan memiliki visi “Pandai, Agamis, Sopan, Terampil dan
Ideal disingkat (PASTI)” untuk dapat mengerti lebih jauh tentang apa yang
dimaksud dari visi tersebut dapat dilihat dalam penjelasanya yang diurai

dalam indikator visi sebagai berikut:

56
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1. Unggul dalam perolehan nilai UAN

2. Unggul dalam persaingan melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi
(PTN)

3. Unggul dalam penghayatan dan pengalaman nilai-nilai ajaran [slam.

4. Unggul dalam penghayatan dan pengamalan akhlakul karimah dan
disiplin madrasah.

5. Unggu!l dalam penguasaan ketrampilan, berjiwa wira usaha, kompetitif
dan mampu mengatasi promm’m\

6. Unggul dan berprestasi da

)
7. Unggul dan berprestasi dalaim
>

SINOANN

8. Unggul dalam mencetak

sesuai cita-cita umat Islaméciﬂﬁ%f@ J

Dari indikator visi tersebut terdaEat cita-cita yang sangat ideal yang

diinginkan olchQJrasah“ Mﬁ:geri acséaln‘kl:d‘epan‘. amun demikian
manakala visi tersebut harlyﬁllmﬁMuah angan-angan semata

tentu bukan mempalNiBQMEySlAcivitas akademika

dari MAN Pacitan harus berusaha keras mewujudkanya sehingga tidak

nusia Indonesia seutuhnya

V3

hanya .sekedar isapan jempol semata. Dalam visi tersebut berusaha
menggabungkan beberapa kecerdasan yang bisa dimiliki oleh siswa bila
terlaksana dengan baik mulai dari kecerdasan kognitif (intelgensia),

kecerdasan afektif (emosional). dan kecerdasan psikemotorik (ketrampilan)

*8) Profil dan Renstra Madrasah Aliyah Negeri Pacitan,( -—---MAN Pacitan, 2004) him.5
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2. Misi Madrasah Aliyah Negeri Pacitan.

Dalam usaha mewujudkan cita-cita madrasah yang tertuang dalam

visinya, maka misi yang akan diemban dan dilaksanakan adalah:

1.

6.

Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara optimal sesuai
dengan bakat dan minat melalui proses pembelajaran.
Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pengamalan ajaran
Islam secara terus-menerus.

Pembinaan, pengarahan kedisiplinan siswa serta

akhlakul karimah.

Menumbuhkembangkan wirausaha yang kompetitif

INOAN

sesuai dengan perkemba dalam disain pembelajaran.

v

Menerapkan manajemen partisipati y melibatkan baik self holder
. : Jmﬂwﬂ? =

maupun stake holder berdasar konsep school based management.

MengembasrgmllMs Ele-§cli:la~H%\§d”

3. Tujuan Madrasah Aliyah llgthA M
a. Tujuan Umum MBCIIND O N E s I A

1.

Meningkatkan pengetahuan siswa untuk dapat mengembangkan din
sejalan dengan perkembangan seni, budaya, sain dan teknologi serta
aktifitas hidup lainnya yang dijiwai oleh nilai-nilai Islami.

Meningkatkan pengetahuan siswa untuk dapat mengikuti studi yang lebih
tinggi, sehingga dapat bersaing dengan lulusan-lulusan sekolah umum

lainnya.

* Profil dan Renstra......hIm.5
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3.Meningkatkan kemampuan siswa dalam menycsuaikan diri dengan

lingkungan sosialnya

4 Menjalin kerjasama (net work) dengan lembaga atau instansi terkait,

pengusaha, industri dalam rangka pengembangan serta penyaluran live

skill peserta didik .

5.Proses belajar mengajar (PBM) yang mengarah pada pembelajaran

berbasis kompetensi.

6. Meningkatkan pclaksanaamm kurikuler unggulan sesuai

7.Mengupayakan pemenubh:

potensi dan minat siswa.

na dan prasarana madrasah

IVERSITAS

dalam mendukung PBM E lan misinya.

b. Tujuan Situasional atau t%ﬂ%ﬂj@}:k antara tahun 2004-2007

adalah sebagai berikut:

1.

Tcrciptanyak‘lm-laYaﬁliml §gl Ia‘és\ §-dosif dengan
pengamalan nilai-nilai |§ %Mdrasah.

“Rata-rata nilai LIN@I@NEa&i A

Rata-rata nilai ujian Nasional 7,00

Prosentase siswa melanjutkan ke Perguruan Tinggi mencapai 35 %
Siswa terampil dalam mengoperasikan komputer dan melakukan link
internet.

Siswa memiliki kemampuan dalam berbahasa Arab dan Inggris terutama
speaking skill.

Memiliki tim olah rdga yang handal

Memiliki group kesenian yang profesional



B. Profil Madrasah Aliyah Negeri Pacitan Gl

B.1. Identitas Madrasah

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri Paciotan

Alamat - JI. KH. Wahid Hasyim No. 100 Pacitan dan
JL. Gatot Subroto No. 100 Pacitan

Kabupaten : Pacitan

Kecamatan : Pacitan

B.2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah

/ ISLAM
Madrasah Aliyah Negeri l?citan ahir
(-—

b%asarkan SK. Menteri agama

= O
No.244 tahun 1993, merupakan p%’cile i) MAN Filial Temboro Magetan di
Z

L
Pacitan. Hal ini tidak terlepas %ri u kcrqrg dari para tokoh pendirinya.
>

Melihat animo masyarakat yan

1 [gkat khususnya keinginan

LN L)\
menyekolahkan putra-putrinya di sekolah berbasis agama serta didukung

kemauan keras dzh)MME RS]IEFM&M tahun 1993
sebagaimana SK di atas maka lilg acitﬂ\;M ri.
MAN Pacitan NB @iNlE)s rﬂ satu-satunya yang

berada di Kabupaten Pacitan hingga saat ini (2004) sehingga peluang dan
tantangan kedepan sangat besar. Peluangnya madrasah aliyah negeri Pacitan
sangat mungkin berkembang dengan baik 1nanakala dikelola seideal mungkin,
dengan memperhatikan aspirasi masyarakat, kondisi sosial, ekonomi serta
lapangan kerja yang ada di sekitar madrasah. Tantangannya madrasah aliyah

negeri Pacitan harus mampi bersaing dengan banyak sekolah umum yang berada
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di Kabupaten Pacitan, harus mampu menjadi tolok ukur keberhasilannya bagi

madrasah-madrasah swasta di Kabupaten Pacitan.
B.3. Kondisi Fisik Madrasah
a. Bangunan Gedung
Diawal pendirianya MAN Pacitan dibangun di atas tanah wakaf seluas +
1250 m* yang berlokasi di J. KH. Wahid Hasyim No. 100 Pacitan, yang hingga
saat ini masih difungsikan sebagai tempat kegiatan, terdin dan | ruang kepala

nuter 2 rmano lahamtarinm

madrasah, 1 ruang TU, 1 ruang

0
Pada tahun 1996 MAN Paditan proyek APBN berupa tanah
>

seluas + 5004 m” serta tiga (3) | %l ge erlokasi di JL. Gatot Subroto

No. 100 Pacitan. Dalam rentang %@ﬂj@ﬂﬂ‘@’ 2002 madrasah bekerjasama
dengan komite sel@hﬁia@ngﬁ gri ﬁlloﬁai. §da tahun 2003

MAN Pacitan mendapatkan pro§e< APBN lagi berupa gedung tiga (3) lokal
u

beserta mebelernya. Kemudianl II'Z‘UAMI bantuan dari pemerintah
daerah berupa gedung Imm QMESIA Namun demikian

dengan jumlah gedung sebanyak itu ternyata belum mampu menampung jumlah

siswa secara keseluruhan. Sehingga antara tahun 1995-2003 terpaksa MAN
Pacitan menyewa gedung Taman Siswa sebanyak empat lokal. Sedangkan mulai
tahun ajaran 2004/2005 sekolah mengambil kebijakan masuk pagi dan sore hari

karena perkembangan jumlah siswa yang semakin bertambah.
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b. Sarana dan Prasarana

1. Sarana perpustakaan
Dalam mendukung proses belajar mengajar hingga saat ini madrasah
sudah berupaya melengkapi sarana penunjangnya, antara lain sarana
perpustakaan. Perpustakaan sebagai sarana yang sangat berperan dalam
mendukung proses belajar mengajar di dalam kelas harus menjadi perhatian

serius dari pengelola madrasah, sebab dari situlah tranfer ilmu pengetahuan akan

terjadi dengan baik. Adapun kond'yf bub,t_d&pwpﬂﬂakaan MAN Pacitan sampai
%)

saat ini seperti terlihat dalam lampira

Kalau melihat jumlah buku ai

sebanding dengan jumlah siswa s

maka secara umum be lum

sxswa (baca dalam kondisi

siswa), dari tabel tersebut nampz_ ..menuhan buku khususnya

¢! agai informasi pembanding
dari beberapa pe v gﬁl gjgbaran ket kepada 40
siswa-siswi MAN Pm $I Iihat dalam matrik

hasil wawancara berikut: ISI_ A y

untuk siswa berkisar antara 45%}

| No. | Pertanyaan Prosentase

01 |Apakah buku vyang|a 37,5%
tersedia di perpustakaan | b. Kurang 20 50%
mencukupi  kebutuhan | c. Cukup 5 12,5%
saudara

02 | Apakah saudara | a.  Kadang- 30 75%
memanfaatkan  sarana kadang
perpustakaan b.  Sering 7 17,5%

c.  Tidak pernah | 3 7.5%

03 Menurut saudara | a. Sangat baik 0 0%
bagaimana tata ruang | b. Baik 5 12,5%
perpustakaan (ruang |.c. Cukup baik 15 37,5%
baca, tempat buku ,|d. Kurang 20 50%
katalog, ventilasi)




63

Dari data di atas jelas sekali bahwa harus segera diupayakan agar
kekurangan buku-buku tersebut dipenuhi guna mendukung visi, misi dan
tujuan madrasah aliyah negeri Pacitan. Dalam kaitan tersebut ketika
ditanyakan kepada para guru “ Bagaimana kondisi perpustakaan yang ada
serta bagaimana distribusi buku yang dapat diakses guru sebagai bahan ajar di

dalam kelas? Bapak Drs. Samuji sebagi wakil para guru menuturkan sebagai

berikut:
“Perpustakaan memang sudah-ada-bahkan.dalam dua tahun terakhir sudah
memiliki ruang tersendi wna!rﬁ!nﬁ&@en; AN Pacitan baru berbenah
dalam segala hal maka ptfrpus akaa yaﬁ ada sekarang belum sesuai
yang dlharpkan namun ﬁu \1 .’“ embantu tugas guru dalam
mengajar, terutama dalam penyediaa u-buku pelajaran meskipun
belum mampu memen gkeb an siswa. Adapun buku-
buku pegangan guru sampai dah banyak tercukupi, tentang

kondisi perpustakaan
mengenahi tata ruang, p¢
selama ini belum tertata

mencari buku ang dibutuhkan””

UNIVERSITAS

Dalam sebuah visinya diharapkan bahwa siswa-siswi MAN memiliki

s¢rta penertiban katalog yang
cukup menyulitkan dalam

kepandaian dan kecerdasan dengan indikator unggul dalam perolehan nilai
UAN serta dapat llelsﬂDaQ Me'ElSJAsi perguruan tinggi
negeri. Sebab kelengkapan sarana buku merupakan salah satu kunci
keberhasilan proses pendidikan, meskipun bukan faktor satu-satunya.
Kemudian kalau dilihat dari tata ruangnya masih perlu dibenahi karena masih

belum diadakan pemisahan antara ruang penjaga, ruang baca dan ruang

90) Hasil wawancara dengan Waka Humas MAN Pacitan, 25 maret 2004
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tempat buku, sehingga kurang memberikan rasa nyaman dan ketenangan bagi
para siswa-siswinya.

Sehingga dari tabel di atas juga menunjukkan bahwa salah satu penyebab
kurang berminatnya siswa untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana
belajar secara optima! karena masih sangat terbatasnya ruangan atau tempat
baca yang tersedia. Selain itu juga karena minat baca siswa sendiri yang masih

rendah, sehingga dari hasil observasi kami di lapangan kalaupun toh ada yang

sering datang ke perpustakaan bﬁganlﬁmﬁxlbﬂ@ atau membaca-baca buku
Z

pelajaran tapi hanya sekedar mer yang terbit hari itu saja.

st PRI P T e
dengan kondisi tersebut (terliflaglﬂtaﬁi) ﬂcukup signifikan dalam

usaha pemenuhan peralatan praktek, namun dengan kemajuan teknologi di
bidang pendidikan yam! ugagam él‘léctan harus dengan
sekuat tenaga segera menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada.
Salah satu program unggulan dari MAN Pacitan adalah pengenalan dan
penguasaan teknologi informatika, yakni memperkenalkan sejak dini kepada
siswa-siswinya tentang ilmu informatika serta perkembanganya termasuk
didalamnya optimalisasi penggunaan komputer. Untuk mendukung program
itu maka MAN Pacitan nampaknya sudah berupaya melengkapi sarananya

dengan memasang jaringan internet. Bagaimana tanggapan siswa-siswi MAN
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Pacitan (sejumlah 40 siswa) kaitannya dengan peralatan praktek baik praktek

MIPA, olah raga dan komputer dapat dilihat dalam matrik hasil wawancara

berikut:
No Pertanyaan Jawaban Jml.Responden %
01 | Bagaimana keadaan alat-alat | a. Rusak ¥ 0,5%
praktek yang tersedia baik | b. Cukup baik 29 72,5%
olah raga, komputer dan |c. Baik 9 22,5%
Lab. MIPA d. Sangat baik 0 0%
02 | Bagaimana jumlah alat-alat | a. 57,5%
praktek tersebut b. 4 37,5%
C. Ea 0,5%
d. h 0%
Bagaimana kondisi dan tata | a. pd 0%
ruang praktek saudara b. 51 30%
C. i; 65%
d.L 0,5%

S

Dari data tersebut terlihat bahwa kOl’ld]Sl alat giaJdc yang ada cukup baik

dan masih layak gM!nva.rﬁ darn 5151 jum a sangat kurang
sehingga tidak mampu memJ‘xﬁlLbutﬁ Msccara optimal. Baik guru

olah raga maupun bMDM&J Abenarkan keadaan

diatas dengan mengatakan bahwa :

“ Sebenarnya upaya sckolah atau madrasah sudah optimal dalam
usahanya memenuhi kebutuhan peralatan praktek baik olah raga maupun
komputer namun kondisi anggaran madrasah yang sangat terbatas maka
kesemuanya itu untuk mencapai keadaan yang ideal masih diperlukan
kerja keras dan waktu yang cukup lama, ya barangkali maklum karena
sekolah kami kenegriannya juga belum lama apalagi dibawah departemen

agama anggaran pendidikan tidak terlalu besar”
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Bahkan ketika praktek komputer digunakan sistem bergilir (separuh
praktek-separuh istirahat) dalam satu kelas sehingga kadang-kadang
mengganggu jalannya proses belajar mengajar bidang studi yang lainnya.
Kemudian dari hasil observasi langsung dilapangan diperoleh informasi
bahwa sampai saat ini fasilitas olah raga yang dimiliki oleh MAN Pacitan
adalah lapangan bola volly yang disatukan dengan lapangan bola basket

dengan kondisi cukup rusak (kurang layak), kemudian sebuah lapangan meja

ISLAM
tenis dengan kondisi yang cul@ baik. Sedan%n sarana sepak bola tidak

O
dimiliki oleh sekolah atau ma ketika praktek sepak bola atau
Z

olah raga yang membutuhkan as harus keluar dari area

madrasah menuju lapangan sepal

SIS

Diantara indikator visi acitan menyebutkan bahwa” siswa-siswi

MAN Pacitan dm@MMErR@*n‘Fm& berjiwa wira
usaha, kompetitif dan man?SEa%\pMna kehidupan kemudian
unggul dan berprestasiIWNEg'wlihat kondisi yang

ada saat ini maka sudah barang tentu harus terus diupayakan pemenuhan
kekurangan-kekurangan yang ada. Dengan melaksanakan langkah-langkah
kongkrit, seperti pembenahan serta pengadaan alat-alat praktek sesuai
kebutuhan dan kondisi riil madrasah. Kalaupun toh belum seideal sesuai visi
yang ada paling tidak ada penekanan-penekanan khusus yang sangat mungkin
dilaksanakan di madrasah. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
madrasah, MAN Pacitan mengkhususkan pada program penguasaan

teknologi komputer dalam segi ketrampilan hidup dan cabang volley bal
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dalam bidang olah raga. Sehingga dalam upayanya kearah itu pihak sekolah
berusaha keras untuk dapat meningkatkan jumlah sarana praktek komputer
dan mencari pelatih bola voiley yang handal. Bahkan dalam usahanya
memberikan bekal hidup, kepada siswa-siswi lulusannya diberikan ijazah

formal praktek komputer yang dapat digunakan langsung melamar pekerjaan

ke instasi yang membutuhkan.
3.Sarana Praktek Ibadah c ISLAM )
g Z
Madrasah adalah sebuah sekol | khas Agama Islam, maka

mq%, dalam setiap kegiatan yang

v
ah.1B

mengajar di dalam kelas maupun%MLﬁgngajar di luar kelas. Yang

i o QIR PR B =
yang berupa praktek ibadah diafrgiidalsm Wan keagamaan madrasah.

Menurut observasi di lapangan pelaksanaan nilai-nilai keagamaan di
lingkungan MAN PacitaLMQqulm gé!uﬁﬁya gerakan sadar

baca Al-Quran setiap Jum’at pagi, diadakannya pelatihan mubaligh

nuansa agamis sudah barang tenty

dikembangkan dilembaga pendid aik dalam proses belajar

(mukhadhoroh) , pelaksanaan sholat jum’at di sekolah secara bergilir dari tiap-
tiap kelompok kelas, diadakan pelajaran tambahan khusus baca tulis Al-Qur’an
bagi siswa-siswi yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an serta diadakanya
pelatihan Qira’atil Qur’an., Namun berkaitan dengan sarana ibadah ternyata
sampai saat ini MAN Pacitan belum memiliki tempat yang representatif. Masjid

baru dalam proses pembangunan itu saja dananya masih terhenti sehingga
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proses pembangunanya juga terhenti. Sehingga selama ini ketika praktek ibadah
harus keluar lagi dari area MAN Pacitan menuju masjid terdekat. Belum lagi
bagi bapak dan ibu guru yang akan melaksanakan sholat, yang selama ini hanya
disediakan tempat ala kadarnya. Lebih jelasnya sebagaimana hasil penyebaran
angket (kepada 40 siswa-siswi) diperoleh informasi sebagaimana terlihat dalam

matrik hasil wawancara berikut:

No Pertanyaan Jml. %
. | Responden

01 Menurut saudara bagaimna 0%
kegiatan keagamaan di 77,5%
madrasah? 20%

2,5%

02 | Bagaimana sarana ibadah di 92,5%

madrasah saudara? 7.5%
0%
_ 0%

03 | Apakah guru saudara 12,5%
mengkaitkan materi 67,5%
pelajaran dengan nilai-nilai
agama Islam? 20%

| LA 0%
[ I i 1/

Salah satu indikator visi MAN Pacitan disebutkan bahwa” Madrasah
harus unggul dalam penghayatan dan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam”
kemudian dijelaskan lebih lanjut dalam misi madrasah yakni “Menumbuh
kembangkan semangat penghayatan dan pengamalan ajaran Islam secara terus-
menerus”  bahkan dalam tujuan madrasah yang dimasukkan dalam tujuan
situasional disebutkan bahwa “Di lingkungan madrasah harus tercipta suasana

atau iklim yang agamis, kondusif dengan pengamalan nilai-nilai Islam”.
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Mengacu dari visi, misi dan tujuan seperti itu tentu merupakan tantangan yang
cukup berat bagi madrsah, sehingga harus bekerja lebih keras lagi agar apa
yang diangankan, apa yang dicita-citakan dapat segera direalisasikan secara
optimal. Keadaan itu terlihat lebih jelas lagi dalam penjelasn para guru agama
yang mengatkan bahwa: “Kami mengalami kesulitan ketika harus praktek
ubudiyah seperti prakick sholat, praktek kotbah dar praktek mukhadoroh yang

kesemuanya itu membutuhkan sarana langsung berupa tempat ibadah, adapun

( ISLAM \

&

Pacitan adalah salah satu ka unur yang terletak paling

kendala-kendala lain masih dapat dia

d.Letak Geografis

UNIVERSITA
VISEI NOAN\

ujung sebelah barat selatan ( barat ﬁﬁbJ‘J y::mglfz»I atasan langsung dengan Jawa

Tengah serta di pin@ MWE(Rssbﬂ? Ar besar terdiri
dari pegunungan ( + 80 % ) MWMH saja yang merupakan
dataran rendah. MAN PTN ﬁ(@iﬁggcrﬁag tidak jauh dari

pusat kota namun masih cukup kondusif dalam mendukung proses belajar
mengajar karena suasananya yang nyaman dan tidak terlalu bising.

Dari segi transportasi MAN Pacitan terletak pada jalur yang dilewati
oleh kendaraan umum hampir seluruh jurusan sehingga sangat memudahkan
bagi para siswa-siswi menjangkaunya, terutama bagi mereka yang nglaju atau
nduduk. “Slamet” siswa kelas tiga IPS 2 yang beralamat di Tulakan sebelah

timur kota Pacitan yang berjarak kurang lebih 30 kilometer dari MAN Pacitan
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ketika kami tanya tentang bagaimana kelancaran angkutan selama ini dia nglaju
ke sekolah maka dia menuturkan :

“ Selama ini saya tidak mengalami kendala yang berarti artinya relatif
lancar-lancar saja kalaupun toh ada keterlambatan biasanya tidak
disebabkan oleh faktor kendaraan tetapi oleh kelalaian saya sendiri
dengan bangun kesiangan, sehingga  kendaraan yang biasanya
mengangkut para pelajar sudah mengalihkan pada pencarian penumpang
umum sehingga kadang-kadang datang terlambat di sekolah. Sedangkan
masalah jalur lalu-lintas menurutsaya MAN letaknya dapat dijangkau
oleh sebagian besar jalur kendaraan umum sehingga sangat mudah

mencapainya.”

Kemudian hal senada jug aleh “Iput Saputri” siswa kelas
dua yang beralamat di Kalz scbelah barat Kota Pacitan yang
berjarak kurang lebih 3 AN- Pacitan yang selama ini juga

1dak melakukan tiap hari karena
kebetulan di sini ada Bude sa kalau nglaju paling seminggu

satu sampai dua kali””'

Dari wawancaratersebut b

- MAN letak sekolah cukup
T
baik. Namun deinikian dalam hubunganya dengan madrasah- madrasah yang

lain ( MA swasLJ))MIMaE!B &LJIASJagaan maupun
urusan yang lain banyakl %EQI'A:M terutama komunikasi dan

transportasi. ApalagilND’@iNEfg rcﬁ di luar Kabupaten

Pacitan sudah pasti lebih banyak mengalami kesulitan. Karena MAN Pacitan
merupakan satu-satunya MA neger yang berada di Kabupaten Pacitan, semisal

mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran saja harus bergabung dengan

) Hasil wawancara dengan Slamet siswa kelasIII IPS 2 dan saudari Iput Saputri siswi kelas 11
MAN Pacitan , 28 maret 2004
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Kabupaten Ponorogo dan Karesidenan Madiun, sehingga dalam pengembangan

profesionalitas guru juga banyak mengalami kendala dan hambatan.

B.4. Sumber Daya Manusia Madrasah
a. Siswa
Perkembangan siswa dari tahun ketahun dilihat dari jumlah menunjukkan

peningkatan yang cukup signifikan, minimal dalam lima tabhun terakhir. Diawal

kenegrianya MAN Pacitan han qgulﬂ figa kelas sedangkan untuk masing-

masing tingkatan kelas terdin at@ 1 dengan jumlah murid yang

sangat sedikit namun dalam pe n% galami perkembangan yang

%)
membanggakan sebagaimana terh Lampiran VI tabel 111

S

Dari tabel tersebut terhhat/tf engan jelas, bahwa secara kwantitas MAN

pacian g i o o T My et
bahwa keinginan orang tua EM%uMyekolahkan putra-putrinya
ke sekolah umum WNE(STNM Kemauan orang

tua seperti itu bukan tidak beralasan, dengan perkembangan yang serba cepat
dan serba instan dewasa ini, pengaruh perkembangan budaya dan teknoiogi
sangat dikhawatirkan para orang tua wali murid. Maka harapan utama para
orang tua wali murid menyekolahkan putra-putrinya ke Madrasah Aliyah
adalah terarahnya pergaulan atau akhlaknya sehingga dapat meminimalisasi
akibat dan perkembangan yang ada. Tentu dengan tetap memperhatikan

prestasi yang dicapai oleh MAN Pacitan saat ini. Seperti terlihat dalam tabel
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di atas, salah satu indikasinya adalah MAN Pacitan mampu meluluskan putra-
putrinya dengan kelulusan 100%, dengan angka DO 0%. Bahkan pada tahun
ajaran 2003/2004 dengan patokan nilai UAN 4,01 juga dapat lulus 100%. Hal
inilah yang semakin menambah kepercayaan masyarakat kepada MAN
Pacitan. Dengan demikian visi MAN Pacitan yang berusaha menciptakan
generasi Islam yang pandai sedikit sudah mulai nampak hasilnya meskipun

masih sangat jauh dari tujuan idealnya. Sehingga agar visi tersebut tidak

hanya menjadi sebuah mgan@gﬁ'—rﬁl@d\ n;ih banyak hal yang harus
Z

dilakukan oleh MAN Pacitan. arga harus diadakanya pelajaran

tambahan sebagai penyeimba yang sudah cukup banyak

diberikan di madrasah dibandin

ah umum lainnya. Dari hasil

) M@ mbat madrasah memberikan

program—prograww R;g IMPA gh satu kendala
utama yang yang sangat k]asllg i m%l\ahmianaan. Seorang guru juga

tidak mau kalau harus memberikeBam tambahan hanya dengan iming-iming

survey ditemukan banyak ken

iklas beramal atau kalau diberikan honm%z adarnya, ini adalah sebuah
realita yang tidak terbantahkan lagi. Disamping itu minat siswa MAN Pacitan
untuk mengembangkan keilmuanya juga dirasa masih kurang, sehingga
keadaan ini juga menjadikan tugas tambahan bagaimana para guru dapat
menggugah semangat para siswanya dalam belajar. Tidak hanya di MAN saja
kasus ini ditemukan banyak sekolah-sekolah lain didapatkan bahwa anak
berangkat kesekolah bukan dengan alasan belajar tetapi lebih pada

pencarian status dan menghilangkan rasa malu. Mencari status yakni
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berharap manakala “lulus” nanti mendapat ijazah sehingga bisa untuk
melamar atau mencari pekerjaan , kalau itu gagal setidak-tidaknya bila ditanya
oleh calon mertuanya dapat menjawab dengan bangga sebagai lulusan MA
(SMU) dan bukan lulusan SD (Sekolah Dasar).
c.Guru

Guru adalah sebagai salah satu kunci keberhasilan sebuah lembaga
pendidikan, karena fungsinya yang multi dimensional. Guru tidak hanya

sebagai seorang pioner dalam Vﬁmlmditekuninya tapi juga harus
7

mampu mentranfer dalam art

dan memahamkan materi

yang diajarkan, bahkan dalam | asa ini guru juga harus bisa

berfungsi sebagai motivator, f: r dan mediator. Sedangkan

1. Mempelajari dan memahami kurikulum.

Menyus&i)m.lsysuﬁmﬁl%blu;ﬁnﬁté dan kondisi
madrasah, ISLLAM

3. Melaksanakarl mmaasmngan perencanaan

yang telah disusun .

I

4. Mengumpulkan dan berbagi gagasan dengan sesama guru mengenahi
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar.

5. Menghadiri pertemuan-pertemuan di tingkat sekolah, KKG/MGMP,
tingkat kecamatan, Kabupaten dan Propinsi

6. Menyelesaikan tugas-tugas administrasi yang berhubungan dengan

pelaksanaan kegiatn belajar mengajar.
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B.S. Latar Belakang Orang Tua/ Wali Murid.
Diawal berdirinya yang mau menyekolahkan putra-putrinya ke MAN
Pacitan, didominasi oleh masyarakat pinggiran dengan mata pencaharian
petani dan nelayan. Hal ini tidak terlepas dari ketidak tahuan masyarakat
tentang keberadaan dari Madrasah Aliyah itu sendiri saat itu. Selain itu
memang masih banyak yang enggan menyekolahkan putra-putrinya ke
madrasah dengan alasan kualitasnya diragukan, bahkan seperti yang kami tulis

Wmam@

berpandangan bahwa madras yang hanya menyiapkan

dalam latar belakang penulis dak sedikit masyarakat yang

k humas Madrasah Aliyah

2 (22 (1o
Negeri Pacitan serta ditkuti deng; IMJMN yang cukup baik, maka

diakhir tahun aj_@ NZI/W ERtSWNSAk mengalami
perubahan seperti terlihat dalrgaﬂirjh\l\lmv
Dari tabel tersebl@NEl@bﬁtar belakang orang

tua/wali murid sangat beragam sekali. Dari segi tingkat pendidikan sudah
merata dari lulusan SD sampai lulusan PT, bahkan dari prosentase
menunjukkan prosentase rata-rata sudah memiliki tingkat pendidikan yang
cukup baik, dari segi pekerjaan meskipun petani masih cukup mendominasi
namun disisi lain terlihat jelas adanya kepercayaan yang cukup baik dari
kalangan masyarakat luas termasuk pegawai, baik pegawai negeri sipil, TNI

/POLRI dan swasta.
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B.6. Prestasi MAN Pacitan
Dalam kurun waktu sepuluh tahun sejak awal berdirinya menurut da‘z yang
kami peroleh, MAN Pacitan sudah memperoleh atau mencetak beberapa prestasi
antara lain :
a. Guru
1. Juara I guru teladan tingkat Kabupaten dan masuk sepuluh besar tingkat

Propinsi pada tahun 1997/1998

2. Juara III guru teladan tingkat Kabupaten

tahun 1997/1998
7
3. Juara I guru teladan tin ét a [ tingkat Propinsi dan
)
masuk seleksi Nasional

nama Drs. Giyono

b. Siswa

1. Juara Il seleksi siswa teladan tifigkat Kdbuphten tahun 1997/1998

2. Juara Il daltl) testi 1180 g ﬁegﬂr&f{l&wge— Kabupaten

Pacitan tahun 1997/1998

3. luara Il lomba paduan Isélﬁmm Kabupaten Pacitan tahun
2002 INDONESIA

4. Juara II Sepak Bola Liga OSIS SLTA se-Kabupaten Pacitan tahun2002

5. Terpilih 6 siswa sebagai Tim Bola Volly Pelajar Kabupaten Pacitan
Tahun 2002/2003

6. Juara IIT Lomba Paduan Suara SLTA se- Kabupaten tahun 2003

7. Juara I Volley Ball antar pelajar se Kabupaten Pacitan tahun 2003

Dari prestasi yang sudah dicapai, faktor guru bukan merupakan kendala bagi

MAN Pacitan, bahkan tergolong berprestasi tinggal bagaimana secara terus
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menerus mengembangkan  kemampuannya®™.  Schingga akan  dapat
mengoptimalkan hasil belajar secara optimal dan profesional. Salah satu saja
misalnya adalah dari faktor kedisiplinan, hal demikian dapat terungkap dari hasil
observasi kami dilapangan sering ditemukan adanya guru yang datang teriambat
bahkan terjadi kekosongan dalam mengajar di dalam kelas dengan tampa
memberikan tugas kepada siswa. Padahal kalau dicermati ini termasuk kelalaian

fatal yang dilakukan oleh para guru karena selain memberikan contoh yang tidak

baik juga akan sangat menggangfy jafinga Proses belajar mengajar didalam
p. Z
o

kelas.

O
Z .
Dari siswa secara keseluruh prbaik terutama prestasi yang
n

il
=4
iaft hasil belajar khususnya life

il s ol PO PR T PP B o
jelas merupakan pekerjaan mnISyE Kp berat yang harus senantiasa

ditingkatkan. Pencapaian visi terutama siswa-sigvi acitan yang pandai

IIN

dalam artian unggul dalam kecer-alasan ognitif

membutuhkan ketrampilan fisik . [ <a terus dikembangkan oleh

pihak sekolah akan sangat mendukt

irasa n!asih urang, belum lagi
minat melanjutkan studi yang masih sedikit. Menurut data yang kami dapatkan
dari Waka kesiswaan sampai tahun 2004 rata-rata yang melanjutkan ke
Perguruan tinggi baru berkisar 25% dari keseluruhan lulusanya, itupun sebagian

besar ke Perguruan Tinggi swasta.

> Pengembangan profesi secara terus menerus, melalui MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran),
pelatihan-pelatihan, seminar, lokakarya, melajutkan studi dan scbagainya disertai usaha-usaha pasti
peningkatan kesejahteraanya
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Kemudian yang lain yang tidak melanjutkan kejenjang perguruan tinggi

kemana?. Ternyata para lulusan tersebut memiliki keberagaman kegiatan atau

profesi yang dijalani oleh para alumninya mulai dari sopir, penjahit, tukang jok,

mubaligh, bengkel dan lain-lain yang selama ini ternyata tidak banyak diperoleh
dibangku sekolah.

Maka mulai sekarang pihak madrasah harus mulai merintis melakukan

jaringan kerjasama dengan para pengusaha yakni dengan melakukan magang

meskipun MAN bukan merupakan sekolah, kejuruan, namun dengan kurikulum
)

sekarang yang bersifat terbuka d 1 kembangkan sesuai dengan

kondisi dan kebutuhan sebuah le ik%a maka bukan merupakan hal

yang tidak mungkin. Selain itu tan ng tua atau wali murid yang

sangat mengharapkan meskipun %Méﬁ@ngﬁt SLTA supaya setelah

lulus memuiliiki ketrampilan_hidup.
ORIVERSITAS
Sedangkan yang melanjuttﬁﬂu' leMVlDK dalam empat tahun

terakhir mengalami perlTN.B 6 Negfﬂmana terlihat dalam

Lampiran VIII tabel VI

Terkait dengan salah satu misi MAN Pacitan, mengembangkan potensi
akademik peserta didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui
proses pembelajaran maka dari hasil yang sudah dicapai masih perlu kerja ekstra
keras. Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah menjalin hubungan baik
dengan perguruan-perguriian tinggi yang selama ini banyak diminati oleh para

lulusan madrasah alivah paling tidak dengan para alumninva Sebab bila teriadi
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Kemudian yang lain yang tidak melanjutkan kejenjang perguruan tingg)
kemana?. Temnyata para lulusan tersebut memiliki keberagaman kegiatan atat
profesi yang dijalani oleh para alumninya mulai dari sopir, penjahit, tukang jok.
mubaligh, bengkel dan lain-lain yang selama ini ternyata tidak banyak diperolet
dibangku sekolah.
Maka mulai sekarang pihak madrasah harus mulai merintis melakukar
jaringan kerjasama dengan para pengusaha yakni dengan melakukan magang

, namun dengan kurikulun

sekarang yang bersifat terbuka d kembangkan sesuai dengar

maka bukan merupakan ha

N
kondisi dan kebutuhan sebuah lerﬁ?i)a
>

yang tidak mungkin. Selain itu t ng tua atau wali murid yang

sangat mengharapkan meskipun )aafntyﬁ Wﬁgkat SLTA supaya setelal

lulus memiliiki ketrampilan hidup.

UNIVERSITAS
Sedangkan yang melanjutigﬂm eM/lDK dalam empat tahur

terakhir mengalami peﬂTﬁB@ N(égrlbagimana terlihat dalam

Lampiran VIII tabel VI

Terkait dengan salah satu misi MAN Pacitan, mengembangkan potens
akademik peserta didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalu;
vroses pembelajaran maka dari hasil yang sudah dicapai masih perlu kerja ekstra
keras. Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah menjalin hubungan baik
Jengan perguruan-perguruan tinggi yang selama ini banyak diminati oleh para

ulusan madrasah aliyah paling tidak dengan para alumninya. Sebab bila terjadi
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hubungan baik paling tidak kita akan segera memperoleh informas: dan
perguruan tinggi-perguruan tinggi tersebut manakala ada hal-hal yang penting
berkaitan dengan kepentingan para siswa, mungkin informasi tentang jumlah
penerimaan dan syarat-syaratnya, mungkin juga jurusan yang memberikan
peluang yang cukup besar dan lain-lain. Bahkan yang sering diselenggarakan
oleh para alumni adalah mengadakan tray out atau latihan menyelesaikan soal-
soal masuk ke perguruan tinggi.

Adapun masalah minat melanj n tinggi dalam wawancara

kami dengan Titin Fitria Darna sala AN Pacitan yang lulus pada

tahun ajaran 2003/2004 berkaita&d latif sedikitnya siswa MAN
LUl
m

Pacitan meneruskan studi ke jw%ang lebih| tinggi menuturkan sebagai
>

berikut: o A (((fo 2 fo
SR
“Sebenarnya kalau masalah minat melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi (Pergu inggi I t ﬁ saya itu cukup
tinggi, artin3:113m1l m Slﬂ:ﬁ ﬁn melanjutkan
studinya hanya masalahnya biaya yang _tidak ada. Apalagi harus studi diluar
kota, didalam kota saja smt At idak sedikit teman-teman saya
itu kuliah sambil bekerja, ya bekerja apa saja ada yang ikut menjadi pelayan
toko bahkan ikut tmwmﬁl nya “ngenger’yang
penting bisa melanj idi minimal 1 Diploma dua (D2). Selain itu
kami juga mengakui secara kualitas merasa masih perlu ditingkatkan sebab
sampai saat ini teman-teman kami yang lolos dan masuk ke perguruan tinggi
negeri masih sedikit. Kemudian sebagai masukan untuk madrasah agar
segera diupayakan siswa-siswi MAN dibekali dengan ketrampilan hidup
yang lebih banyak seperti misalnya jahit-menjahit, merias penganten dan
lain-lain sehingga ketika lulus tidak mampu melanjutkan studinya sudah bisa

mandiri dan tidak menjadi pengangguran yang hanya semakin menambah
persoalan ditengah masyarakat

*?) Hasil wawancara dengan Titin Fitria Darna, alumni MAN Pacitan, 2 april 2004
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Madrasah Aliyah Negeri Pacitan yang berdiri di dekat perkampungan

penduduk tentu sedikit banyak akan terjadi interaksi sosial baik langsung

maupun tidak langsung. Sebagai salah satu contoh dengan banyaknya siswa-

siswi MAN Pacitan yang indekos di sekitar madrasah harus menjadi

perhatian dari pihak madrasah, sebab nama baik almamater madrasah juga

banyak ditentukan oleh tingkah laku para siswanya di lingkungan indekosnya

tersebut. Sudah bukan rahasi bgilf?all'ﬁ@z{v\ma%ﬂa tidak terjalin kerjasama

tempat indekos sering terjad E&eja 1

g
. ; =

yang baik antara pihak sekol }ﬁde@y v
04

n

baik madrasah bahkan sampai

cat yang mendirikan tempat-

yang mencemarkan nama

yat memalukan .

Sl
Selain itu dalam rangka me “nilai tambah yang bermanfaat bagi

lingkungan se!@ MW Eﬁgwmswhak sekolah
melibatkan masyarakat sekilgt'hﬁ\wm:ara kami dengan pembina

OSIS yakni Bapak Brmﬁéﬁ%lgnrg?n sebagai berikut:

“Dalam rangka menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar, kami
sering mengadakan kegiatan yang melibatkan beberapa tokoh
masyarakat sekitar seperti misalnya ketika memperingati datangnya hari
Raya Qur’ban kami mengajak masyarakat sekitar untuk melaksanakan
sholat ‘Idul Adh-ka secara bersama-sama kemudian dilanjutkan
penyembelihan binatang qorban yang tentunya sebagian dari daging
gorban dibagikan kepada masyarakat sekitar yang memang benar-benar
membutuhkan, dan juga kegiatan-kegiatan lain yang sifatnya

keagamaan™

93) Hasil wawancara dengan Bapak Budiyono, S.Ag Waka Kesiswaan MAN Pacitan, 3 april 2004
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Dengan demikian hubungan dengan masyarakat selami ini sudah
berjalan dengan baik hanya saja harus lebih di tingkatkan lagi hubungan baik
tersebut dengan berbagai kegiatan lainya. Sebagai contoh karena keciri
khasanya (ciri khas Islam) pihak sekolah bisa menyiapkan tenaga-tenaga Da’l
muda yang siap diterjunkan di masyarakat lingkungan madrasah dan
diutamakan adalah siswa-siswi yang indekos di tempat tersebut , dengan

demikian anak-anak pasti akan mewamai kehidupan masyarakat sekitar

dengan sesuatu yang positip sgﬁ latigsung, di d)pakan manfaatnya sekaligus

akan mengangkat dan membaw
C. Realisasi Ketercapaian Visi, M Madrasah Aliyah Negeri

Pacitan.

Dari hasil penelitian kami WH{MJ}@@“\’&S] langsung di lapangan,

melakukan interview ebe nggap cukup
URIVERSITAS

mewakili, melakukan analisa do ntcr serta penycbaran angket maka dapatlah

kami paparkan tentang scberapa besar realisasi Mpalan dari visi, misi dan
tujuan Madrasah Aliyah IJ:M mmgl§ I A
1. Dari visi Pandai dengan indikator “ Unggul dalam perolehan nilai UAN,
unggul dalam persaingan melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi” yang
tertuang dalam tujuan madrasah yakni” Dicapai rata-rata nilai ulangan agama
8,0 rata-rata nilai UAN 7,0 dan prosentase siswa melanjutkan ke perguruan
tinggi negeri 35% “ masih cukup jauh dari yang diharapkan, sebagian yang
sudah mulai dirasakan mengarah kesasaran yakni minat anak untuk

melanjutkan keperguruan tinggi yang semakin hari dirasakan semakin
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meningkat kurang lebih mencapai 25% , kemudian untuk milai agama nilai
rata-rata sudah mencapai 7,5. Sedangkan untuk nilai UAN dirasakan masih
sangat jauh dari yang diharapkan dengan rata-rata pencapaian nilainya 4.5.
Namun menurut peneliti untuk keberhasillan khusus pendidikan agama
jangan hanya diukur dari berapa besar nilai yang diperoleh tapi justru pada
nilai-nilai keberagamaan yang diimplementasikan oleh para siswa dalam

kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian fungsi kontrol harus dijalankan

dengan menjalin kerjasama yang bagus dan pi sekolah dengan pihak lain
%)

1¢-<\Iseki puZ
)

adalah sebuah persoalan yang ¢

seperti orang tua dan lingkunga tuk pencapaian nilai UAN

isatu sisi sistem pendidikan

sudah mulai mengarah pada si
cenderung pada nilai proses pcr@quéjﬂkﬁfwsm lain untuk memperoleh

predikat tamat datljl Nisvgﬁugli'gl@a& delgn standar nilai

yang sudah ditentukan. Akibat langsung yang terjadi di lapangan para pelaku

ana dalam penilaian lebih

pendidikan dari mulai kepalla seko ahl%BiM\ para guru mengalami
kebingungan dalam ngma&lié{arang. Sehingga
disinilah kemudian banyak ungkapan muncul dikalangan praktisi pendidikan
bahwa KBK itu bukan kurikulum berbasis Kompetensi, melainkan Kurikulum
Berbasis Kebingungan.

2 Dari visi Agamis dengan indikator visi “ Unggul dalam penghayatan nilai-
nilai ajaran [slam” dengan misi “menumbuh kembangkan semangat
penghayatan dan pengalaman ajaran Islam serta tertuang dalam tujuan yakni”

Meningkatkan pengetahuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan
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dengan perkembangan seni budaya, sain dan teknologi serta aktifitas hidup
lainnya yang dijiwai oleh nilai-nilai Islami, maka apa yang sekarang sudah
dilaksanakan di MAN Pacitan sudah cukup baik, sebagaimana sudah kami
jelaskan dalam diskripsi penelitian di atas. Terutama dalam pengembangan
ketrampilan berpidato atau mukhadhoroh, gerakan sadar Al-Qur’an setiap
Jum’at pagi serta Qira’atil Qur’an. Namun secara umum belum mampu

menampakkan secara lebih utuh kecirikhasannya sebagi sekolah umum berciri

khas agama Islam. Seperti misalnya; dati, bangunan gedung atau arsitektur

i d% ukan, seni-seni Islami juga

gedung , kaligrafi-kaligrafi jug ﬁua

group seni Islami semisal qosidah yan nar-qg ar profesional dimiliki oleh

MAN Pacitan. Belum lagi s% J‘Jjﬁrﬁ’ memang dirasakan masih
sangat kurang atau b mema ini nam a banyak hal
yang mempenga.H nya yang nanu agka:m Jj an Dejglanjut dalam
faktor-faktor pendukung dan L:%nl'ﬂmﬁ Msndan tujuan madrasah.

. Dari visi sopan dellmagmﬁggm penghayatan dan

pengamalan akhlakul karimah dan disiplin madrasah” dengan misi “
Pembinaan, pengarahan dan pemantauan kedisiplinan siswa serta akhlakul
karimah” maka dari hasil pengamatan kami di lapangan sudah berjalan baik
hal ini terlihat jelas bagaimana tata pergaulan yang dibina di madrasah baik
sesama murid, murid dengan guru serta segenap civitas akademikanya yang
antara iain dengan membiasakan pengucapan salam ketika saling bertemu

serta saling berjabat tangan. Dari tata cara berbicara, berbusana serta



"
berpenampilan cukup terjaga dengan baik kalaupun toh ada yang sedikit
menyimpang itu jarang sekali. Dari segi kedisiplinan juga sudah cukup baik
hal ini dapat dilihat dari kecilnya prosentase anak terlambat, guru terlambat
dan jam-jam kosong.

. Dari visi Trampil dengan indikator visi “ Unggul dalam penguasaan
ketrampilan, berjiwa wira usaha, kompetitif dan mampu mengatasi problema
kehidupan, Unggul serta berprestas: dalam olah raga dan kesenian” dengan

misi “ Menumbuhkembangkan lj wira usaha yang kompetitif

7
sesuai dengan perkembangan IP dis%x mbelajaran, Menerapkan
manajemen partisipatif’ dengan 1 lf% lder maupun stake holder
beruasar xonscp school based 1

mampu dilakukan oleh MAN P%]W @}saha menyiapkan lulusanya

trampil menggunakan komputer, karena dianggap salah satu ketrampilan yang

sangat dibumhkanglMM(gsBm, se‘ai ifu 51§w$-siswinya juga
disiapkan agar dapat denglrselm- &Mn diri dilingkungannya
terutama berperan  dhlan kegldan MR keaphnshan, seperti menjadi

muadzin, menjadi khotib yang baik, memimpin kegiatan-kegiatan keagamaan

(tasyakuran) dan lain-lain. Dalam bidang olah raga juga cukup baik hal ini
terbukti dengan berbagai prestasi olah raga yang di capai oleh MAN Pacitan.
Sedangkan berkaitan dengan pengembangan jiwa wira usaha belum terlihat
jelas program vyang dikembangkanya apalagi yang berkaitan dengan

perkembangan sain dan teknologi.
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4. Dar visi Ideal dengan indikator visi “ Unggul dalam mencetak insan
kamil dan manusia Indonesia seutuhnya sesuai cita-cita umat Islam dan
Bangsa”. Menurut peneliti merupakan cita-cita luhur dan sangat luar
biasa namun sangat sulit untuk diukur keberhasilannya barangkali hanya
waktu dan zaman yang akan menjawabnya. Sehingga dalam tesis ini
penulis juga memberikan masukan tentang rumusan Ideal ini yang kami

sampaikan dalam kesimpulan dan saran.

D. Faktor Pendukung dan Penghanm Tujuan Madrasah Aliyah

Negeri Pacitan

a. Faktor pendukung

1.Faktor Guru /jf;u : “jﬁjﬂj @J

 Semia Ry POYAOHED R B T o e
guru tidak tetap (G]’gﬂuaﬁm sarjana S1 sebagaimana

terdaftar dalaIuNtabel di amN¢ xginezgajar sesuai dengan
nggian su

bidang studinya, b menempuh pendidikan strata
dua (S2).

b. Memiliki keprofesionalan yang cukup baik bahkan ada beberapa
guru yang memperoleh penghargaan sebagai guru teladan dan guru
berprestasi baik ditingkat propinsi maupun ditingkat nasional.

2.Faktor Murid.

a. Dari tahun ketahun jumlah murid mengalami perkembangan yang

cukup signifikan.
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b. Lulusan yang masuk ke MAN Pacitan berasal tidak hanya dari MTs
tetapi juga dari sekolah umum, artinya sudah banyak diminati oleh
masyarakat luas.

c. Tingkat DO yang relatif sangat kecil memberikan gambaran bahwa
parasiswanya senang belajar di MAN Pacitan

3.Faktor Orang tua

a. Kepercayaan para orang tua atau wali murid semakin meningkat

hal tersebut dapat jelas<terlihat
%)

>

turut, mulai dari analﬁ/

nyaknya orang tua yang

menyekolahkan putr Pacitan secara berturut-

7))
banyak anak yang tadi h disekolahkan kesekolah faforit

akhirnya malah dlpl@yMj @ian
b. Dukun@& W%lﬁrgll giggxngmaan Komite

Madrasah yang lancar.

ISLLAM
sraitor Letak oD ONE S| A

MAN Pacitan berdiri dilokasi yang cukup strategis, yakni tidak

berada ditengah hiruk pikuknya keramaian kota tetapi sangat mudah
dijangkau oleh segala alat transportasi darat termasuk kendaraan
angkutan umum, sehingga sangat memudahkan bagi para siswanya.
Dengan demikian sangat membantu sekali terhadan kelancaran proses

belajar mengajar.
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5.Faktor Status.
Madrasah Aliyah Negeri Pacitan merupakan satu-satunya MAN
Negeri di Kabupaten Pacitan, sehingga memiliki peluang yang cukup
besar dalam turut mengembangkan pendidikan Islam terutama untuk
menampung para lulusan sekolah yang berbasis agama. Selain itu sudah
banyak masyarakat yang berharap agar MAN Pacitan bisa menjadi salah

satu sekolah faforit di kota Pacitan.

d. Faktor Penghambat C ISLAM )
i Z
1. Faktor Anggaran "7') 8
08
MAN Pacitan adaleg y% enggara pendidikan Negara
= 0
y
dibawah Departemen Apa miliki jatah anggaran dari

pemerintah jauh lebih

berada meEpngnl dlasAﬁl Su departemen
lainnya, sehingga dilg ﬂye ngmmya banyak mengalami

kendala manakala kegiatan tersebut harus membutuhkan pendanaan
yang cukup be.!“masQ m%:t(%apangan perbedaan
yang sangat mencolok misalnya dalam penyediaan sarana bangunan
gedung, jika lembaga pendidikan dibawah Depdiknas asalkan sudah ada
1jin pendirianya maka sarana prasarana fisik langsung turun dalam satu
paket lengkap, mulai dari bangunan lokal kelasnya, mebeler, sarana
ibadah dan sarana lainnya. Tetapi lembaga pendidikan dibawah Depag
Jjangankan sampai sarana lainnya (alat peraga, peralatan praktek olah

raga dan sebagainya), bagunan gedungnya saja turun per paket kecil
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sehingga untuk dapat minimal memenuhi prasarana gedung yang cukup
representatif sudah membutuhkan waktu yang sangat lama. Dengan
kenyataan seperti ini kemudian MAN Pacitan mengambil langkah
menjalin kerjasama dengan masyarakat serta orang tua wali murid
melalui komite madrasah kalau dulu BP3 terutama untuk program yang
membutuhkan pendanaan yang cukup besar. Sebagaimana diungkapkan

oleh salah seorang guru yang sudah sangat senior di lingkungan MAN

Pacitan yakni Bapak H. DgeﬂﬁLb&Ilau méputurkan sebagai berikut :

“Se_}ak saya dltugas&é)

betapa sulitnya ag% S
fasilitas yang baik.
masih berdini di
swadaya masyarakat,

h ini memang sangat merasakan
memperoleh sarana atau

k pertama kali sekolah ini

dengan bangunan gedung

] E@L kerja siang malam untuk
membangun sekolah tersebut. Hanya baru-baru ini saja MAN

PacitaUrMmMERe&J E;Ars\tah itu saja

datangnya hanya I»ST(et w tiap-tiap paket terdiri dari tiga
lokal bahkan yang terakhir dimana dibutuhkan tiga lokal hanya

diberi satulN @M&Agﬂ lama. Sehingga

untuk memenuhi kekurangan gedung tersebut terpaksa pihak

sekolah meminta dana partisipasi dari orang tua atau wali murid”.

Selain itu faktor lain yang cukup menyulitkan pihak pengelola
MAN Pacitan dari unsur pendanaan adalah masih rendahnya partisipasi

masyarakat dalam turut membantu dalam pengembangan madrasah.
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2. Faktor Input Siswa
Dari hasil oservasi data yang ada dan juga wawancara dengan beberapa
orang guru, para siswa yang mendaftarkan diri sebagai calon siswa
MAN Pacitan memiliki rata-rata danem yang cukup rendah sehingga
untuk dapat memperoleh lulusan yang baik sangat memerlukan kerja
keras dan komitmen tinggi terutama dari para gurunya. Selain itu latar

belakang sosial ekonomi keluarganya juga kurang sehingga sedikit

banyak juga berpengam@alsn kelancatan proses belajar mengajar
7

Z
gOyang memiliki  buku-buku

seperti misalnya anak

0 o)

penunjang selain yang dllf;a:ri kﬁah karena memang harganya
= 7

tidak terjangkau oleh h jelashya hasil wawancara kami

dengan Bapak Giono, sﬁﬁjﬂ?ﬁﬂﬂ@k tentang bagaimana input
= ORIVERSITA'S

“ Dari pengalaman ka::]i sb gai petugas penerimaan siswa baru (PSB)
dalam tiga tahun teraklli LiAMndaﬂarkan diri dan ingin
sekolah ke MW@NE&SnI ﬂngkat baik dalam
kuantitas maupun kwalitas. Dari segi kuantitas rata-rata yang
mendaftarakan diri dan tercatat sebanyak 300 siswa tapi kemudian yang
daftar ulang sekitar 200 siswa selebihnya biasanya tidak daftar ulang
karena sudah diterima di sekolah yang menurut mereka lebih baik.
Kemudian dari segi kualitas memang memilki rata-rata DANEM yang
kurang dibandingkan yang mendaftrakan diri ke SMU 1 Pacitan yang
memang menurut kalangan tertentu dianggap sekolah faforit, namun
secara umum juga mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun

sebelumnya. Karena daya tampung madrasah masih mencukupi dari

jumlah siswa yang daftar ulang maka sampai saat ini belum diadakan
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seleksi secara ketat, hanya saja dari pihak panitia sesuai dengan keciri
khasan madrasah sebagai sekolah umum berciri khasan agama Islam,
maka bagi calon siswa baru MAN Pacitan di berikan tes lisan tentang
bagaimana kemampuan baca Al-qur’annya serta bagimana komitmen
mereka terhadap agama Islam itu sendiri. Dengan melihat kondisi
seperti itu jelas merupakan tugas yang tidak ringan bagi para teman-
teman guru dalam mengolahnya sehingga dapat menghasilkan out put
yang lebih baik”

Hal demikian ketika | i dengan kepala madrasah
beliau membenarkan de A meﬂtakan/'z

&

)

gin
a

2 n

hasilgmg optimal, karena memang

“ Bagi saya selaku kepa
utama untuk tidak bisa i

Jangan dijadikan sebagai alasan

banyak kendala lain yang Kurang: g seperti dana yang tidak

. J v f el S ) B -
memadahi, sarana prasarana- ang kurang Tengkap dan lain sebagainya

3. Faktor MilL)dNMEB S I TA s
Dari hasil pengl&l-du&Mancara langsung dengan
beberapa sisw4 N@ @NE&IA mengembangkan

kemampuannya masih relatif rendah, artinya kesadaran diri untuk
belajar dengan sungguh-sungguh hanya ada sebagian kecil saja
sedangkan yang lainya beranggapan sekolah itu tidak lain hanya
sekedar main-main saja daripada di rumah tidak memiliki teman atau
karena malu dengan tetangga atau alasan lainnya yang sama sekali tidak

prinsip. Hal demikian ketika kami tanyakan kepada Ibu Siti Rahmawati



88

sehingga untuk dapat minimal memenuhi prasarana gedung yang cukup
representatif sudah membutuhkan waktu yang sangat lama. Dengan
kenyataan seperti ini kemudian MAN Pacitan mengambil langkah
menjalin kerjasama dengan masyarakat serta orang tua wali murnd
melalui komite madrasah kalau dulu BP3 terutama untuk program yang
membutuhkan pendanaan yang cukup besar. Sebagaimana diungkapkan
oleh salah secrang guru yang sudah sangat senior di lingkungan MAN

Pacitan yakni Bapak H. Daenuri beli enuturkan sebagai berikut :

betapa sulitnya agr se

memperoleh sarana atau
fasﬂltas yang balk @e

pertama kali sekolah ini
[ dengan bangunan gedung

aj g dari pemerintah itu saja
datangnya hanya pev paket. di iap-tiap paket terdin dari tiga
lokal bahkan yang terakhir dlmana dibutuhkan tiga lokal hanya

dibery s Ide lama. Sehingga
il S PAIVESTR el dobeerpaisa  pitek
sekolah meminta rgﬁs%i\dﬁxmg tua atau wali murid’*”.
Selain itul WIBNE grlyu itkan pihak pengelola

MAN Pacitan dari unsur pendanaan adalah masih rendahnya partisipasi
masyarakat dalam turut membantu dalam pengembangan madrasah,
rendah dalam artian masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam
memahami kebutuhan sarana madrasahsehingga masih keberatan bila

dimintai sumbangan dana.

2004

*Hasil wawancara dengan Bapak H. Daenuri, S. Ag, Waka Kurikulum MAN Pacitan, 7 april
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2. Faktor Input Siswa
Dari hasil oservasi data yang ada dan juga wawancara dengan beberapa
orang guru, para siswa yang mendaftarkan diri sebagai calon siswa
MAN Pacitan memiliki rata-rata danem yang cukup rendah sehingga
untuk dapat memperoleh lulusan yang baik sangat memerlukan kerja
keras dan komitmen tinggi terutama dari para gurunya. Selain itu latar
belakang sosial ekonomi keluarganya juga kurang sehingga sedikit

banyak juga berpengaruh dalam kelancaran proses belajar mengajar

f ISLAM \

seperti misalnya anal sanga Jarang yang memiliki buku-buku
= O

penunjang selain yang { sékolah karena memang harganya
Z

L
tidak terjangkau oleh me ih jaasnya hasil wawancara kami

dengan Bapak Giono, ya tentang bagaimana input

JJL) 1, w
siswa MAN Pacitan beliau menuturkan sebagal berikut:

“ Dari pehgalefmaf ki <Ebagh petigas pehegimtan Siswa baru (PSB

dalam tiga tahun terakhi snswa-51sw1 yang mendaftarkan diri dan ingin
sekolah ke MAN Pac $ m meningkat baik dalam
kuantitas maupun  kwalitas an segi kuantitas rata-rata yang

mendaftar m&lm a tapi kemudian yang
daftar ulang s tidak daftar ulang

karena sudah dltenma di sekolah yang menurut mereka lebih baik.
Kemudian dari segi kualitas memang memilki rata-rata DANEM yang
kurang dibandingkan yang mendaftrakan diri ke SMU 1 Pacitan yang
memang menurut kalangan tertentu dianggap sekolah faforit, namun
secara umum juga mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Karena daya tampung madrasah masih mencukupi dari
jumlah siswa yang daftar ulang maka sampai saat ini belum diadakan
seleksi secara ketat, hanya saja dan pihak panitia sesuai dengan keciri
khasan madrasah sebagai sekolah umum berciri khasan agama Islam,
maka bagi calon siswa baru MAN Pacitan di berikan tes lisan tentang
bagaimana kemampuan baca Al-qurannya serta bagimana komitmer
mereka terhadap agama Islam itu sendiri. Dengan melihat kondisi
seperti itu jelas merupakan tugas yang tidak ringan bagi para teman-



3. Faktor Minat dan Moti
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teman guru dalam mengolahnya sehingga dapat menghasilkan out put
yang lebih baik™

Hal demikian ketika kami konfirmasikan dengan kepala madrasah

beliau membenarkan dengan mengatakan :

“ Bagi saya selaku kepala madrasah itu jangan dijadikan sebagai alasan
utama untuk tidak bisa menciptakan hasil yang optimal, karena memang
banyak kendala lain yang kurang mendukung seperti dana yang tidak
memadahi, sarana prasarana yang kurang lengkap dan lain sebagainya,
artinya input siswa dengan latar belakang bagaimanapun juga harus kita
upayakan menjadi lebih baik baik tingkah lakunya, kemampuan baca
tulis Al-Qur'annya sekaligus kecerdasan kognitifnya. Ada memang
keluhan dari beberapa papakabu guru térutama guru eksak tentang hal
ini tapi semua itu harus ﬁz‘[(ap kita usahakan™ %%
(_

wawancara langsung dengan

kemampuannya masih relatif rendah, artinya kesadaran diri untuk

belajar L)gmgﬁ %Ia&éian kecil saja
sedangkan yang lailﬁlﬁnAMﬂah itu tidak lain hanya

sekedar maini'N Ergfmnemiliki teman atau

karena malu dengan tetangga atau alasan lainnya yang sama sekali tidak
prinsip. Para guru juga sangat merasakan akan hal ini dimana siswa
sebagian besar tidak memperdulikan dengan tugas yang diberikan. Hal

demikian ketika kami tanyakan kepada Ibu Siti Rahmawati

2004

%) Hasil wawancra dengan Bapak Giyono, S. Pd dan Bapak Kepala MAN Pacitan,10 april
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selaku guru BP dan Konseling ternyata juga membenarkan dengan
penuturan beliau sebagai berikut :

“ Benar, memang sebagian besar dari anak-anak ini memilki
kesadaran belajar yang rendah. Beberapa Bapak/Ibu guru banyak
yang mengeluh kepada saya atas hal tersebut antara lain beliau-
beliau mengatakan ketika terjadi interaksi belajar di kelas memang
cukup baik artinya terjadi interaksi belajar yang cukup menarik
namun sesampainya di rumah anak-anak ini tidak mau menindak
lanjuti apa-apa yang sudah diterimanya di sekolah. Sehingga
sebagai akibatnya pengalaman belajar sebagi hasil interaksi belajar
tersebut menjadi hilang. Sehingga beliau-beliau meminta bantuan
kepada kami selaku guru BP untuk bisanya dijalin kerjasama yang

baik dengan pihak orang tua di rumah™
( ISLAM \
%) -

4. Faktor Net work

g
Di Pacitan masih sar%t erhlikan unit-unit usaha yang bisa

LUl
dijadikan mitra kerja ;%jnga jaringan kerjasama dengan
=)

lembaga pendidikan. H J terlepas dari pertumbuhan

DAL .
ekonomi masyarakat Pacitan yane tergolong lambat dibandingkan

dengan KMMM)E B&‘IH;I:;A?.SH% dari yang
sedikit itu yang memi@l&llAM masalah pendidikan juga
lebih sedikit IINWE SF Aitan yang memang

bukan merupakan sekolah kejuruan sangat mengalami kesulitan dalam
menjalin jaringan kerja dengan unit-unit usaha yang ada.

Namun kalau berpijak kepada perkembangan tuntutan hasil
pendidikan yang tercermin pada perkembangan kurikulum yang ada

sekarang ini antara lain Kurikulum Berbasis Kompetensi, nampaknya

96) Hasil wawancara dengan Ibu Siti Rahmawati, S.Pd, Guru Bimbingan dan Konseling
MAN Pacitan, 10 april 2004
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sudah harus diarahkan kepada penyiapan lulusan yang trampil tidak
hanya dalam masalah teoritis tetapi juga harus memiliki ketrampilan
hidup (life skill) baik di sekolah kejuruan maupun non kejuruan. Dengan
demikian bagaimanapun pihak sekolah harus berupaya mengadakan
kerjasama dengan pihak lain sebagaimana dijelaskan di atas.

5. Pengembangan Profesi Guru
Dari hasil wawancara dengan beberapa guru berkaitan dalam usaha

peningkatan profesio informasi bahwa : para guru

0 1 .
merasakan kendala ya Z elain karena MAN Pacitan
merupakan satu-satunya

dari MA-MA negeri y

Sehingga nyaris yang fga% y [P (Musyawarah Guru Mata
)JU ) 1y v ) t v

Pelajaran) dari MA-MA negeri tidak pernah mengikuti selain karena

jaraknya ]MMMF&E‘B‘I&!M s
Pengembangan prl)gla.ug A‘uMiiikuti hanyalah penataran-

penataran atauIN@@iN yang “isdleridgarakan oleh Kanwil

atau Pemerintah Pusat. Sedangkan dengan MA-MA swasta belum
mungkin diselenggarakan karena keterbatasan anggaran (bahkan tidak
ada) dan masih banyaknya tenaga pengajar MA swasta yang memang
standarnya dibawah guru MAN Pacitan sendiri. Kemudian setelah
dikorek lebih jauh dapat terungkap bahwa penyelenggaraan MGMP
selama ini dilingkungan MA boleh dikatakan berhenti karena alasan

diatas, hanya saja sudah ada rencana bahwa nanti pada akhir bulan
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Oktober 2004 akan segera dibentuk kepengurusan MGMP tingkat
kabupaten dengan MAN Pacitan sebagai koordinatornya.

Salah seorang guru matematika yakni Bapak Setya Bakti ketika
kami tanya tentang hal tersebut beliau menuturkan sebagai berikut:

“Saya pribadi dan umumnya guru-guru bidang studi yang
memegang materi yang dianggap momok bagi para siswa sudah
sangat menantikan sekali adanya semacam forum apapun bentuknya
yang penting bisa dijadikan sebagai wahana tukar pengalaman,
tukar pengetahuan, sehingga akan dapat ditemukan sebuah formula
yang yah.. katakanlah ideal begitu sehingga akan sangan membantu
para Bapak/ Ibu guru dalam-menyampaikan materinya, dalam artian
mudah dalam menydmpa {ﬁn%d}{\)uga mudah dipahami oleh murid.

Sebagai contoh sayal yang(m bidang studi matematika
selama ini sering munjumf eri-materi yang sangat sulit untuk
diselesaikan karena ada ; gan dalam dunia matematika
itu sendiri atau sebua aferi yang sangat susah dipahamkan
kepada para siswa leb int’ dimana kurikulum diarahkan
pada analisa proses ya iharapkan’bisa diimplementasikan dalam

alam nyata (konstektt 11D &ﬂq hal demikian tidak dicarikan
solusinya tentu akan-sas nengharibat kinerja kami dalam artian
untuk memperoleh hasil yang maksirial”

Kemu@ NiVE R 31 Mgmk sementara
sebelum forum yTSiEap tﬂrbentuk selanjutnya beliau

mengatakan

* Selama mHanaQHv\gﬁ anya mengadakan diskusi

sesama teman guru yang sering tidak diperoleh jalan keluarnya ,
karena memang keterbatasan kemampuan dar: kami, sehingga kalau
bisa sesegera mungkin bisa dibentuk forum tersebut™’

.

') Hasil wawancara dengan Bpk. Drs. Setya Bakti Guru Bidang Studi Matematika MAN
Pacitan. 12 april 2004
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6. Keterbatasan sarana praktek ketrampilan
Salah satu kendala pencapaian misi “Trampil” adalah masih sangat
terbatasnya peralatan praktek ketrampilan yang ada. Seperti sudah
dijelaskan dibagian atas bahwa yang tersedia saat ini di MAN Pacitan
baru beberapa unit komputer sedangkan sarana ketrampilan yang lain
(yang memiliki peluang kerja) seperti perbengkelan, rias pengantin,
mesin jahit belum dimilikinya.

Sebab bagaimanapun etrampilan tidak bisa hanya
n/ér g lebih efektif manakala
e%han teori yang didapatkanya.
Dengan demikian mentu u pe atan”penulis misi “trampil” harus

D>
mendapat perhatian YW%M pengelola MAN Pacitan.
2D VAL

Sebab kalau misi ini dapat terlaksana jelas merupakan terobosan besar

yang dilak MSM{ERSITAS
ISLLAM

rsah “(aifi/khas Islam) dalam

kehidupan beragama siswa di MAN Pacitan.

%)
diajarkan dengan teorn l?;e

peserta didik langsung ¢

E. Implikasi Positip Kee

Berdasarkan Keputusan Mendikbud Nomor 0489/U/1992 tahun 1992”
kemudian ditindak lanjuti dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor : 368/93
dan 369/93 pada tanggal 22 Desember Tahun 1993 MI, MTs dan MA dinyatakan

sebagai sekolah umum bercirikhas Agama Islam. Kemudian secara legal formal

%) Marwan Sarijo, Bunga Rampai Pend. Agama Islam (Jakarta: Amissco,1998) hlm 118
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sudah diakui keberadaannya sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang

Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 Bab IV Pasal 17 dan 18"

Dengan dasar itulah maka lembaga-lembaga pendidikan yang bernuansa
agama diberikan keleluasaan dalam pengembangan agamanya, termasuk
didalamnya MAN Pacitan juga berupaya agar nilai-nilai keagamaan benar-benar
secara optimal dapat dinampakkan dalam semua kegiatan sekolah, mulai dari

upaya memasukkan unsur keagamaan dalam setiap mata pelajaran sampai pada

kegiatan extra kurikuler sepeﬁg k%br&hﬂ(aa}l\ dengan  harapan dapat
g Z

mempengaruhi secara langsung (S)hid@er%gamaan siswa-siswinya tidak

hanya dilingkungan sekolah atait/ m naﬁqZLn dalam kehidupan sehari-

0n

harinya.

Keberhasilan dari programihi’mmg ’

dapat dilihat dari @NWSTTﬁaSkeﬁka bergaul

dengan sesama siswa maupun gaumra pﬁkkﬂ ibu guru bahkan dengan

D>
) at sulit diukur namun lebih

masyarakat sekitar. Minimal dari berbusana mereka saja yang sudah ditentukan
oleh lembaga atau mamgm%alkﬁlbab serta dilarang

memakai pakaian yang ketat yang menimbulkan syahwat kemudian yang laki-

laki menyesuaikan tentu sudah akan melatih siswa agar bisa berbusana yang baik
menurut ajaran Islam, adapun bagaimana implementasinya diluar itu tergantung

dari bagaimana memahamkan kepada mereka.

2 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sisdiknas ( Jakarta: Cipta Jaya, 2003) him. 2
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Dari hasil pantauan dilapangan khususnya kasus-kasus kenakalan pelajar
ternyata di MAN Pacitan sangat jarang terjadi, kalaupun toh ada tingkat
kenakalannya relatif mudah diatasi dan tidak sampai mengarah kepada tindakan
kriminalitas.

Yang nampak jelas nuansa keagamaannya yakni ketika diawal dan diakhir
pelajaran diadakan do’a bersama, kemudian diadakan kegiatan sadar Al-Qur’an

setiap Jum’at pagi yang tidak hanya diberikan materi baca tulis Al-Qur’an

termasuk didalamnya unsur pemﬁaaﬁ#el%ﬁf\(k@an kandungan isi Al-Qur’an)
Z

<
dan para ustad yang dimiliki ol :% hingga sedikit banyak pasti
16
akan mempengaruhi dalam kehidl@hn amaan siswanya.
Z
Berdasarkan keterangan dari-pem 1 bapak “Budiyono , S.Ag”

dikatakan oleh beliau bahwa : Ajiu IK&HJ@J

“Khusus dittlglw %pcg [Tﬁagogram khusus
yang inti kegiatannya adalah pendalaman-pendalaman materi keagaamaan
yang selama ini sebagiall &Ld;bAMn proses belajar mengajar
hanya yang menj[NQlwﬂrEl%JT&t beribadatan, kami
mengalami beberapa ulitan  sehingga dalam kegiatan romadhon,
ditempatkan dalam ruangan kelas yang sudah dikosongkan meja kursinya.
Sedangkan kegiatannya lebih pada penekanan agidah para siswa dan
sekaligus praktek langsung sebagai seorang khotib, imam dan muadzin

yang selama ini sudah dipelajari dan diberi arahan oleh bapak dan ibu guru
dalam kegiatan rutin Jum’at pagi”

Sehubungan dengan hal tersebut saudara /mam Bukhori selaku ketua osis

pereode 2002/2003 sampai 2003/2004 menuturkan sebagai berikut:
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“Kami dari unsur pengurus osis membenarkan apa yang disampaikan oleh
bapak pembina osis yakni bapak Budiyono, S. Ag, bahwasanya kegiatan
keagamaan di MAN Pacitan ini cukup kami rasakan khususnya di Bulan
Suci Rhomadhon, namun untuk kesehariannya memang masih perlu
ditingkatkan. Kami dari pengurus osis juga sangat mendukung sekali upaya
madrasah untuk menciptakan susasana sekolah yang agamis dalam hal apa
saja mulai dari cara berpakaian, bergaul sesama teman dan juga dengan
bapak atau ibu guru serta yang berkaitan dengan program khusus madrasah
dalam peningkatan pemahaman masalah agama, sebab bagaimanapun kami
ternyata sudah sangat merasakan manfaatnya. Untuk turut mendukung
program tersebut kami dari pengurus OSIS memiliki gagasan yakni ketika
kami mengadakan acara kemah besar yang diselenggarakan di luar
lingkungan madrasah (dipemukiman penduduk) yang diikuti oleh hampir
semua siswa-siswi MAN Pacitan, kami juga mencoba mempraktekkan
nilai-nilai agama tersebut, seperti-mengisi-pengajian di mushola-mushola
terdekat, menyelenggarakan sholat secara berjamaah ditengah lapangan
perkemahan yang diikuti seluruhgpeserta /kemah setiap sholat subuh,
magrib dan isa’ sebagai lwahana syi’ar dan sebagai puncaknya kami
mengadakan pengajian umum “di “daerah [tersebut, akhimya sebagai
masukan untuk MAN kedepan agar segera diupayakan terealisasinya
pembangunan masjid yang sementara’’ ini sudah dirintis sebab
bagaimanapun tempat ibadah tersebut amat sangat dibutuhkan dalam
menunjang kegiatan keberagamaan/di sekolah].

Dari wawancara tersebut dapat.dilihat babwa_kegiatan keagamaan sudah

cukup baik dilingkungan MAN Pacitan namun masih sangat perlu ditingkatkan

lagi, karena ternyata respon para siswa juga sangat baik.

Selain itu dari hasil wawancard dengan-Bapak' pétbina OSIS di MAN

Pacitan ternyata juga ada program khusus bagi yang berminat yaitu

mempersiapkan para lulusannya bisa langsung terjun di masyarakat sebagai da’l-

da’l muda yang siap bila dibutuhkan sewaktu-waktu yakni melaui program

“Mukhadarah”. Dalam program ini siswa-siswi yang berminat dibekali teknik-

1%y Hasil wawancara dengan Imam Bukhori Ketua OSIS MAN Pacitan, 15 april 2004
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teknik praktis dalam berpidato, khutbah bahkan ceramah agama yang sifatnya
umum. Tidak hanya itu saja para siswa juga dipersiapkan untuk mampu menjadi
imam sholat, imam tahlil dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya di
masyarakat. Dengan demikian meskipun karena sesuatu hal tidak dapat
meneruskan studi yang lebih tinggi sudah bisa dan mampu berperan
dimasyarakat. Itulah sebagai salah satu nilai plus yang mestinya menjadi salah

satu program yang harus senantiasa dikembangkan di madrasah manakala ingin

tetap eksis di masyarakat. Namun @akﬂLMAiu?Merupakan target minimal

Z
sebagai upaya menampakkan keciri| Ehas mpa mengurangi visi, misi dan
! 0 0

né&in dan teknologi.
n
wa meskipur. sulit diukur dengan

tujuan pendidikan lainya yakni tetap

Dengan demikian dapatlah dikai

i i agama dalam kehidupan

beragama siswa dapUanwpgTJrgﬁg$ lingkungan

Madrasah Aliyah Negeri Pacitan _bahkan oleh marakat sekitar. Adapun

data kuantitatif namun implikasi po

seberapa besar kemanfaatannya dllmasyarar(at nampaknya hanya bisa dirasakan
dari umpan balik masyarlllaNQdQMmMitan itu sendiri.

Semakin tinggi antusias masyarakat terhadap dinamika madrasah yang ditandai

dengan keinginan masyarakat menjadikannya sebagai salah satu pilihan berarti
kemanfaatan dari keberadaan madrasah semakin dirasckan.

Dari data di atas jelas menunjukkan bahwa keberadaan MAN Pacitan
semakin dirasakan kemanfaatannya oleh masyarakat, terbukti semakin
bertambahnya jumlah murid dari tahun- ketahun, hanya sajt_l yang harus menjadi

perhatian dari para pengelolanya agar kedepan peningkatan mutu harus
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diutamakan sehingga kepercayaan masyarakat semakin bertambah tinggi, jangan
sampai terjadi sebaliknya terutama yang menjadi keciri khasannya jangan
sampai terabaikan hanya karena ingin mengejar ketertinggalannya dalam materi-
materi umum. Perlu diketahui bahwa kecenderungan masyarakat sekarang
adalah mencari sekolah yang memiliki keunggulan dibidang-bidang tertentu yang
dapat dijadikan sebagai modal hidup dimasa mendatang  sesuai yang

dikehendakinya. Penulis yakin manakala MAN Pacitan mampu membuktikan

keciri khasannya dengan dapat m ty,be'lﬁémﬁc’bﬁtﬂhsi positip kepada para siswa-
g Z
siswinya sebagaimana dijelaskan %a

iakan semakin diminati oleh
04
masyarakat luas. Sebagai conto %Hal >santren Gontor , meskipun

y4
model pondok tapi karena memiliki p

khusus yang sangat ditekankan

yakni ketrampilan berbahasa sebﬁ%ﬂj lan tentu diimbangi dengan

program-program y@ NngrTﬁgmbw menjadi
salah satu pondok pesantren mizg ang sggaﬂnati oleh masyarakat luas,

tidak hanya dikalangan regional bahkan internasional, ini berarti masyarakat
sekarang semakin SGICAMQ ngélﬁmbaga pendidikan
carena semakin sadar akan pentingnya kualitas pendidikan .Dalam
serkembangannya pondok Gontor juga tidak sembarangan dalam menerima
;antri melainkan harus melalui seleksi yang ketat, hal tersebut dilakukan untuk
nenjaga eksistensi madrasah ditengah masyarakat luas. Keberhasilan dari
»ondok Gontor ini kemudian menjadi rujukan bagi pondok-pondok pesantren

ainya seperti pondok Assalam Solo kemudian pondok Azzaitun di Jawa Barat

lan lain sebagainya.
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Madrasah Aliyah Negeri sebagai satu-satunya MA negeri di Kabupaten

Pacitan tentu memilki kesempatan atau peluang yang sangat luas untuk menuju

kearah tersebut, tinggal tergantung kepada para pengelolannya mampu tidak
menuju kearah itu.

Diera desentralisasi serta demokratisasi pendidikan saat ini membuka kran

seluas-luasnya kepada para pengelola lembaga pendidikan untuk

mengembangkan sekolah atau madrasah sesuai dengan keinginan lembaga tentu

tetap memperhatikan rambu—ramb@eﬂﬁﬂdihawse@p Nasional.

<
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Madrasah Aliyah Negeri Pacitan merupakan sekolah umum berciri khas
Islam yang bernaung dibawah Departemen Agama. Selama ini masih banyak yang
menganggap bahwa lembaga pendidikan sejenis madrasah merupakan lembaga
pendidikan formal kelas dua bahkan mungkin lebih rendah lagi. Hal demikian
merupakan tantangan sekaligus pelu r bagi madrasah itu sendiri untuk

ISLAM P

berupaya mengembangkanya.

%)
£
Sehubungan dengan hal t&@b diantaranya sangat diperlukan

LI
adanya Visi, Misi dan Tujuan yar% jela strategis dan memiliki prospek
=)

kedepan. Jelas dalam artian mu pat dipastikan, realistis dalam

LI :
artian bukan sebuah angan-angan dilangit tapi dapat diwujudkan, strategis dalam

artian memiliki nila&MJgMﬂEBﬁjeErAssnmk berkembang
dimasa-masa mendatang. I S I_ A M

Dari hasil penclitw NE"S mbab 111 maka dapatlah

disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri Pacitan :
1. Memiliki Visi, Misi dan Tujuan yang cukup jelas, cukup realistis serta
sangat strategis scbab MAN Pacitan merupakan MAN satu-satunya di
Kabupaten Pacitan sebagaimana telah penulis jelaskan dalam uraian bab-
bab terdahulu, hanya saja pada Visi Ideal dengan indikator “Unggul
dalam mencetak insan kamil dan manusia Indonesia seutuhnya sesuai

cita-cita umat Islam dan Bangsa” terdapat abstraksi dan universalitas pilai

101
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yang sangat sulit diukur keberhasilannya serta mencakup obyek yang
begitu luas. Sehingga menurut penulis Visi Ideal ini tidak ubahnya hanya
merupakan slogan indah tapi sangat sulit diwujudkan.

. Ketercapaian Visi, Misi dan Tujuan MAN Pacitan sebagaimana dijelaskan
dalam bab III terdapat pada kisaran 20-40 %, sehingga untuk dapat
mencapai tujuan idealnya masih diperlukan kerja exstra keras dan

sungguh-sungguh dari setiap elemen yang ada di institusi madrasah

tersebut.

. Banyak faktor yang menyebs

merealisasikan Visi, Misi

anggaran (pemerintah) y belum mampu menyerap

dana masyarakat secara opfd”ﬂ%kﬁyﬂw dan motivasi belajar siswa
yang relatif rﬁNTvngﬁ g(I Ji“ 5’ n ga yaitu belum

mampu membangun jaringan kerja secara baik terutama dengan pihak-
pthak yang peduli pendidikan, |I)T31'esionahtas guru yang belum maksimal
serta keterbatasarl mmgmgpﬁlArampilan. Namun
disamping ada faktor penghambat tentu ada faktor pendukungnya antara
lain : Rasio perbandingan jumlah guru dan murid yang cukup ideal dan
hampir 100% sarjana, jumlah murid yang cukup banyak, dukungan orang
tua/wali murid yang cukup baik serta letaknya geografisnya yang strategis.
- Dengan keciri khasannya (ciri khas Islam) Madrasah Aliyah Negeri
Pacitan dapat memberikan implikasi positip bagi para siswa-siswinya
terutama dalam aktivitas kebcribadatannya serta adap pergaulan sehari-

harinya.
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Setelah melihat dan menganalisa dari penelitian ini maka penulis mempunyai

beberapa saran kepada pengelola Madrasah Aliyah Negeri Pacitan sebagai berikut :

1.

Dalam penetapan Visi Ideal (karena memiliki abstraksi nilai serta
bermakna universal) seyogyanya diubah menurut penulis Ideal bisa diganti
Idola dengan maksud bahwa MAN Pacitan harus diupayakan menjadi

idola bagi para siswa dan menjadi salah satu sekolah yang sangat

didambakannya (menjadi sekolah fatorit) |
%)

Untuk mendukung segera 2&1 p”da endekati tercapainya Visi,
0

Misi dan Tujuannya maka &a

se%c dibenahi adalah sarana

perpustakaan, sarana periba

serta segera dibentuk M%]Mﬁ@gh Guru Mata Pelajaran)

khususnya di KabuFaten Pacitan.

Agar diperhath% fi !)Mcﬁeﬁ,éell;[al ini mserupakan salah
satu faktor kunci keberhasll§l1m @%&Musi.

Kehidupan keberalm% $II1Aimah yang sudah

cukup baik agar hendaknya dipertahankan kalau bisa lebih ditingkatkan
lagi, suatu misal dibentuk jama’ah kajian Islam melalui semacam Ikatan
Remaja Muslim (apapun namanya) yang pengurus dan penyelenggaranya
semua diserahkan kepada para siswa sedangkan pembina OSIS sebagai
penanggugjawab.

Untuk menunjukkan keciri khasannya sebagai sekolah berbasis agama

Islam, secara fisik baik dari segi bangunan gedung dan interiornya agar
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diusahakan ditampilkan kultur budaya Islami. Sebab secara umum belum
begitu nampak hal tersebut.

6. Jaga kekompakan dari semua unsur baik kepala sekolah, bapak dan ibu
guru, karyawan karyawati serta segenap civitas akademikanya dalam
mewujudkan visi, misi dan tujuan pendidikanya.

7. Dalam menentukan visi, misi dan tujuan pendidikan harus memilki target

jangka pendek dan jangka panjang secara jelas sehingga akan

mempermudah arah dan progfamdembaga MAN Pacitan kedepan.
) -
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Lampiran : [TI

STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH ALIYAH NEGERI PACITAN
JI. K.H. Wahid Hasyim No. 100 Pacitan & (0357) 881783-883093

KOMITE KEPALA
MADRASAH MADRASAH
% KTU
r— ISLLAM =y
' 2 ALl v
e o
WAKA. WAKA (OWAKA WAKA
KURIKU KESISW SARANA HUMAS
LM AN > m
Z .
o) D>
WALI KELAS A=+H—fHA#=4 BP & KONS

UNI

Keterangan :

Sumber

SoINEHIINZ)

ERS|TAS

: Garis Komando

: Garis Koordinasi

: Data pada Kantor TU MAN Pacitan



Lampiran : IV

JOB DISTRIBUTION KTU

MADRASAH ALIYAH NEGERI PACITAN
JI. KH. WahidHasyim No. 100 Telp. (0357) 881783 Pacitan

KTU
i 6 ISLAM ) ¢
g L
BENDAHARA |E CKA .PERPUS

% (@)
o Z
L

> m
z )

SOPIR

ISLLAM
INDONESIA

Sumber : Data pada kantor TU MAN Pacitan



AMPIRAN : V

JENIS-JENIS MATA PELAJARAN
DALAM MASING-MASING JURUSAN PADA MADRASAH ALIYAH

BERDASARKAN KURIKULUM 1984

JRUSAN ILMU PENGETAHUAN ALAM..

ROGRAM | N Jumlah Pelajaran seminggu ML
O | BIDANG STUDI KELAS || Il 1
/7 ISUSMT N1 (2 {1 (2 [1 |2
01 | Akhlag-Ilmu Tauhid Fl2 (222 ]2]2 12
02 | Al-Qur’an Hadits Of2 |2 ({22 (2 ]2 12
03 | Syari’ah 7 O3 31313133 18
MUM 04 | PPKn m 22222 [12
05 [Pend. Olah |SRaga 02 {2 {2 (2 ]2 |2 12
Kesehatan O >
06. | Pendidikan Kesgmian(((4“ 0 (h=02 12 |2 |2 |- |- 8
KADEMIS |07 | Sej. Kebud. Islam-~/4~2"“=12 [2 [2 |2 |- |- 8
08 | Matematika 6 |6 |6 [6 |6 |6 36
09 | Bah: si 13 31313 18
10 |B 4 4 (3 [3 22
11 | Bahasa Inggris 313 (3 (414 21
12 [IPA IS": N - 6
13 |IPS N 6
14 | Fisika 3 13[4 (4 17
15 | Kimia Mayor - 31313 (4 |4 17
16 | biologi— - (2212044 14
17 | Bumi &Antariksa ]
Bahasa Asing Minor |- [2 (2 |2 [2 |2 10
Menggambar -
ETRAMPI | 18 | Pilihan Terikat - 13- 13]-13 9
AN 19 | Pilihan Bebas - - 13 1-13[- 6
JUMLAH 44 | 44 | 44 | 44 | 44 | 44 264

umber : Data Waka Kurikulum MAN Pacitan




JENIS-JENIS MATA PELAJARAN
DALAM MASING-MASING JURUSAN PADA MADRASAH ALIYAH
BERDASARKAN KURIKULUM 1984

RUSAN BAHASA.
ROGRAM | N Jumlah Pelajaran seminggu JML
O | BIDANG STUDI KELAS || I 11
SMT |1 [2]1]2]1 ]2
01 | Akhlag-llmu Tauhid— 2 (202121022 12
02 | Al-Quran Hadifs, "M 2121212122 |12
03 | Syari’ah g Z3 (3 (33 [3]3 18
1UM 04 | PPKn 7 2 (2020212 ]2 12
05 |Pend. Olah |(Ra k2 (212212 ]2 12
Kesehatan > m
06. | Pendidikan Kesgsian —HR ]2 {2 ]2 |- |- 8
{ADEMIS |07 | Sej. Kebud. Islam—= =12 [2 [2 |2 [- |- 2
08 | Matematika /7 [[]=) JJ1=dle |2 [2 |2 |- |- 12
09 | BahasaIndonesia | = |4 |5 |5 |5 17 |7 32
10 | Bzhasa A.. 5.5 7 17 33
12 [IPA e 18 < = = 1= §- 6
14 | Bahasa Asing  — -3 1313 ]2]2 13
15 | Sejarah N PACEENERE 10
16 | Geog-Antropotogi s 2 |- |- 6
17 | Bhs. Daerah ] - 120212 (2|2 10
IPS Minor
Ekonomi- Kop.
‘TRAMPI | 18 | Pilihan Terikat -3 ]-13]-13 9
AN 19 | Pilihan Bebas - |- 13 1- 13 |- 6
JUMLAH 44 | 44 | 44 | 44 | 44 | 44 264

mber : Data Waka. Kurikulum MAN Pacitan



JENIS-JENIS MATA PELAJARAN

BERDASARKAN KURIKULUM 1984

RUSAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

DALAM MASING-MASING JURUSAN PADA MADRASAH ALIYAH

ROGRAM | N Jumlah Pelajaran seminggu ML
O | BIDANG STUDI KELAS | ] Il 11
SMT |1 [2[1]2]1]2
01 | Akhlag-Ilmu Tauhid 2 12 ]2 020212 12
02 | Al-Quran Hadity,, '§-AM |3 [2 [2 [2 [2 |2 12
03 | Syari’ah a 73 [3 (3 (31[3]3 18
MUM 04 | PPKn = 112 (22 (2]2 12
05 |Pend. Olah [Rag v 121202 1]2]2 12
Kesehatan @ n
06. | Pendidikan Kesehian M l20202]- |- 8
(ADEMIS |07 | Sej. Kebud. Islani—__- 3 (2 {2 12 |- |= 8
08 | Matematika  ~ <[ [[fC[[[/548 |13 [3 |3 [3 |3 21
09 | BahasaIndonesia | 13 (3 [3[3]4 |4 20
10 | Bahasa Arab 4 [4 (4[4 [4]4 24
12 | IPA , 6 1- = I= |= |= 6
13 | IPS l = |= j= |- |- 6
14 | Tata Hit. Dagang - Y414 1466 24
15 | Ekonomi BA3 |4 |4 |4 18
16 | Sejarah INB%}%E ! 3 - |- 11
17 | Geog. Antropolog — - |- - (- [3 3 6
IPA — [Minor |- |2 ]2 ]2 ]2 |2 10
Bahasa Asing
STRAMPI | 18 | Pilihan Terikat - {3} 134- 13 9
AN 19 | Pilihan Bebas - |- 13 |- 13 |- 6
JUMLAH 44 | 14 | 44 | 44 | 44 | 44 264

wtmber : Data Waka. Kurikulum MAN Pacitan




NIS-JENIS MATA PELAJARAN PADA MASING-MASING TINGKATAN DAN JURUSAN
PADA MADARASAH ALIYAH BERDASARKAN KURIKULUM 2004
(Kurikulum 1984 yang disempurnakan)

. Kelas 1 11 111 Juml
Mata Pelajaran Semester | 1 > 137 4 |wa] ips | BHS

Pendidikan Agama

a. Qur’an Hadits 2 2 12 2 2 2 2 14
b Fiqih 212 12 2 2 2 2 14
¢ Agqidah Akhlaq 2 02 |22 - - - 8
d  Sejarah Peradaban Islam - - -] - 3 3 3 9
Pendidikan Kewarganegaraan 3 3 1341 3 3 3 3 21
Bahasa dan Sastra Indonesia 3 3 1313 3 3 7 25
Bahasa Arab 4 4 14| 4 3 3 7 27
Bahasa Inggris  IS4AME N4 | 4 | 4 4 7 31
Matematika 2’ 6 6 ar 6| 6 6 - - 30
Kesenian &= 2R | 2 - 2 - 10
Pendidikan Jasmani g op| 2| 2 2 2 14
Sejarah m 2 l?l; D | 2 - 6 3 17
Geografi > 2 R | 2 2 6 3 17
Ekonomi 5 3B 3| -] 6 | - | 18
Sosiologi/Antropologi o (£ ) (T 2 - 6 3 13
Fisika gj;“L J - Jﬁﬂg 306 | - - 20
Kimia 1313 1(3]31]6] - - | .18
Biologi - St 3 - - 20
Teknologi Informasi dan U N I V E: $ I ‘ZI-FA $ 2 2 14
komonikasi

Ketrampilan Bahasa Asing I s I__- - - - - 4 4

INDONESIA
Jumlah Kredit 50 | 50 [S0] 50 | 50 | 50 50 350
Jumlah Mata Pelajaran 17 | 17 |17 17 | 14 | 14 14 J

1ber : Data Waka Kurikulum MAN Pacitan
Yang menjadi perbedaan khusus antara kurikulum 1984 dengan kurikulum 2004 adalah
bahwa dalam proses penilaian (kurikulum 2004) tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir berupa
nilai kecerdasan kognitif saja tetapi juga memperhatikan unsur-unsur kecerdasan afektif dan
psikomotorik selain itu kepribadian siswa juga menjadi pertimbangan penting dalam penilaian

vang meliputi : kelakuan, kerajinan, kerapian, kebersihan serta kedisiplinan.



LAMPIRAN V

TABEL 1
DAFTAR JUMLAH BUKU PER AGUSTUS 2004
NO MATA PEG. GURU UNTUK SISWA PENUNJANG
PELAJARAN JUML JUML. JUML JUML. | JUML. JUM.
JUDUL | EKS. JUDUL: | EKS. JUDUL | EKS
01 | PPKn 2 7 4 108 2 10
02 | Pend. Agama
a. Qur’an Hadits 2 5 14 240 8 104
b.Figih 2 5 13 220 3 15
c.Aqidah Akhlak 2 5 10 187
d.SKI 2 7 3 73 2 6
03 | Bhs. Indonesia 4 15 9 648 19 90
04 | Bhs. Inggris 3 12 11 591 24
05 | Sej.Nas. & umum 2 7 3 75 4 18
06 | Pend. Jasmani 3 LIS V) 24
07 | Matematika 3 710 7 2, 61 5 27
08 | IPA & O
a.Fisika 2 7 50 1063 |4 304
b.Biologi 2 |7 0< 150 5 66
c.Kimia 2 |27 17,1 681 |7 52
09 | IPS 5 >
a.Ekonomi 3 T v AdD 159 9 50
b.Sosiologi 2 - 3 8
c.Geografi 2 {1 6
d.Sejarah Budaya .'7% é
e. Tata Negaru -~ 12
f. Antropologi 1 4
10 | Pend. Seni
11 | Bahasa Asing
12 |B.P
13 | Muatan Lokal
14. | Kertakes
15 | Produktif
Sumber Data Perpustakaan MAN Pacitan
JUMLAH s2 [160 [171  [5688 |89 | 812
JUML. TOTAL BUKU 6660




LAMPIRAN VI

TABEL I
JENIS ALAT PRAKTEK JUMLAH DAN KEADAANYA
KONDISI KET
JENIS ALAT JUMLAH B RR | RB
PC Pentium [ 2 2
PC Pentium II 4 3 - 1
PC Pentium III 18 18 - -
PC Pentium IV 4 4 - -
Link Internet 1 paket \
Praktek Fisika 1 set \
Praktek Biologi 1 set \
Volly Ball 1 set \
Bola sepak 2 T I - -
Tenis Meja 190 | 2 v
= o
Keterangan : B : Batk RRIY/R n CRB : Rusak Berat
Sumber : Data Waka Sarana ﬁ' £ acitan
>
Z L
=) >

S

TABEL III

R R T
Al 19

TAHUN JUM w JUMLAH ANGKA
PELAJARAN L@Lw AMATAN DO (%)
}NE_ il AP | IML
1999/2000 1 35 e 5 N~y | 132 0
2000/2001 198 | 238 | 436 61 71 | 132 0
2001/2002 231 | 296 | 527 69 80 | 149 0
2002/2003 228 | 308 | 536 60 91 | 151 0
2003/2004 288 | 286 | 574 70 9% | 166 0

Sumber : Data Renstra MAN Pacitan Tahun 2003/2004




LAMPIRAN VII

TABEL IV
PEMBAGIAN TUGAS GURU DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
TAHUN AJARAN 2004/2005
SERTA LULUSAN KEPENDIDIKANNYA
NO | NAMA LULUSAN TUGAS /MENGAJAR
01 Drs. Munir S1 PAI Kepala Madrasah
02 H. Daenuri, S.Ag S1 PAI Figih
03 Nagijah Z, S. Ag S1 PAI Akidah Aklag/Figih
04 Dra. Heni Listijani S1 Biologi Biologi/Sosiologi
05 Supatmini, S. Ag. S1 PAI Qur’an Hadits
06 Budiyono, S.Ag S1 PAI SKI1/ Kesenian
07 | Drs. Samuji S1 Matematika Matematika
08 | Drs. Hudi Arifin S1 Bhs. Indonesia Bhs. Indonesia
09 | Dra. Ummu Najjah S i ~Arab | Bhs. Arab
10. | Drs. HM. Kholid Msr §1, Tadris Mtk _\ | Matematika
11 Drs. Setya Bakti i ' Z Matematika
12 | Yuli Suryanto, S.Pd = | | Mtk/ Fisika
13 Dra. AnisKhobsah R. > Bhs. Inggris
14 | Dra. Jumiati m Fisika
15 | Giyono, S. Pd 1 | Bhs. Inggris
16 | Siti Kalimi, S. Pd ~ || SKV/ Sosiologi
17. | Susanto, S. Pd STBh§/Inggdis =] | Bhs. Inggris
18 | Andung Latifah, S. Pd | STBiologi ~~ | Biologi
19 | Drs. Syamsud.n S1 PAI | SKI/ PPKn
20 | Anita Prati 1
21 Nanis Sulistiani, S. konomi/ Akuntansi
22 | Aris DwiP. S. Pd. A A | Olah Raga
23 Joko Luhur, S. Pd 7% % Kimia
24 Indaryati, S. Pd | ' Bhs. Indonesia
25 Widodo I NE%ES ﬁputer
26 | Siti Rahmawati, S. Pd S1PLS Bimb. Konseling
27 Nur Lailatul B, S.Pd S1 Kimia Kimia
28 | Sunarni, S. Pd S1 Biologi Biologi
29 | Nurhayati K, S. Pd S1 Geografi Geografi/Antropologi
30 Nur Mustofa, S. Pd S1 Ekonomi Ekonomi/Akuntansi
31 Agus Haryanto, S. Pd S1 Bhs. Indonesia Bhs. Indonesia
32 Helmi Yuni H, S.Pd S1 Bhs. Inggris Bhs. Inggris
33 Suharni, S.Pd S1 Sejarah Sejarah Nasional/Umum
34 AgusNuryanto, S.T S1 Teknik Kimia Komputer
35 Yunaidi, S.Pd S1 Tata Negara

Keterangan : No. 1-19 Guru Dinas baik dibawah Depag dan Diknas
No. 20-35 adalah GTT (Guru Tidak Tetap ) dan Guru Kontrak
Sumber : SK Kepala MAN Pacitan No.MA.m.53/PP.006/391/2004




LAMPIRAN VIII

TABEL V
TINGKAT PENDIDIKAN, PEKERJAAN DAN PENGHASILAN
ORANG TUA / WALI MURID
KEADAAN TAHUN 2004
TINGKAT JML(%) | PEKERJAAN | JML(%) | PENGHASILAN | JML(%) KET
PENDIDIKAN :
SD 5 PNS 18 <200.000 46
SLTP 25 TNI/POLRI | 0,7 200.000- 30
400.000
SMA 49 PEGAWAI | 10 400.000- 15
SWASTA 600.000
PT 14 PETANI 40 600.000- 4
1000.000
NELAYAN_-5 —
PEDAGANG | 10°=~N'
LAIN-LAINg| 123 Z
= O
&7 O
Sumber Rentra Madrasah Tahun ng %
Z 0
O >
JUMLAH SISWA YAN(ﬁ“MU [ @J’ERGURUAN TINGGI

MELALUI JALUR PMDK

UNIVERSITAS

NO | TAHUN IML. SISV\{SL NGAN
01 |2000/2001 %ﬁg %&MW,WEJ,UNS, STAIN
02 |2001/2002 |9 mﬁg@ ITS,UNESA,
NG 3]
03 |2002/2003 |8 ITS,UNS,STAIN,UNIBRAW
04 [2003/2004 |15 UNDIP, UNS, UNBRAW,UIN, UNESA

Sumber : Rentra MAN Pacitan Tahun 2003/2004
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Nomor :623/PS-MSI/XI1/2004 Yogyakarta, 6 Desember 2004
Lamp. :-0-
Hal : Pengantar

Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Madrasah Aliyah Negeri Pacitan

di - 6 ISLAM "\

tempat

s
7]
Assalamu’alatkum Wr. M’%
>

Magister Studi Islam ($
Indonesia Yogyakarta m

asarjana Universitas Islam
ahwa :

Nama Muhﬁ\jéu uri

No. Mhs :2022071
NIVERSITAS

Adalah Mahasiswa M ster Studl Islam Program Pascasarjana
Universitas Islam In Iier ng bersangkutan sedang
dalam proses penyelesal esis dengan judul “MADRASAH

ALIYAH SE JNMS[ RI KHAS ISLAM
(Studi  Kriti ali i dan Tujuan
Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Pacitan).”

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada Bapak
uniuk memberikan izin kepada yang bersangkutan guna

melakukan penelitian dan pendataan di lembaga yang Bapak
pimpin.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alatkum Wr. Wh.

Ketua Program.
- u.b. Kabid Akademik
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Nomor: 520/PS-MSI/1X/2004 Yogyakarta, 24 September 2004
Lamp. : | (satu) lembar
Hal  : Permohonan Bimbingan
Tesis
Kepada Yth :
Bapak Prof. Dr. H. Usman
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di- ISLAM
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

4

Program Magister Studi Is itas Islam Indonesia Yogyakarta

memberitahukan bahwa :
Nama :Muhammaﬂfd(%"" 1 m@ﬂ ﬁ@
No. Mhs :2022071 AL J
Konsentrasi : Pendidikan Islam
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Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Ketua Program
u.b. Kabid Akademik
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Drs. H. Asmuni, MA



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

C. Panduan Observasi

l.

8.

Bagaimana status madrasah ,organisasi madrasah serta  struktur
organisasinya.

Kondidsi fisik dan situasi madrasah, letak madrasah, lingkungan
madrasah, tata ruang bangunan dan pemanfataanya.

Prestasi yang sudah dicapai madarasah kiat dan strateginya

Sarana dan prasarana madrasah, laboratorium, perpustakaan, sarana
ibadah, alat peraga dan pemanfaatanya.

Pelaksanaan proses belajar mengajar, metode mengajar guru, pembagian

kegiatan pembelajaran (kegiatan intra dan extra kurikuler)
7] 7z

Penciptaan suasana keaga@an,@an kga amaan siswa, pembentukan
akhlak dan disiplin siswa.| V)
ak dan disiplin siswa| ) v g

Keadaan personalia, madtasa
y4

kepala sekolah, guru dan

karyawan.

)
Visi, misi dan tujuan madWﬂj@}

D. Panduan Wawancara.

e NIV ER SITAS'

a. Bagaimana visi, misi dan tujuan Madrasah Alyah Negeri Pacitan?

1. Apa visi, misi dal $2L.MAaMah Negeri Pacitan?

2. Berapa perse“@qgtgwe S‘,Im'A'dan tujuan tersebut,

minimal dalam lima tahun terakhir?

Apa relevansinya dengan visi,misi dan tujan madrasah secara umum

(VS

(di Indonesia) adakah unsur pengembangan dan penyempitanya?
Ataukah disesuaikan dengan kondisi riil yang ada?

4. Menurut saudara faktor apa saja yang bisa menjadi pendukung dan
pehambat ketercapaian dari visi,misi dan tujuan Madrasah Aliyah
Negeri Pacitan?

5. Langkah sosialisasi apa, supaya seluruh unsur madarah mengetahui
tentang visi, misi dan tujuan madrasahnya?

6. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat visi, misi

dan tujuan madrasah?



b. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Pacitan ?

[

)

(V5]

(OS]

. Sarana apa saja yangﬁdam

Apa latar belakangnya, kapan didrikanya dan bagaimana statusnya?
Bagaimana perkembangan madrasah dan waktu kewaktu baik sarana
fisik, siswa, guru, orang tua/ wali murid serta dukungan masyarakat
sekitar madrasah?

Prestasi apa saja yang sudah dicapai oleh madrasah minimal dalam
tiga tahun terakhir?

Upaya-upaya apa saja yang dilakukan madrasah agar dapat
berkembang dengan baik ?

Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana pendukung

proses belajar mengajar?

. Sudah idealkah peman prlikteﬁ/\la%atodum yang ada sekarang

baik dari jumlah maug
Bagaimana kondisi pe la serta bagaimana distribusi

buku yang dapat diak<

Adakah alat peraga an dalam KBM?
dikung kegiatan olah raga di

madrasah?

. Sarana th)iMaVaJEgRL& T&ASn bagaimana

pemanfaatanya? I SI_ A M
INDONESIA



INSTRUMEN PENELITIAN TENTANG VISI, MISI DAN TUJUAN

MADRASAH ALIYAH NEGERI PACITAN
KEADAAN TAHUN 2004
Oleh : Drs. H. Muhamad Kholid Masruri

[ANGKET UNTUK SISWA|

A. Angket terpimpin
a. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri Pacitan

1.

(%)

Menurut saudara bagaimana kondisi ruang belajar yang tersedia?

a. kurang memadahi
b. cukup memadahi
c. memadahi
d. sangat memadahi
. Menurut saudara kor}dﬂsffggm gedung madrasah terhadap
proses belajar mengajar saudara?  ~
a. Ya g ¢ %
b. Tidak N 0
Dalam proses belajar ﬁe elas bagaimana penggunaan alat
peraganya? > m
a. Tidak pernah :Z> >
b. Kadang-kadang

. Sering A |5 144
d. Setiap saat ok Jﬂ:‘jﬂj @J
Apakah saudara memanfaatkan sarana perpustakaan?

IR R SITAS

b. Ya, Serin

. Ya, seti
G T SLAM

. Menurut s 1 ‘mi ta mpat buku, katalog dan
g baca IOMEAIINEE S A

a. Sangat baik

b. Baik

c. Cukup

d. Tidak layak

Apakah buku-buku yang anda butuhkan tersedia di perpustakaan ?
a. Ya

b. Tidak

Bagaimana relevansinya buku yang tersedia di perpustakaan
dengan proses belajar mengajar anda di kelas?

a. Banyak

b. Sedang

c. Sedikit

Bagaimanakah keadaan alat-alat praktek yang tersedia?

a. Sangat baik

b. Baik

c. Cukup baik



9.

10.

1.

14.

15.

16.

17.

. Menurut saudara b

d. Tidak layak
Ketika praktek apakah saudara merasa tercukupi dengan peralatan

vang ada?
a Ya
b. Tidak

Bagaimana tata ruang tempat praktek saudara?
a. Sangat baik

b. Baik

c. Cukup baik

d. Tidak memadahi

Bagaimana saranah ibadah saudara disekolah?
a. Sangat baitk

b. Baik
c. Cukup
d. Kurang

e. Sangat kurang

b. Kegiatan belajar mengajar(i xtra) di madrasah
12. Menurut saudara bagaimana kegiatan Keagamaan di madrasah ?

a. Sangat baik

an

Z

Baik ¢ 8
v >

m

)

>

o oo o

=

) 0

Cukup baik 14

|

Kurang >
Sangat kurang g l I !

\Gail J kemampuan rata-rata guru

anda? Aok

Sangat baik

HINIVERSITAS
smmend DL-AM
I EORESIA™

b. Ada, jarang sekali

c. Ada, kadang-kadang

d. Ada, sering

Ketika ada jam kosong, apa kegiatan saudara?

opo o

a. Mengerjakan tugas

b. Ke perpustakaan

c. Ke kantin

d. Bermain dikelas

e. Belajar sendiri dikelas

Adakah pelajaran yang mengarah ke ketrampilan khusus yang anda
terima selain komputer?

a. Ada

b. Tidak

Adakah jam pelajaran tambahan disekolah saudara?

a. Tidak



18.

19.

20.

21.

22.

23.

b. Ada

Apakah guru saudara selalu mengaitkan materi yang diajarkan
dengan masalah aqidah dan akhlakul karimah?

a. Ya, setiap saat

b. Ya, sering

c. Ya, kadang-kadang

d. Tidak pernah

Kalau ada yang mengaitkan, menurut saudara ada berapa persen
guru yang menggunakan cara itu?

a. Lebih dari 50%

b. Antara 30-50%

c. Tidak lebih dar 25%

Kegiatan extra kurikuler apa yang anda ikuti secara aktif disekolah?
a. Pramuka

b. PMR

c. Tar

d. Teater

e. Senib aca Al-Q gan

Menurut saudara b extra kurikuler madrasah?

a. Sangat baik

b. Baik o Al (£ f (.
Ccuw TR
d. Kurang

e

e W B i o 5
a Sangatbaik | S| A AA

. Baik
1k INDONESIA
e. Sangat kurang

Bagaimana peralatan olah raga di madrasah saudara.

a. Cukup memadahi
b. Sangat memadahi
¢. Kurag memadahi
d.Sangat kurang



B. Angket bebas

Visi, misi dan tujuan Madrasah

Pertanyaan terbuka dengan jawaban bebas.

24. Apakah Visi madrasah saudara?
Kalau tahu tolong dijelaskan?

25. Apakah saudara mengetahui apa sajakah misi madrasah saudara?

26. Apakah saudara paham apa tujuan dari madrasah saudara?

27. Menurut saudara bagaimana tingkat ketercapaian visi, misi dan
tujuan madrasah aliyah hingga saat ini?

Jawaban :

0
-
>
<

IVERSITAS \
VISINOAN\ /

~

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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